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ABSTRAK 

 

Nur Selawati. 2022. Efektivitas Program Daurah Tahfidz di Pondok Pesantren 

Salafiyah Iqro Palangka Raya (Studi Terhadap Pengkaderan Hafidz Al-Qur‟an) 

 

Penelitian ini beranjak dari rasa penasaran peneliti mengenai adanya 

program percepatan menghafal Al-Qur‟an yang dikenal dengan istilah daurah 

tahfidz di Pondok Pesantren Salafiyah Iqro Palangka Raya, mengingat urgensi 

kader hafidz Al-Qur‟an untuk agama Islam, rasanya pengkaderan hafidz Al-

Qur‟an adalah sesuatu yang harus selalu diupayakan. Namun yang menjadi 

permasalahan, sejauh ini mayoritas program menghafal yang dominan diterapkan 

pada lembaga tahfidz Al-Qur‟an adalah menggunakan program reguler yang 

lumayan memerlukan banyak waktu untuk dapat mengkhatamkan hafalan Al-

Qur‟an. Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Salafiyah Iqro Palangka 

Raya, peneliti melihat banyak santri yang mengkhatamk hafalan Al-Qur‟an 30 juz 

dalam kurun waktu yang relatif singkat yaitu dalam waktu 30 hari, hal ini tentu 

menjadi keunikan tersendiri dan jika bentuk dari program daurah tahfidz ini 

terungkap dan dikembangkan dengan baik, bukan tidak mungkin kader hafidz Al-

Qur‟an di kota Palangka Raya akan semakin mudah diupayakan bahkan semakin  

menjamur.Namun lebih lanjut, apakah hasil dari program daurah tahfidz ini benar-

benar efektif dalam mencetak hafidz Al-Qur‟an. Oleh karena itu, tujuan penelitian 

ini antara lain; 1) Mengetahui bentuk program daurah tahfidz di Pondok Pesantren 

Salafiyah Iqro kota Palangka Raya.2) Menganalisis efektivitas program daurah 

tahfidz di Pondok Pesantren Salafiyah Iqro kota Palangka Raya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan). Tempat penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Iqro yang 

beralamat di Jalan Keranggan, Pahandut, Langkai, Kecamatan Pahandut Kota 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Data dan sumber data adalah muhafidz,  

peserta, serta dokumen program daurah tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Salafiyah Iqro Palangka Raya. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini meliputi 

data collection, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

Hasil menunjukkan bahwa: 1). Bentuk program daurah tahfidz di Pondok 

Pesantren Iqro dapat dilihat dari jadwal yang ditetapkan oleh panitia program 

daurah, yaitu dengan mengalokasikan waktu kurang lebih 10 jam/hari untuk 

menghafal Al-Qur‟an. Jika dalam sehari target hafalan adalah 1 juz, dan 1 juz 

terdiri dari 10 lembar. Maka waktu yang dapat digunakan untuk menghafal 1 

adalah 1jam/lembar, dengan rumus demikian dan diperkuat dengan metode yang 

tepat, maka target 30 juz per 30 hari dapat tercapai. 2). Program daurah tahfidz di 

Pondok Pesantren Salafiyah Iqro sangatlah efektiv dalam mencetak kader hafidz 

Al-Qur‟an di kota Palangka Raya. Karena dari 33 peserta yang mengikuti program 

ini hanya 2 orang peserta yang belum mampu menyelesaikan hafalan dalam waktu 

30 hari.Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa efektivitas hasil program daurah 

tahfidz sangat efektiv.  

Kata Kunci: Efektivitas, Daurah Tahfidz, Kader Hafidz 
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ABSTRACT 

Nur Selawati. 2022. Effectiveness of the Daurah Tahfidz Program at the Salafiyah 

Iqro Islamic Boarding School in Palangka Raya (Study of Hafidz Al-Qur'an 

Cadre) 

This research departs from the curiosity of researchers about the 

acceleration program for memorizing the Qur'an known as the cycle of tahfidz at 

the Salafiyah Islamic Boarding School Iqro Palangka Raya, considering the 

urgency of Al-Qur'an hafidz cadres for Islam, it feels like the cadre of Al-Qur'an 

hafidz cadres. an is something to always strive for. The problem, however, is that 

so far the majority of the memorization programs that dominate the Al-Qur'an 

tahfidz institutions are using regular programs which require quite a lot of time to 

complete the memorization of the Qur'an. Based on initial observations at the 

Salafiyah Iqro Islamic Boarding School, Palangka Raya, researchers saw that 

many students had completed memorizing 30 juz of the Qur'an in a relatively 

short period of time, namely within 30 days, this would certainly be unique and if 

the form of the tahfidz cycle program If this is revealed and developed properly, it 

is not impossible that the Al-Qur'an hafidz cadres in the city of Palangka Raya 

will be more easily pursued and even more mushroomed. . Therefore, the 

objectives of this research include; 1) Knowing the form of the tahfidz cycle 

program at the Salafiyah Iqro Islamic Boarding School in Palangka Raya. 2) 

Analyzing the effectiveness of the tahfidz cycle program at the Salafiyah Iqro 

Islamic Boarding School in Palangka Raya.  

This research is a qualitative research with the type of field research). The 

place of research was conducted at the Salafiyah Iqro Islamic Boarding School 

which is located at Jalan Keranggan, Pahandut, Langkai, Pahandut District, 

Palangka Raya City, Central Kalimantan. The data and data sources are muhafidz, 

participants, and the document of the Tahfidz Al-Qur'an cycle program at the 

Salafiyah Iqro Islamic Boarding School, Palangka Raya. Data collection 

techniques used consisted of interviews, observation, and documentation. Data 

analysis in this study includes data collection, data reduction, data display, and 

conclusion drawing/verification. 

 The results show that: 1). The form of the tahfidz cycle program at Iqro 

Islamic Boarding School can be seen from the schedule set by the cycle program 

committee, namely by allocating approximately 10 hours / day to memorize the 

Qur'an. If in a day the target of memorization is 1 juz, and 1 juz consists of 10 

sheets. Then the time that can be used to memorize 1 is 1 hour / sheet, with this 

formula and reinforced with the right method, the target of 30 juz per 30 days can 

be achieved. The tahfidz cycle program at the Salafiyah Iqro Islamic Boarding 

School is very effective in producing Al-Qur'an hafidz cadres in the city of 

Palangka Raya. Because of the 33 participants who took part in this program, only 

2 participants had not been able to complete the memorization within 30 days. 
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Therefore, it can be said that the effectiveness of the results of the tahfidz 

recycling program is very effective. 

 

 Keywords: Effectiveness, Daurah Tahfidz, Hafidz Cadre 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARABLATIN 

1. Konsonan  

   Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

No. Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 tidak  ا 1

dilambangkan 

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis ح 6

bawah 

 Kh ka dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de dengan zet ر 9

 R Er س 11

 Z Zet ص 11

 S Es ط 12

 Sy es dengan ye ػ 13

 S es dengan garis ص 14

bawah 

 D d dengan garis ض 15

bawah 

 T te dengan garis ط 16

bawah 

 Z zet dengan garis ظ 17

bawah 

 koma terbalik di „ ع 18

atas hadap kanan 

 Gh ge dengan ha غ 19
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 F Ef ف 21

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em و 24

25 ٌ N En 

 W We و 26

 H Ha ه 27

 Apostrof , ء 28

 Y Ye ي 29

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 
 

No. Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

1   َ  A Fathah 

2   َ  I Kasrah 

3   َ  U Dammah 

 

b.      Vokal rangkap (diftong) 
 

No. Huruf Arab Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Ai a dengan i .ي            1

 Au a dengan u .و             2

 

Contoh:كتة  : kataba  fa’ala :       فعم           
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c.       Vokal panjang  (madd) 
 

No. Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

يا 1  Â a dengan topi di atas 

 Î i dengan topi di atas ي 2

 Û u dengan topi di atas ىو 3

 

Contoh:   قال   :  qâla     سيى   :  ramâ 

3. Tamarbûtah 
 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori: 

a)      huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  يحكًة menjadi 

mahkamah. 

b)      jika huruf tamarbûtah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf tersebut 

ditransli-terasikan menjadi /h/ juga, misalnya: انًذيُة

 .menjadi  al-madÎnah al-munawarah   انًُوسة 

c)      Jika hurup tamarbûtah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  menjadi سوضة الأطفال 

raudat al-atfâl. 

4. Syaddah (Tasydîd) 
 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َضّل: nazzala  rabbanâ :        ستُّا

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun, dalam transliterasi menjadi /al-/ baik yang diikuti 
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oleh huruf syamsiah maupun kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah, misalnya : انفيم(al-fîl), انوجود(al-wujûd), dan انشًظ(al-

syams bukan asy-syams) 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh 

 ta’khudzuna :      تاخزوٌ

:            انُوّء   an-nau’ 

 akala:    اكم 

    ٌّ  inna   :  ا

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu 

Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid 

Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada 

penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad 

al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. 
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Contoh: 

 

 al-Khulafa al-Rasyidin :         انخهفاء انشاشذيٍ

 silat al-Rahm :        صهة انشحى

 al-Kutub al-Sittah :                انكتة انغتة
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MOTTO 

 

 

“Dan isungguh, itelah iKami imudahkan iAl-

Qur'an iuntuk iperingatan, imaka iadakah iorang 

iyang imau imengambil ipelajaran?” 

(Q.S. Al-Qamar:17) 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

 

 

Al-Qur'an iadalah ikalam iAllah iyang iditurunkan iAllah ikepada iNabi 

iMuhammad iSAW, idan imerupakan ipetunjuk ibagi iseluruh imanusia. iSalah isatu 

ikeajaiban iAl-Qur'an iadalah ibahasanya iyang isangat iindah, iuntaian ikatanya 

iyang iindah, ipetunjuk iyang iindah, ikisah iyang iindah, ijanji idan iperingatan 

iyang iindah, iaturan iyang iindah, ikarena iberasal idari iYang iMaha iIndah.
1
 

iLafadz-lafaz iyang iterdapat idalam iAl-Qur'an, ibaik idari isegi iredaksi imaupun 

iayat-ayatnya, isemuanya imengandung ikeindahan, ikesenangan, idan ikemudahan 

ibagi iyang iingin imempelajarinya, iserta imempermudah ibagi iyang iberkomitmen 

iuntuk imengingat idan imenyimpan iAl-Qur‟an idi idalam ihatinya.
23

 iHarun iYahya 

idalam ipengantar ibukunya iyang iberjudul i“Misinterpretasi iterhadap iAl-Qur`an” 

imengatakan ibahwa iAllah itelah imemberi ikemudahan ipada ikita iuntuk 

imemahami iAl-Qur`an.
4
 Sebagaimana idijelaskan idi idalam iAl-Qur‟an, Allah 

iSWT iberfirman:
5
 

 

 

                                                             
1
Ahsin iSakho iMuhammad, iOase iAl-Qur’an iPenyejuk iKehidupan, iJakarta: iPT. iQaf, 

i2017, i ih. i96. 

2
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4
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Terjemah: “Dan isungguh, itelah iKami imudahkan iAl-Qur'an iuntuk 

iperingatan, imaka iadakah iorang iyang imau imengambil ipelajaran?” 
6
 

 

Al-Qur'an ibersifat imutawatir, iartinya idiakui idan idihafal ioleh iorang-

orang iyang itidak idapat idibohongi, idan iAllah iSWT itelah imenegaskan ikeaslian 

iAl-Qur'an, isebagaimana ifirman iAllah iSWT idi ibawah iini:
7
 

 

Terjemah:i“Sesungguhnya iKamilah iyang imenurunkan iAl-Quran, idan 

isesungguhnya iKami iyang ibenar-benar imemeliharanya."
8
 

 

 iAyat itersebut imenerangkan ibahwa idalam imewujudkan ihal iitu iterlibat 

ipihak-pihak ilain, dalam ihal iini, iyang iterlibat idalam ipenurunannya iadalah 

imalaikat idan iyang iterlibat idalam ipenjagaannya iadalah imanusia. iDalam ikosa 

ikata ibahasa iArab, ihafidzun iadalah ibentuk ijamak idari ihafidz i(penjaga). 

iHafidz iberarti ipenjaga, imaka ihafidz iAl-Qur‟an iadalah iorang-orang iyang 

imenjaga ifirman iAllah idari itangan-tangan ijahil. iPara iahli iAl-Qur‟an iyang 

iselalu imenekuni iAl-Qur‟an iadalah iyang itermasuk ikelompok ipenjaga iAl-

Qur‟an. 

Ayat idi iatas imeyakinkan ikepada iorang-orang iberiman iakan ijaminan 

iAllah iterhadap ikemurnian iAl-Qur‟an. iNamun, ibukaniberarti iumat iIslam 

iterlepas idari itanggung ijawab idan ikewajiban iuntuk imemelihara ikemurniannya 

idari iupaya ipemalsuan iayat-ayat iAl-Qur‟an. iMemang ikemurnian iAl-Qur‟an iini 

isendiri isudah idinashkan ioleh iAllah isejak iditurunkannya isampai ihari ikiamat 

ikelak, itetapi ikita isebagai iumat imanusia ijuga iterlibat iuntuk imenjaga 

ikemurniannya. 

                                                             
6
 Kementrian iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iTerjemah idilengkapi iPanduan iWAQAF i& 

IIBTIDA’, iJakarta: iPT. iSuara iAgung, i2018, ih. 529. 

7
 iQ.S iAl-Hijr i(15):9 

8
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Oleh ikarena iitu, imenghafal iAl-Qur‟an imenjadi ipenting ibagi iumat 

iIslam idengan iempat ialasan. iPertama, iAl-Qur‟an iditurunkan, iditerima idan 

idiajarkan ioleh iNabi iMuhammad iSAW isecara ihafalan. iKedua, ihikmah 

iditurunkannya iAl-Qur‟an isecara iberangsur-angsur imerupakan iisyarat idan 

idorongan ikepada iumat iIslam iuntuk imenghafalnya. iKetiga, isebagai ibentuk 

iaplikasi idari iAl-Qur‟an isurat iAl-Hijr iayat i9, iAllah iSWT imenjamin 

ipemeliharaan iterhadap ikemurnian iAl-Qur‟an. iKeempat, imenghafal iAl-Qur‟an 

ihukumnya ifardu ikifayah. iArtinya, ipenghafal iAl-Qur‟an itidak iboleh ikurang 

idari ijumlah imutawattir isehingga itidak iada ikemungkinan ipemalsuan idan 

iperubahan iterhadap iayat isuci iAl-Qur‟an. iNamun itugas ioperasional isecara 

inyata idilakukan ioleh iumat iIslam isebagai iwujud idari itanggung ijawab 

ipemiliknya. 

Perangkat iuntuk imemelihara idan imenjaga iAl-Qur‟an iadalah 

imenyiapkan iorang iyang imenghafal iAl-Qur‟an ipada isetiap igenerasi ike 

igenerasi idengan icara imembentuk ilembaga ikhusus iuntuk imenghafal, imenjaga 

idan imelestarikan iAl-Qur‟an, idengan imemperbanyak ilembaga-lembaga 

ipendidikan iAl-Qur‟an iyangimengedepankan ipembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an 

imerupakan isuatu iusaha idi iantara isekian iusaha iyang idapat idilakukan idalam 

irangka imenjaga ikemutawatiran iAl-Qur‟an idan isebagai isarana iuntuk 

imeningkatkan ikualitas iumat idan imencetak igenerasi ipengahfal iAl-Qur‟an 

i(hafidz iAl-Qur‟an).
9
 

                                                             
9
 Hafidz iAl-Qur‟an iadalah imereka iyang imenghafal iAl-Qur‟an idalam iingatan isehingga 

idapat imelafadzkan iayat-ayat iAl-Qur‟an itanpa imelihat imushaf iAl-Quran, idengan 

imelihat ikedudukan iAl-Qur‟an, imaka ihafidz iAl-Qur‟an imemiliki ikedudukan iyang 

itinggi idalam iIslam. iHal iini idapat idilihat idengan imemahami idari ikedudukan iAl-

Qur‟an, ikeutamaan imembaca iAl-Qur‟an, idan iyang iterpenting iadalah iberkhidmat 

ikepada iagama iAllah idalam irangka imemelihara ikelestarian idan ikemurnian isumber 

iutama iajaran iIslam. i 
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Para ihafidz iAl-Qur‟an, imenghafal iAl-Qur‟an idalam irangka imenjaga 

ikemutawattiran dan idimaksudkan iuntuk imemelihara ijumlah ipara ipenghafal iAl-

Qur‟an idi isetiap imasa, ikarena idengan iadanya ipara ipenghafal iAl-Qur‟an idi 

isetiap imasanya, isehingga ijika idibandingkan idengan ikitab-kitab isamawi 

iterdahulu, iAl-Qur‟an ijauh ilebih isulit iuntuk idicari ikelemahannya. iJikalau iada 

ikekeliruan, ikesalahan iataupun ikurang itepat isedikitpun, ipara ipenghafal iAl-

Qur‟an imampu imelihatnya idengan ijelas. 

Oleh ikarena iitu, ibetapa ipentingnya iperanan ihafidz iAl-Qur‟an idalam 

iagama iIslam, isehingga ipengkaderan iterhadap ihafidz iAl-Qur‟an iseyogyanya 

iharus iterus idiperhatikan. iTerlebih ilagi, isaat iini iperkembangan iteknologi ikian 

ipesat, ihal iini itentu iakan imenjadi itantangan itersendiri ibagi iumat iIslam, iagar 

idapat imembentuk igenerasi imuslim imenjadi isosok iyang imampu iberguna ibagi 

iagama, idan itidak iterbuai ioleh ikemajuan izaman. I 

Selanjutnya ipara ikader ihafidz iAl-Qur‟an iyang iberhasil imenghafalkan 

iAl-Qur‟an idengan ibaik idan isempurna idiharapkan idapat imeningkatkan ikualitas 

ipribadi idan imasyarakat iIslam. iKarena isejatinya isumber iilmu idan ipetunjuk 

iterbaik imenuju ikesuksesan idunia idan iakhirat iadalah iAl-Qur‟an. iAl-Qur‟an 

iakan imenjadi isumber ikekuatan iuntuk imeraih icita-cita idan icinta ijika 

idimaksimalkan idalam idiri iseseorang. iKarena idi idalam iAl-Qur‟an ilengkap 

itertulis irahasia ikehidupan idunia maupun iakhirat, isehingga ijika iAl-Qur‟an 

isenantiasa idalam igenggaman, imaka iniscaya idunia ipun iakan idapat idigenggam, 

ikemuliaan idunia idan iakhirat iakan ididapatkan. iKarena imenghafal iAl-Qur'an 

iadalah iperbuatan iyang imulia. iOrang iyang imembaca, imenghafal iserta 

imempelajari iAl-Qur‟an imerupakan iorang ipilihan iyang imemang idipilih ioleh 
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iAllah iuntuk imenerima iwarisan ikitab isuci iAl-Qur‟an, isebagaimana ifirman 

iAllah iSWT iberikut:
10

 

 

Terjemah: “Sesungguhnya itelah iKami iturunkan ikepada ikamu isebuah 

ikitab iyang idi idalamnya iterdapat isebab-sebab ikemuliaan ibagimu. iMaka 

iapakah ikamu itiada imemahaminya.”
11

 

Banyaknya ilembaga ipendidikan iAl-Qur'an ibaik ikecil imaupun ibesar, 

ibaik iswasta imaupun inegeri, imembuktikan imeningkatnya iminat iumat iIslam idi 

iIndonesia idalam ipenyelenggaraan ipendidikan iAl-Qur'an, ikhususnya idi ibidang 

ihafalan iAl-Qur'an. iTerkait iprogram ipemerintah idaerah iTurut iberpartisipasi 

idalam ipenyelenggaraan iprogram itahfidz iAl-Qur'an iadalah ipondok ipesantren, 

iTPA, imadrasah, idan ilembaga ipendidikan. 

Berikut ilembaga-lembaga idi iIndonesia, ikhususnya idi ikota iPalangka 

iRaya, iyang imenyelenggarakan iprogram ihafalan iAl-Qur'an: i1) iPondok 

iPesantren iHidayatul iInsan iFi iTa'limiddin, i3) iPondok iPesantren iHasanka 

iPesantren, i4), iPondok iPesantren iRaudhatul iJannah, idan i5), iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro. iLembaga-lembaga iini imenerapkan ikurikulum ihafalan iAl-

Qur'an idalam iberbagai imetode idan imetodologi. iNamun, iada isatu iprogram 

imenghafal iAl-Qur‟an iyang imenarik irasa ipenasaran ipeneliti, iyakni iprogram 

idaurah iyang idilaksanakan ioleh iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro. I 

Berdasarkan iobservasi iawal ipeneliti, iPondok Pesantren SalafiyahiIqro 

telah ibanyak imenghasilkan igenerasi ihafidz iAl-Qur'an, idan idengan ipenerapan 

iberbagai imetode iyang iterus iberkembang imampu imenghasilkan ihafidz iAl-

                                                             
10

 iQ.S.Al-Anbiya i(21): i10 

11
 Kementrian iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iTerjemah idilengkapi iPanduan iWAQAF i& 

iIBTIDA’………………, ih. 322 
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Qur'an. idalam iwaktu isatu ibulan imenggunakan iprogram idaurah iyang 

imerupakan iprogram ihafalan iAl-Quran i30 ihari idengan itarget i30 ijuz. iMelalui 

iprogram idaurah itahfidz iyang idiselenggarakan, itelah ibanyak iberhasil imencetak 

ipara ihafidz iAl-Qur‟an iyang imampu imenghafal iAl-Qur‟an idalam iwaktu 

isingkat.iHal iini itentu isangat imenarik ikarena imerupakan isuatu ikeunikan 

itersendiri, iyang imana ijika idikaji idan idikembangkan idengan ibaik itentunya 

iakan iberpeluang ibesar imencetak ibanyak igenerasi ihafidz iAl-Qur‟an idari 

iberbagai ikalangan idengan iefesiensi iwaktu iyang irelatif icepat. 

Berdasarkan iobservasi iawal idi iatas idan iberanjak idari irasa ipenasaran 

ipeneliti iterkait iefektivitas iprogram idaurah itersebut imaka ipeneliti itertarik 

iuntuk imelakukan ipenelitian ilebih ilanjut imengenai ipelaksanaan imenghafal iAl-

Qur‟an imenggunakan iprogram idaurah, idengan imengangkat ijudul i“Efektivitas 

iProgram iDaurah iTahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro ikota iPalangka 

iRaya i(Studi iTerhadap iPengkaderan iHafidz iAl-Qur‟an).” 

 

B. Rumusan iMasalah 

 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, imaka ipenulis imerumuskan 

ibeberapa irumusan imasalah iyang idinilai irelevan iuntuk ipenelitian iini, iyaitu 

isebagai iberikut: 

1. Bagaimanakah ibentuk iprogram idaurah itahfidz idi iPondok Pesantren 

iSalafiyah iIqro ikota iPalangka iRaya? 

2. Bagaimana iefektivitas ihasil iprogram idaurah itahfidz iterhadap ipengkaderan 

ihafidz iAl-Qur'an idi ikota iPalangka iRaya? I 

 

C. Tujuan iPenelitian 

Mengacu ikepada irumusan imasalah idi iatas, imaka ipenelitian iini 

memiliki ibeberapa itujuan ikhusus isebagai iberikut. 
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1. Untuk imengetahui iprogram idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro ikota iPalangka iRaya. 

2. Untuk imenganalisis iefektivitas ihasil iprogram idaurah iterhadap ipengkaderan 

ihafidz iAl-Qur'an idi ikota iPalangka iRaya. 

 

D. Kegunaan iPenelitian 

Kajian idalam ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat 

ikepada ibeberapa ipihak iantara ilain: 

1. Secara iTeoritis i 

Penelitian iini idapat imenjawab irasa ipenasaran ipeneliti imengenai imetode 

iyang idigunakan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro idalam imencetak ikader 

ihafidz iAl-Qur‟an iyang idimulai idari isebuah ikeluarga ikemudian 

iberkembang idi ikota i iPalangka iRaya, idan ijuga imenjawab irasa ipenasaran 

ipeneliti imengenai iprogram idaurah iyang idigunakan idalam ipembelajaran 

itahfidz iAl-Qur‟an idi iPondok i iPesantren iIqro iPalangka iRaya, iserta idapat 

imemberikan imanfaat idan imotivasi iuntuk iterus imenghafalkan iAl-Qur‟an. 

iBagi ipeneliti iselanjutnya, ihasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai 

ilandasan iberpijak iuntuk ikemudian idikembangkan idan iditeliti ilebih ijauh. 

2. Secara iPraktis i 

Manfaat ipraktis imerupakan ibahan ipertimbangan idan imasukan iagar idapat 

imengembangkan iserta imeningkatkan ipembelajaran idan ihafalan iAl-Qur‟an 

idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, idan ipenelitian iini idiharapkan 

imampu imembantuisemakin imengeksplor ikeberadaan ipondok ipesantren 

ikepada ikhalayak iramai, iumat iIslam ikhususnya, iserta imampu imenjadi 

iwadah iuntuk imenampung iaspirasi ipihak ipondok ipesantren iterhadap 

ikendala idan ifaktor ipendukung iyang idiharapkan iuntuk ikemajuan ipondok 

ipesantren. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

 

 

A. Kerangka iTeori i 

1. Efektivitas iProgram 

Efektivitas iberasal idari ibahasa iInggris iyaitu i“effective” iyang 

iberarti iberhasil itepat iatau imanjur. iDalam iKamus iBesar iBahasa 

iIndonesia, iefektivitas iberasal idari ikata i“efektif” iyang iberarti iada 

iefeknya, imanjur, imujarab, idan imapan.
12

 

Secara iterminologi, iefektivitas iadalah iukuran iyang imenyatakan 

isejauh imana isasaran iatau itujuan i(kualitas ikuantitas idan iwaktu) iyang 

itelah idicapai, iefektivitas iadalah ipenilaian iyang idibuat isehubunganidengan 

iprestasi iindividu, ikelompok, iatau iorganisasi, imakin idekat ipencapaian 

iprestasi iyang idiharapkan isupaya ilebih iefektif ihasil ipenilaiannya.
13

 I 

Istilah iefektifitas, ijika imeninjau iistilah iyang idigunakan iReigeluth 

idalam ipembelajaran imengarah ipada iterukurnya isuatu itujuan idari ibelajar. 

iMisalnya iseorang iguru imerumuskan isalah isatu imata ipelajaran idengan 

istandar ikompetensi iminimal i90% iartinya isemua iupaya ipembelajaran iyang 

idilakukan iguru ipada iakhirnya iakan idiupayakan isiswa iyang ibelajar idapat 

imencapai itujuan ibelajar iminimal i90%. iPencapaian iskor iini idianggap 

ipembelajaran iefektif, isebaliknya ijika iskor iyang idicapai idi ibawah iskor 

i90% imaka ipembelajaran iuntuk imata ipelajaran iyang idiajarkan iguru 

                                                             
12

 iDjaka, iKamus iLengkap iBahasa iIndonesia iMasa iKini, iSurakarta: iPustaka iMandiri, 

i2011, ih. i45. 

10 i
Aan iKomariah idan iCepi iTriatna, iVisionary iLeadership iMenuju iSekolah iEfektif, 

iBandung; iBumi iAksara, i2005, ih. i34. 
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itersebut ibelum iefektif.
14

 Sedangkan imenurut iAan iKomariah idan iCecep 

iTriatna iyang idimaksud iefektivitas iadalah iukuran iyang imenyatakan isejauh 

imana iatau itujuan i(Kualitas, iKuantitas idan iWaktu) itelah idicapai.
15

 

Maka idapat idisimpulkan ibahwa iefektivitas iprogram imerupakan 

isuatu icara iatau iupaya iyang idilakukan iuntuk imengukur isejauh mana 

iprogram itersebut iberjalan iguna imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan 

isebelumnya. iTingkat iefektivitas iprogram idapat idiketahui idengan 

imembandingkan ioutput iprogram idengan itujuaniprogram, iapabila ioutput 

iatau ihasil iyang idicapai isesuai idengan itujuan iatau imencapai itarget 

isasaran iyang itelah iditentukan, imaka iprogram itersebut idapat idikatakan 

iefektif. iNamun isebaliknya, iapabila ihasil iyang ididapat itidak isesuai 

idengan itarget isasaran iyang itelah iditentukan, imaka idapat idikatakan 

iprogram itersebut itidak iefektif. iTerdapat ibanyak icara iatau ipendapat iuntuk 

imenilai iapakah isuatu iprogram idikatakan iefektif iatau itidak. iAntara ilain, 

iada iyang iberpendapat ibahwa isuatu iprogram idapat idikatakan iefektif idapat 

idilihat idari ipencapaian itujuan. iApabila itujuan idari iprogram iyang itelah 

iditentukan isebelumnya idapat itercapai idengan ibaik imaka iprogram itersebut 

idikatakan iefektif. I 

Adapun iefektivitas iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah 

itingkat ikeberhasilan itujuan iyang idicapai idari ipenerapan iprogram idaurah 

idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya idalam imencetak 

ikader ihafidz iAl-Qur‟an, iyang idapat idigambarkan idengan iindikator 

isebagai iberikut: 

                                                             
14

Uno iHamzah, iNurdin iMohamad, iBelajar iDengan iPendekatan iPAIKEM, 

iPembelajaran iAktif iInovatif, iLingkungan iKreatif, iEfektif, iMenarik, iJakarta: iBumi 

iAksara, i2013, ih. i173. i 

15
 iAan iKomariah idan iCepi iTriatna, iVisionary iLeadership iMenuju iSekolah iEfektif, 

iBandung: iBumi iAksara, i2005, ih. i34 
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Tabel. i2.1 

Indikator iEfektivitas 

 

2. Daurah 

 

 

Banyak imetode iyang idi ilakukan iagar idapat imenghafal iAl-Qur‟an 

idengan icepat idan itepat. iSehingga iseseorang idengan imudah iuntuk 

iNo 
Aspek iyang 

idinilai 

Sangat 

iTidak 

iEfektif 

Tidak 

iEfektif 

Kurang 

iEfektif 
Efektif 

Sangat 

iEfektif 

1. Jumlah 

iKader 

iHafidz 

 I 

Dikatakan 

isangat 

itidak 

iefektif 

ijika 

ijumlah 

kader 

hafidz 

di ibawah 

i25% 

Dikatakan 

itidak 

iefektif 

ijika 

jumlah 

kader 

hafidz di 

iatas i25% 

 

Dikatakan 

ikurang 

iefektif ijika 

i ijumlah 

kader hafidz 

50% 

Dikatakan 

iefektif ijika 

i ijumlah 

kader hafidz 

70% 

iDikatak

an 

isangat 

iefektif 

ijika  

ijumlah 

kader 

hafidz 

80-

100% 

2. Jumlah 

iHafalannya 

 

Dikatakan 

isangat 

itidak 

iefektif 

ijika 

ihafalanny

a idi 

ibawah i5 

ijuz 

Dikatakan 

itidak 

iefektif 

ijika 

ihafalnya 

idi ibawah 

10 ijuz 

Dikatakan 

ikurang 

iefektif ijika 

ihafalannya 

di iatas i15 

ijuz 

Dikatakan 

iefektif ijika 

ihafalannya 

idiatas 

20 ijuz 

Dikataka

n isangat 

iefektif 

ijika 

ihafalan

nya 

30 ijuz 

3. Kualitas 

hafalannya 

dan 

bacaannya 

Dikatakan 

isangat 

itidak 

iefektif 

ijika 

kualitas 

hafalan 

tidak 

lancar dan 

bacaan 

tidak 

bertajwid 

Dikatakan 

itidak 

iefektif 

ijika 

kualitas 

hafalan  

tidak 

lancar dan 

bacaan 

tajwidnya 

kurang 

baik 

Dikatakan 

kurang 

efektif ijika 

kualitas 

hafalan  

lancar 

namun 

bacaan tidak 

bertajwid  

Dikatakan i 

iefektif ijika 

kualitas 

hafalan 

lancar 

namun 

bacaan 

tajwid nya 

kurang baik 

Dikataka

n sangat 

efektif 

ijika 

kualitas 

hafalan 

lancar 

dan 

bacaan 

tajwidny

a baik 
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imembaca idan imenghafal iAl-Qur‟an idengan ibaik. iDiantaranya iadalah 

imetode idaurah. I 

Kata daurah berasal dari bahasa Arab, yang bermakna perputaran, 

siklus,tahapan, lingkaran, dalam tata bahasa Arab, daurah jabatan katanya adalah 

masdar (kata benda) dari kata dara, yaduru, dauratan. Kata daurah telah diserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti kata daur. Penggunaan kata daur dalam bahasa 

Indonesia dalam kalimat „daur ulang (diputar kembali, diolah kembali). Secara 

harfiah, daurah megandung kuntinuitas pelaksanaan suatu program hasil dari 

suatu perencanaan yang matang, kemudian dilaksanakan secara berkala, serta 

ditindaklanjuti hasil dari kegiatan yang sudah dilaksanakan dengan pola dan 

bentuk yang sama, sehingga melahirkan tujuan program yang diharapkan. 

Daurah tahfidz merupakan iserangkaian ikegiatan menhgafal Al-Qur‟an 

yang idikemas idengan itarget iterukur idan isistematis iserta idalam iwaktu iyang 

irelatif isingkat, itarget idapat imenghafal iAl-Qur‟an idalam irentang iwaktu i30, 

i40 ihari, i50 ihari, ihingga i60 ihari. i 

 iPenelitian iini ifokus ipengertian iyang idiambil iadalah iprogram 

idaurah iyang imerupakan iserangkaian ikegiatan imenghafal iAl-Qur‟an idengan 

itarget iterukur idan isistematis idalam irentang iwaktu i30 ihari. 

Sistem iyang idibangun idalam ipelaksanaan idaurah iAl-Qur‟an iadalah 

isistem iyang idisusun irapi idengan imemadukan iberbagai iunsur idi idalamnya. 

iAdapun iunsur iyang iterkandung iadalah: i1) iPengajar/Muhafidz/ah, i2) iSarana 

idan iprasarana, i3) iProgram iatau ikegiatan i4) iBiaya iDaurah, idan i5) iPeserta. 

i 

 

3. Tahfidz i 

 

Kata itahfidz iberasal idari ikata i ihaffadza-yuhafidzhu iyang 

imempunyai iarti imemelihara, imenjaga, idan imenghafal. iPenggabungan 
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idengan ikata iAl-Qur‟an imerupakan ibentuk iifadhoh iyang iberarti 

imenghafalkannya. iDalam itataran ipraktisnya, iyaitu imembaca idengan ilisan 

isehingga imenimbukan iingatan idalam ipikiran idan imeresap imasuk idalam 

ihati iuntuk idiamalkan idalam ikehidupan isehari-hari.
16

 iMenurut iAbdul iAziz 

iRa‟uf iAl iHafizh imenghafal iadalah i“prosesimengulang isesuatu, ibaik 

idengan imembaca iatau imendengar”. iPekerjaan iapapun ijika isering idiulang, 

ipasti imenjadi ihafal.
17

 

Sedangkan itahfidz iAl-Qur‟an iadalah iproses imenghafal idalam 

iingatan isehingga idapat idilafadzkan iatau idiucapkan idiluar ikepala isecara 

ibenar idengan icara-cara itertentu isecara iterus imenurus. iTujuannya iuntuk 

imemelihara, imenjaga idan imelestarikan ikemurnian iAl-Qur‟an iyang 

iditurunkan ikepada iRasulullah iSAW iagar itidak iterjadi iperubahan idan 

ipemalsuan iserta idapat imenjaga idari ikelupaan ibaik isecara ikeseluruhan 

imaupun isebagiannya.
18

 

 

4. Pengkaderan iHafidz iAl-Qur’an 

 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ipengkaderan iadalah 

iproses, icara, iperbuatan imendidik iatau imembentuk iseseorang imenjadi 

ikader.
19

 iPengkaderan, iberasal idari ikata idasar i“kader” iditambah iprefiks 

inominal ipeng idan isufiks ian i(perihal, iyang iberhubungan idengan, iantara 

ilain, ikader),idalam i“pengkaderan”, iposisi ikader iatau iorang iyang iikut 

                                                             
16

 iZaki iZamani iDan iMuhammad iSyukron iMaksum, iMenghafal iAl-Qur’an iitu 

iGampang, Yogyakarta: iMutiara iMedia, i2009, ih. i20. 

17
 iAbdul iAziz iRa‟uf iAl iHafizh, iKiat iSukses iMenjadi iHafizh iQur’an iDa’iyah, 

iBandung: iPT iSyaamil iCipta iMedia. i2004, ih. i49. 

18
 iSiti iRohmatillah iDan iMunif iShaleh, iManajemen iKurikulum iProgram iTahfidz iAl-

Qur‟an iDi iPondok iPesantren iSalafiyah iSyafi‟iyah iAl-Azhar iMojosari iSitubondo, 

iSitubondo i: iJurnal iPenelitian idan iPendidikan iIPS iVolume i3 iNomor i1, i2018, ih. 

i110. 

19
 ihttps://kbbi.web.id/kader 
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ipelatihan imenjadi isubyek idan iaktif isebagaimana inama ibidang 

ipengkaderan.  

iFokus ipenelitian iini iadalah imengenai ipengkaderan ihafidz iAl-

Qur‟an. iHafidz iAl-Qur‟an iadalah iorang iyang ihafal iAl-Qur‟an. iSedangkan 

iAl-Hifzhu iatau itahfidz iialah imenghafalimateri ibaru iyang ibelum ipernah 

idihafal.
20

 iAl-Hifdz i(hafalan) isecara ibahasa iadalah ilawan idari ikata ilupa, 

iyaitu iselalu iingat idan isedikit ilupa. iPenghafal iadalah iorang iyang 

imenghafal idenga icermat idan itermasuk idalam isederetan ikaum iyang 

imenghafal.
21

 iDalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ikata i“hafal” iberarti 

itelah imasuk idalam iingatan idan idapat idiucapkan ikembali idiluar ikepala 

i(tanpa imelihat ibuku).
22

 i 

Al-Qur‟an iberasal idari ikata iqaraa-yaqrauqiraatan-wa iqurranan 

iyang isecara iharfiah iberarti imembaca iatau ibacaan. iPengertian iAl-Qur‟an 

isecara iistilah iadalah ikalam i(perkataan iAllah iyang idiwahyukan ikepada 

iNabi iMuhammad iSAW imelalui iMalaikat iJibril idengan ilafal idan 

imaknanya. iAl-Qur‟an imenempati iposisi isebagai isumber ipertama idan 

iutama idari isumber iajaran iIslam idan iberfungsi isebagai ipetunjuk iatau 

ipedoman ibagi iumat imanusia idalam imencapai ikebahagiaan ihidup idi idunia 

idan idi iakhirat.
23

 Hafidz iAl-Qur‟an iadalah iseseorang iyang itelah ihafal iayat-

                                                             
20

 i iMuhaimin iZen, iTata iCara/problematika iMenghafal idan iPetunjuk-petunjuknya, 

iJakarta iPustaka iAlhusna, i1985, ih. i248. 

21
 iAbdurrab iNawabudin idan iMa‟arif, iTekhnik iMenghafal iAl-Qur’an”, iBandung: iSinar 

iBaru iAlgensindo, i2005, ih. i23. 

22
 i iTim iPenyusun, iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, iJakarta: iBalai iPustaka, i1998, ih. 

i291. 

23
 i iEnsiklopedi iIslam iIV, iJakarta: iIkhtiar iBaru, iVan iHoeve, i1993, ih. i2. 
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ayat iAl-Qur‟an isecara ikeseluruhan idi iluar ikepala.
24

 ibiasanya idisebut 

idengan ihafidz ibagi ilaki-laki idan ihafidzah ibagi iperempuan. 

Hafidz iAl-Qur‟an iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah 

imenghafal iAl-Qur‟an idengan imutqin i(hafalan iyang ikuat) iterhadap ilafaz-

lafaz iAl-Qur‟an. 

 

 

 

5. Hukum iMenghafal iAl-Qur’an 

 

Menghafal iAl-Qur‟an ihukumnya iadalah ifardhu ikifayah, iapabila iada 

isebagian iyang itelah imelaksanakannya imaka igugurlah ikewajiban ibagi iyang 

ilain. iNamun idengan idemikian, ibukan iberati isebagian iyang ilain iumat 

iIslam iboleh ilalai idari imembaca idan imenghafalkan iAl-Qur‟an iyang 

idemikian iitu iadalah ipedoman ihidup iselama idi idunia. iHal iinilah iyang 

imelandasi ipentingnya imempelajari idan imenghafalkan iAl-Qur‟an idengan 

ikaidah-kaidah ibacaan iyang ibenar, ibaik imelalui ilembaga ipendidikan iumum 

imaupun ilembaga idakwah. 

Menghafal iAl-Qur‟an ibukan ikewajiban. iNamun ibila idilihat idari 

isegi ipositif idan ikepentingan iumat iIslam imaka isangat idiperlukan iadanya 

ipara ipenghafal iAl-Qur‟an isebagai ipenjaga ikeaslian iAl-Qur‟an iyang 

imenjadi isumber ipedoman ihidup iumat iIslam. iOleh ikarena iitu, idasar ibagi 

iorang-orang imenghafal iAl-Qur‟an iadalah: 

a. Memang iAl-Qur‟an iitu iditurunkan isecara ihafalan. i 

b. Mengikuti isunnah iNabi iMuhammad iSAW. i 

c. Melaksanakan ianjuran iNabi iMuhammad iSAW.
25

 i 

                                                             
24

 iAhsin isakho iMuhammad, iMenghafalkan iAl-Qur’an i(Manfaat,Keutamaan, 

iKeberkahan idan iMetode iPraktisnya), iJakarta: iPT. iQaf iKreativa, i2007, ih. i16. 
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Atas idasar iini ipara iulama‟ idan iImam iAbu iAbbas iAhmad ibin 

iMuhammad iAjjurjani iberkata idalam ikitab iAs-Syafi‟i ibahwa ihukum 

imenghafal iAl-Qur‟an iadalah ifardhu ikifayah. iLebih ilanjut iImam iAsyikh 

iMuhammad iMakki iNashir imengatakan: i 

i 

Terjemah: “Sesungguhnya imenghafal iAl-Qur‟an idi iluar ikepala 

ihukumnya ifardhu ikifayah”.
26

 

 

Dengan idemikian ijelaslah ibahwa ihukum imenghafal iAl-Qur‟an 

iadalah ifardhu ikifayah iyang iartinya ijika isebagian ikaum imuslimin iada 

iyang imelakukannya imaka igugurlah ikewajiban imuslim ilainnya, iakan itetapi 

ijika ikaum imuslimin itidak iada isatupun iyang imelakukannya imaka 

iberdosalah iseluruh ikaum imuslimin. 

 

6. Keutamaan iMenghafal iAl-Qur’an 

 

Banyak iayat-ayat iAl-Qur'an idan ihadits iNabi iMuhammad iyang 

imenunjukkan ikeutamaan idan ikeagungan ipara ihafiz iAl-Qur'an, iserta iberkah 

iyang iakan idicurahkan ikepada imereka. iDiantara imanfaatnya iadalah: i 

a.  Orang iyang imempelajari, imenghafal, idan imengamalkan iAl-Qur'an 

itermasuk iorang-orang ipilihan iAllah iSWT iyang iakanimewarisi ikitab 

isuci iAl-Qur'an. iMembaca iatau imenghafal iAlQur'an iharus idiikuti 

idengan ipenilaian imakna idan ipenerapan iinstruksinya, imenurut iTafsir 

iAl-Lubab iM. iQuraish iShihab. iMembaca idan imenghafal iAl-Qur'an 

                                                                                                                                                                       
25

 iMuhaimin iZen, iTata iCara/Problematika iMenghafal iAl-Qur‟an idan i iPetunjuk i i I 

Petunjuknya, iJakarta: iPustaka iAl-Husna,1985, ih. i35. 

26
Seperti iapa iyang idikatakan iImam iBadruddin iMuhammad ibin iAbdullah iAzzarkasyi 

idalam ikitab iAl iBurhan iFii iUlumil iQur‟an ijuz i1 ihalaman i457, ibegitu ipula 

imemeliharanya iwajib ibagi isetiap iumat. 
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imemiliki ibanyak imanfaat idan ipahala.
27

 iSebagaimana ifirman iAllah 

iSWT;
28

 

 

Terjemah: 

Kemudian iKitab iitu iKami iwariskan ikepada iorang-orang iyang 

iKami ipilih idi iantara ihamba-hamba iKami, ilalu idi iantara 

imereka iada iyang imenzalimi idiri isendiri, iada iyang ipertengahan 

idan iada i(pula) iyang ilebih idahulu iberbuat ikebaikan idengan 

iizin iAllah. iYang idemikian iitu iadalah ikarunia iyang ibesar.
29

 

 

b. Di ihari ikiamat, iorang-orang iyang imempelajari, imengingat, idan 

imengamalkan iAl-Qur'an, ikedua iorang ituanya iakan idihiasi idengan 

imahkota iyang ikecerahannya ilebih iindah idari icahaya imatahari iyang 

imemenuhi idi idalam irumah-rumah idunia. iSebagaimana itelah 

idisebutkan idalam ihadist iNabi iSAW: 

 

 

Terjemah: 

 

Dari iMu'adz ial iJuharni iberkata ibahwa iRasulullah iصهى iالله iعهيه 

iوعهى ibersabda: i"Barangsiapa imembaca iAl-Qur'an idan 

imengamalkan iapa iyang iterkandung idi idalamnya, imaka ikedua 

iorang ituanya iakan idipakaikan imahkota ipada ihari iKiamat iyang 

icahayanya ilebih iterang idaripada icahaya imatahari iseandainya 

iberada idi irumah-rumah ikalian idi idunia iini. iMaka ibagaimana 

                                                             
27

 iM. iQuraish iShihab. iTafsir iAl-Lubab, iTangerang: iLentera iHati, i2012, ih. i302 

28
 iQ.S ial-Fathir/35: i32 

29
 iKementrian iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iTerjemah idilengkapi iPanduan iWAQAF i& 

iIBTIDA’, iJakarta: iPT. iSuara iAgung, i2018, ih. i438. 
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imenurut iperkiraan ikalian imengenai iorang iyang 

imengamalkannya?" i
30

 

 

c. Hati iMenjadi iIndah idan iTenang 

Bagi ipenghafal iAl-Quran, ihatinya iakan imenjadi ilebih iindah 

idan itenang. iRasulullah ibersabda idalam ihadis iriwayat iTirmidzi: 

i"Sesungguhnya iseseorang iyang idi idalam ijiwanya itidak iada isedikit 

ipun idari iAlquran, iibarat isebuah irumah iyang irusak." 

Sebagaimana ifirman iAllah iSWT: i
31

 

 

Terjemah: “ i(yaitu) iorang-orang iyang iberiman idan ihati 

imereka imenjadi itenteram idengan imengingat iAllah. iIngatlah, 

ihanya idengan imengingat iAllah ihati imenjadi itenteram.” 

 

d. Menjadi iGolongan iyang iterbaik 

Penghafal iAl-Qur‟an iakan imenjadi igolongan imanusia iterbaik. 

iBerdasarkan ihadis iriwayat iBukhari, iNabi iMuhammad iصلى الله عليه وسلم ibersabda: 

 

Terjemah: “Sebaik-baik kalian iadalah iyang imempelajari iAl-

Qur‟an idan imengajarkannya”
32

 

                                                             
30

 (HR iAhmad idan iAbu iDawud) 

31
 iQ.S. iAr-Ra'd iayat i28 i 

32
 iAbi iAbdillah iMuhammad ibin iIsmail iAl-Bukhari, iAl-Jami‟ iAl-Shahih, iMesir: 

iMaktabah iSalafiyah, i1403, i6, i192, ihadits inomor i5027. 
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Pada ihadits idi iatas idijelaskan ibahwa iorang iyang 

imempelajari iAl-Qur‟an idan imengajarkannya iakan imendapatkan 

itingkat iderajat iyang itinggi ioleh iAllah iSWT. iMempelajari idi 

isini idapat idiasumsikan ibahwa imembaca idan imemahami, inamun 

iuntuk imenghafalkannya imemang imembutuhkan ikemampuan 

ilebih idari iseseorang iyang iakan imenghafalkannya. iSebagaimana 

iyang idilakukan iNabi iMuhammad iSAW iketika imendapatkan 

imukjizat iAl-Qur‟an, idimana iNabi imembutuhkan ikekuatan iuntuk 

imenerima iAl-Qur‟an idari iayat ipertama ihingga iayat iterakhir. 

iBerkat iketeladanan iyang idiberikan iNabi idalam imenjaga ihafalan 

iAl-Qur‟an, isehingga ipara isahabat itermotivasi iuntuk iterus 

imenjaga iAl-Qur‟an ihingga iakhir ihayat.
33

 

 
7. Syarat-syarat iTahfidz iAl-Qur’an 

 

Menghafal iAl-Qur‟an iadalah ipekerjaan iyang isangat imulia, 

iakan itetapi imenghafal iAl-Qur‟an itidaklah imudah, ioleh ikarena iitu 

iada ihal-hal iyang iperlu idipersiapkan isebelum imenghafal iagar idalam 

iproses imenghafal itidak ibegitu iberat. iDi iantara ibeberapa ihal iyang 

iharus iterpenuhi isebelum iseseorang imemasuki iperiode imenghafal iAl-

Qur‟an iialah:
34

 

a. Fokus 

                                                             
33

 iMustofa iKamal, i“Pengaruh iPelaksanaan iProgram iMenghafal iAlquran iTerhadap 

iPrestasi iBelajar iSiswa,” iTADARUS: iJurnal iPendidikan iIslam i6, ino. i2 i(2017), h. i2–

3,  

34
 iRaghib iAs-Sirjani i& iAbdurrahman iA. iKhaliq, iCara iCerdas iHafal iAl-Qur’an, iSolo: 

IAqwam, i2007, ih. i63 
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Mampu imengosongkan ibenaknya idari ipikiran idan iteori-teori, 

iatau ipermasalahan iyang isekiranya iakan imengganggunya. 

iMengosongkan ipikiran ilain iyang isekiranya imengganggu idalam 

iproses imenghafal imerupakan ihal iyang ipenting, idengan ikondisi 

iyang iseperti iini iakan imemepermudah idalam iproses imenghafal 

iAl-Qur‟an ikarena ibenar-benar ifokus ipada ihafalan iAl-Qur‟an. 

b. Niat iyang iikhlas i 

Niat iadalah isyarat iyang ipaling ipenting idan ipaling iutama idalam 

imasalah ihafalan iAl-Qur‟an. iSebab, iapabila iseseorang imelakukan 

isebuah iperbuatan itanpa idasar imencari ikeridhaan iAllah isemata, 

imaka iamalannya ihanya iakan isia-sia ibelaka. 

c. Izin idari iorang itua. i 

Semua ianak iyang ihendak imencari iilmu iatau imenghafalkan iAl-

Qur‟an, isebaiknya iterlebih idahulu imeminta iizin ikepada 

ikeduaiorang itua. iSebab, ihal iitu iakan imenentukan idan 

imembantu ikeberhasilan idalam imeraih icita-cita iuntuk 

imenghafalkan iAl-Qur‟an. 

d. Tekad iyang ikuat idan ibulat. 

 iTekad iyang ikuat idan isungguh-sungguh iakan imengantar 

iseseorang ike itempat itujuan, idan iakan imembentengi iatau 

imenjadi iperisai iterhadap ikendala-kendala iyang imungkin iakan 

idatang imerintanginya. 

Senada idengan isyarat-syarat idi iatas, ipada ireferensi ilain 

idijelaskan ipula isyarat-syarat iyang iharus idimiliki ibagi isetiap icalon 
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ipenghafal. iAdapun isyarat-syarat iuntuk imenghafal iAl-Qur‟an iantara 

ilain isebagai iberikut:
35

 

a. Niat iyang iikhlas. i 

b. Memiliki iketabahan idan ikesabaran. i 

c. Istiqomah. i 

d. Menjauhkan idiri idari imaksiat idan isifat-sifat itercela. i 

e. Mendapat iizin idari iorangtua iatau iwali. i 

f. Mampu imengosongkan ibenaknya idari ipikiran-pikiran idan iteori-teori, 

iatau iMampu imembaca idengan ibaik ipermasalahan-permasalahan iyang 

isekiranya iakan imengganggunya. 

Dari isyarat-syarat imenghafal iAl-Qur‟an itersebut, isebagai 

ipenghafal iAl-Qur‟an iharus imemiliki iniat iyang iikhlas, imatang iserta 

imemantapkan ikeinginannya, itanpa iada ipaksaan. iMenghafal iAl-

Qur‟an iharus idengan ikesadaran isi ipenghafal, idan ikemauan ibesar 

iserta ikeinginan iyang ikuat isangat imembantunya idalam imenghafal. 

 

8. Metode iMenghafal iAl-Qur’an 

 

Dalam imenghafal iAl-Qur‟an, iada ibeberapa imetode iyang 

iditawarkan ipara itokoh iagar ipelaksanaan imenghafal iAl-Qur‟an idapat 

iberjalan idengan ilancar, idiantaranya iadalah isebagai iberikut: i
36

 

a. Metode iWahdah, iyaitu imenghafal isatu ipersatu iterhadap iayat-ayat 

iyang ihendak idihafalnya. iUntuk imencapai ihafalan iawal, isetiap 

iayat idapat idibaca isebanyak isepuluh ikali iatau idua ipuluh ikali iatau 

                                                             
35

 iAhsin iW, iAl-hafidz, iBimbingan iPraktis iMenghafal iAl-Qur’an, iJakarta: iBumi 

iAngkasa,2000, ih. i24-25. 

36
 iMuhaimin iZen, iProblematika iMenghafal iAl-Qur’an idan iPetunjuk-Petunjuknya, i 

iJakarta: iPustaka iAl-Husna, i1985, ih. i249 
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ilebih, isehingga iproses iini imampu imembentuk ipola idalam 

ibayangannya. i 

b. Metode iKitabah, ikitabah iartinya imenulis. iMetode iini imemberikan 

ialternatif ilain idari ipada imetode iyang ipertama. iPada imetode iini 

ipenulis iterlebih idahulu imenulis iayat-ayat iyang iakan idihafalnya 

ipada isecarik ikertas iyang itelah idisediakan iuntuk idihafal. 

iKemudian iayat itersebut idibaca isampai ilancar idan ibenar, 

ikemudian idihafalkannya. i 

c. Metode iSima‟i, isima‟i iartinya imendengar, iyang idimaksud idalam 

imetode iini iadalah imendengarkan isesuatu ibacaan iuntuk 

idihafalkannya. iMetode iini iakan iSangat iefektif ibagi ipenghafal 

iyang imempunyai idaya iingat iextra, iterutama ibagi ipenghafal iyang 

ituna inetra iatau ianak-anak iyang imasíh idi ibawah iumur 

iyangibelum imengenal ibaca itulis iAl-Qur‟an. iCara iini ibisa 

imendengar idari iguru iatau imendengar imelalui ikaset. i 

d. Metode iGabungan. iMetode iini imerupakan igabungan iantara 

imetode iwahdah idan ikitabah. iHanya isaja ikitabah idisini ilebih 

imempunyai ifungsional isebagai iuji icoba iterhadap iayat-ayat iyang 

itelah idihafalnya. iPrakteknya iyaitu isetelah imenghafal ikemudian 

iayat iyang itelah idihafal iditulis, isehingga ihafalan iakan imudah 

idiingat. i 

e. Metode iJama‟. iCara iini idilakukan idengan ikolektif, iyakni iayat-

ayat iyang idihafal idibaca isecara ikolektif, iatau ibersama-sama, 

idipimpin ioleh iinstruktur. iPertama isi iinstruktur imembacakan 
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iayatnya ikemudian isiswa iatau isiswa imenirukannya isecara 

ibersama-sama.
37

 

f. Metode itikrar. iMetode itikrar iadalah imetode idalam imenghafal iAl-

Qur‟an idengan icara imengulang isatu ihalaman iyang ihendak 

idihafalkan ihingga i10-15 ikali, idi iulang-ulang ibaru ikemudian 

idihafalkan ihingga ihafal. i 

g.  iMetode iyaqro‟ iMetode iyaqro‟ iadalah imetode imenghafal iAl-

Qur‟an idengan icara imembaca isecara iberulangulang iayat iyang 

ihendak idihafal, isambil imelihat iartinya isehingga ilebih imudah 

imenghafal idengan imengetahui iarti iayat iyang idihafalkannya.
38

 

h. Metode italaqqi i 

Metode italaqqi iadalah imetode imenghafal iAl-Qur‟an idengan icara 

ibelajar isecara ilangsung idengan iseorang iguru iatau ikyai, isehingga 

iantara isantri idan ikyai idapat iberinteraksi isecara iprivat, imetode iini 

iakan ilebih imemudahkan ibagi isantri idalam imempelajari 

imakhorijul. 

 

 

i. Metode ijibril i 

Metode ijibril iadalah imetode imengafalkan iAl-Qur‟an idengan icara 

isantri iatau ipeserta ididik imenirukan iayat iyang idibacakan ioleh 
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ikyai iatau iguru isebagai ipusat ipembelajaran, idalam imetode iini 

ibiasanya ikyai iatau iguru ijuga imemberikan ipenjelasan itentang iayat 

iyang idibacanya. 

j. Metode iJarimatika 

Metode iJaritmatika iadalah imetode imenghafal iAl-Qur‟an 

iyang imemanfaatkan iruas-ruas ijari itangan ikanan isebagai imedia 

iatau ialat ibantu ibelajarnya.
39

 i 

Adapun icara-cara itersebut iantara ilain:
40

 

a. Memahami iayat-ayat iyang iakan idihafal i 

Sebelum iayat-ayat idihafal, ipenghafal iAl-Qur‟an idianjurkan 

iuntuk imemahami imakna isetiap iayat, isehingga 

iketikaimenghafal, ipenghafal isudah imemahami iayat-ayat 

iyang idiucapkannya. 

b. Mengulang isebelum imenghafal i 

Penghafal iAl-Qur‟an imengulang-ulang iayat-ayat iyang 

idihafalnya isebanyak ibanyak imungkin, isehingga idapat 

idilakukan imengulang iayat-ayat isekaligus iatau isedikit idemi 

isedikit isampai ibenarbenar itidak imelihat imushab. i 

c. Mendengar isebelum imenghafal i 

Penghafal iAl-Qur‟an idiperdengarkan iayat-ayat iyang iakan 

idihafalnya isecara iberulang-ulang, isampai idapat 

imengucapkannya isendiri itanpa imelihat imushab. I 
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d. Menulis isebelum imenghafal i 

 Penghafal iAl-Qur‟an iterlebih idahulu imenulis iayat-ayat 

iyang iakan idihafalnya idisebuah ikertas, isupaya itergambar 

ibagi ipenghafal isaat imemulai ihafalannya. 

 

9. Strategi idalam imenghafal iAl-Qur’an i 

 

 

1. Ikhlas 

Kita iwajib imengikhlaskan iniat, imemperbaiki itujuan, idan 

imenjadikan ipenghafalan iAl-Qur‟an ihanya ikarena iAllah iSWT. i 

2. Memperbaiki iucapan idan ibacaan i 

Hal iitu ibisa idilakukan idengan icara ibelajar ilangsung idari iseorang 

iqori iyang ibagus iatau ipenghafal iyang isempurna. i 

3. Menentukan ipresentase ihafalan isetiap ihari. i 

Seseorang iyang iingin imenghafal iAl-Qur‟an iharus imampu 

imenentukan ibatasan ihafalan iyang idisanggupinya isetiap ihari idan 

iharus idilakukan isecara iistiqomah. i 

4. Jangan imelampaui ikurukulum iharian ihingga ibagus ihafalannya 

isecara isempurna. iTujuannya iadalah iagar ihafalan imenjadi imantap 

idalam iingatan. i 

 

 

5. Menggunakan isatu ijenis imushaf. i 

Alasannya iadalah ikarena imanusia imengingat idengan imelihat, 

isebagaimana iia ijuga imengingat idengan imendengar. iSelain iitu 
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igambaran iayat, ijuga iposisinya idalam imushaf ibisa imelekat idalam 

ipikiran. iApabila ipenghafal iberganti-ganti imushaf, imaka 

ihafalannya iakan ikacau idan isangat isulit imenghafalnya. i 

6. Memahami iayat-ayat iyang idihafalnya. i 

Seorang ipenghafal iharus imembaca itafsir iayat-ayat iyang idihafal 

idan imengetahui iaspek iketerkaitan iantara isebagian iayat idengan 

iayat iyang ilainnya. iSemua iitu ibisa imempermudah ipenghafalan 

iayat. i 

7. Menghafal iurutan-urutan iayat iyang idihafalnya idalam isatu 

ikesatuan isurat isetelah ibenar-benar ihafal iayat-ayatnya. i 

8. Mengulang idan imemperdengarkan ihafalannya isecara irutin. i 

Wajib imengulang idan imemperdengarkan ihafalannya ikepada iorang 

ilain, isebagai imedia iuntuk imengetahui ikesalahan-kesalahan idan 

isebagai iperingatan iyang iterus-menerus iterhadap ipikiran idan 

ihafalannya. i 

9. Memperhatikan iayat-ayat iyang iserupa. i 

Dengan imemberi iperhatian ikhusus iterhadap iayat-ayat iyang 

imengandung ikeserupaan i(mutasyabihat). iMaka ihafalannya iakan 

icepat imenjadi ibagus. i 

10.  iBerguru ikepada iyang iahli. i 

Yaitu iguru iyang ihafal iAl-Qur‟an, iserta iorang iyang isudah imantap 

idala isegi iagama idan ipengetahuanya itentang iAlQur‟an. i 

11. Memaksimalkan iusia iyang itepat iuntuk imenghafal. iTahun-tahun 

iyang itepat iuntuk imenghafal iyaitu idari iusia i5 itahun ihingga ikira-
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kira i23 itahun. iAlasannya, imanusia ipada iusia iini idaya ihafalannya 

ibagus isekali.
41

 

Dengan istrategi imenghafal iyang ibaik, imaka itujuan 

ipembelajaran iatau iprogram imenghafal iAl-Qur‟an iakan ilebih imudah 

iuntuk idicapai. 

 

10. Adab idalam imembaca idan imenghafal iAl-Quran i 

 

Membaca iAl-Qur'an ihendaknya iseseorang iharus idengan ipenuh 

irasa ihormat, ikarena iAl-Qur‟an iadalah isebagai ifirman iAllah iyang 

imembutuhkan isopan isantun iketika imembacanya. iBerikut iini iadalah 

iaspek iterpenting idari ietika imembaca iAl-Qur'an:
42

 

 Selalu imenjaga ikeikhlasan. i 

 Tidak imencari ipopularitas i 

 Di isunnatkan iberwudlu‟ isebelum imembaca idan imenghafal iAl-

Qur‟an. i 

 Disunnatkan imembaca idengan ikhusyu‟ idengan imenghadap ikiblat.  

 Waktu imembaca iAl-Qur‟an imulut idalam ikeadaan ibersih idan 

isebaiknya iberkumur-kumur iterlebih idahulu. i 

 Disunnatkan iterlebih idahulu imembaca ita‟awuz idan ibasmalah. 

 

11. Cara iMenjaga iHafalan iAl-Qur’an i 
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Manusia itidak idapat idipisahkan idari isifat ilupa, ikarena ilupa 

imerupakan iidentitas iyang iselalu imelekat idalam idiri imanusia. iAgar 

ihafalan iAl-Qur‟an iyang itelah idicapai idengan isusah ipayah itidak 

ihilang, imengulang ihafalan idengan iteratur iadalah icara iterbaik iuntuk 

imengatasinya. iAda idua imacam imetode ipengulangan iyaitu: i 

Pertama, imengulang idalam ihati. iCara iini idilakukan idengan 

imembaca iAl-Qur‟an idalam ihati itanpa imengucapkannya ilewat imulut. 

iStrategi iini imerupakan isalah isatu ikebiasaan ipara iulama idi imasa 

ilampau iuntuk imenguatkan idan imengingat ihafalan imereka. i 

Kedua, imengulang idengan imengucapkan. iStrategi iini isangat 

imembantu iseorang ipenghafal iAl-Qur;an idalam imemperkuat 

ihafalannya. iDengan istrategi iini, isecara itidak ilangsung iia itelah 

imelatih imulut idan ipendenganrannya idalam imelafalkan iserta 

imendengarkan ibacaan isendiri. iIa iakan ibertambah isemangat idaniterus 

iberupaya imelakukan ipembenaranpembenaran iketika iterjadi ikesalahan 

idalam imelafalkannya.
43

 

 

12. Faktor-Faktor iPendukung idan iPenghambat iMenjadi iHafidzh iAl-

Qur’an 
 

 

Dalam iproses ipengkaderan ihafidzh iAl-Qur‟an, itentu itidak i iselalu 

iberjalan imulus isesuai idengan iyang idiinginkan. iBagitu ibanyak ifaktor 

ipendukung iyang iharus idiupayakan idan ibegitu ibanyak ipula ifaktor 

ipenghambat iyang iharus idiatasi idiupayakan iagar iproses imenghafal iAl-
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Qur‟an idapat iberjalan idengan ilancar. iBerikut iini iadalah ibeberapa ifaktor 

ipendukung imaupun ipenghambat idalam imenghafal iAl-Qur‟an: 

a.  iFaktor iPendukung i 

Faktor ipendukung idalam imenghafal iAl-Qur‟an iBagi 

iseseorang iyang iingin imenghafal iAlQur‟an isangatlah ipenting 

iuntuk imemiliki isesuatu iyang imendukung iagar ikualitas 

ihafalannya ibisa iberjalan ilancar, idan ikomponen ipendukung 

idalam imenghafal iAl-Qur'an iadalah isebagai iberikut i: i 

1) Faktor iPsikologis i 

Orang iyang imenghafal iAl-Qur'an imembutuhkan 

ikesehatan itidak ihanya idari isegi ipenampilan, itetapi ijuga idari 

isegi ikesehatan imental. iKarena imereka iyang imembaca iAl-

Qur'an imembutuhkan iketenangan imental idan iemosional.iProses 

imenghafal iterganggu iketika iseseorang imemikirkan ibanyak 

ihal.
44

 i i 

2) Motivasi 

Motivasi imemiliki idampak iyang isangat iberpengaruh 

iterhadap ijiwa imanusia. iSiswa iyang imenghafal iAl-Qur'an 

iharus iterinspirasi ioleh iapa ipun iyang iberhubungan idengannya. 

iDalam iAl-Qur'an, ihal iini idapat iditemukan idengan isenang 

ihati. iKeikhlasan isangat ipenting idalam iamalan imenghafal iAl-

Qur'an itanpa irasa ilelah iatau iputus iasa. iOleh ikarena iitu, iagar 
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idapat imenghafal iAlQur'an idengan isukses, imotivasi idiri 

isangat ipenting.
45

 

3) Faktor iKesehatan 

Salah isatu iaspek iterpenting idalam imenghafal iAl-Qur'an 

iadalah ikesehatan iseseorang. iProses imenghafal iakan imenjadi 

ilebih isederhana idan icepat ijika itubuh isehat. iNamun, ijika 

itubuh iseseorang itidak idalam ikondisi iyang ibaik, imengingat 

iAl-Qur'an iakan ijauh ilebih isulit. 

4) Kecerdasan 

Kecerdasan imemiliki iperan ipenting idalam imencapai 

ikesuksesan idan ihafalan iAl-Qur'an. iKecerdasan iini imengacu 

ipada ikapasitas ipsikis iseseorang iuntuk ibereaksi 

iterhadapirangsangan idan imenyesuaikan idiri. iseseorang iyang 

imenghafal iAl-Qur'an iakan imerasakan ikecerdasan iini, idan 

ikecerdasan imereka iakan idipengaruhi ioleh iprestasi imereka 

idalam imenghafal iAl-Qur'an. iKarena ikecerdasan isetiap iorang 

iitu iberbeda-beda, imaka imemiliki idampak iyang isignifikan 

iterhadap iproses imenghafal. 

5) Faktor iLingkungan 

Lingkungan iyang ikondusif iadalah isalah isatu ifaktor 

iyang imenjadi ipendukung ipada isuatu isuatu ipembelajaran iyang 

idi idalamnya iterdapat isarana idan iprasarana, iguru, iteman iserta 

ilingkungan ikeluarga. iSalah isatunya iadalah iteman, iteman 
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imerupakan ifaktor iyang idapat imenjadi imotivasi iuntuk iterus 

imenghafalkan. iLingkungan imerupakan ipengaruh iyang 

isignifikan idalam ikeberhasilan iatau ikegagalan ipendidikan 

iagama. iHal iini idapat idimaklumi, ikarena ilingkungan isekitar 

isiswa idapat iberkontribusi ipada itingkat ikegairahan ibelajar 

iyang itinggi isehingga idapat imeningkatkan iaktivitas ibelajar. 

iMasyarakat isekitar iorganisasi, ipesantren, idan ikeluarga iyang 

imendukung ikegiatan iTahfidz iAl-Qur'an ijuga iakan 

imemberikan istimulus iyang ibaik ikepada isiswa, isehingga 

imereka imenjadi ilebih ibaik idan ilebih iserius idan ikonsisten 

idalam imenghafal iAl-Qur'an.
46

 

6). i iiManajemen iwaktu i 

Siswa ipenghafal iAl-Qur'an imembutuhkan iwaktu 

itertentu iyang itidak imembebani ipara ipenghafal iyang 

imengikuti itahfiz.ul iQur'an. iDengan iwaktu iyang ikhusus idan 

imateri iyang idipelajari isiswa i(santri) itidak iterlalu iberat, isiswa 

iakan idapat ilebih ifokus idalam imenghafal iAl-Qur'an. iSelain 

iitu, ipembagian iwaktu iakan imampu imeremajakan ikembali 

isemangat, imotivasi, idan ikemauan iseseorang, iserta 

imengurangi ikejenuhan idan ikebosanan. iKarena idengan isemua 
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iini iakan imenciptakan ilingkungan iyang itenang idan ifokus 

iuntuk imenghafal iAlQur'an.
47

 

 

b. i iFaktor iPenghambat i 

 

Dalam iproses ipengkaderan ihafidzh iAl-Qur‟an, itentu itidak i 

iselalu iberjalan imulus isesuai idengan iyang idiinginkan. iBegitu ibanyak 

ipula ifaktor ipenghambat iyang imenjadi ikendala idalam imenghafal iAl-

Qur‟an, idiantaranta iadalah: i i 

1). i iTingginya ikemalasan isantri i 

Kemalasan isantri imerupakan isalah isatu ifaktor 

ipenghambat idalam imenghafalkan iAl-Qur‟an. iRasa imalas 

imuncul ikarena iaktivitas isehari-hari iyang ipadat idan 

ikurangnya iistirahat iyang imengakibatkan ikejenuhan 

isehingga itimbul irasa imalas. i 

2). i iFaktor iteman-teman i 

Teman idapat imenjadi ifaktor ipendukung ibagi 

iseseorang iyang imenghafalkan iAl-Qur‟an, iakan itetapi iteman 

ijuga idapat imenjadi ifaktor ipenghambat ibagi iseseorang iyang 

isedang imenghafalkan iAl-Qur‟an. iPergaulan iakan 

imenjadikan ifaktor iyang imenentukan, ikarena ipada isaat 

imenghafalkan iAl-Qur‟an itentunya ilebih ibanyak 

imembutuhkan idukungan idari iorang-orang iterdekat iseperti 

iteman isebaya ilebih ibisa idipercaya imenurut imereka. i 
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 i3). i iPengelolaan ikelas iyang ikurang imaksimal i 

Kondisi ikelas iyang iseadanya itanpa idikondisikan 

idengan ibaik iakan imenghasilkan ilingkungan ikomunikasi 

iyang ikurang ibaik, isehingga idalam iproses ipembelajaran 

ianak-anak ikurang inyaman. iKomunikasi idan isuasana iyang 

ikurang inyaman imenyebabkan isantri ikurang iantusias idalam 

imenghafal. iPerlu idiberi imotivasi idan idorong ian idalam 

imengikuti iprogram itahfidz iAl-Qur‟an. 

Selain ifaktor-faktor iyang idisebutkan idi iatas, ifaktor ilain iyang 

ijuga idapat imerusak ihafalan imenurut ikitab iTa‟lim imuta‟alim iadalah 

ibanyak iberbuat imaksiat, ibanyak idosa, ibanyak isusah, iprihatin 

imemikirkan iharta, idan iterlalu ibanyak ibekerja.
48

 

B. Penelitian iTerdahulu 

 

 

Penelitian iini iberpijak idari ipenelitian iterdahulu idengan imelakukan 

ipengembangan idan ipembaruan ipada iaspek-aspek iyang idianggap ipenting 

isebagai ikhazanah ipengetahuan ibaru iyang irelevan. iPenelitian-penelitian 

iterdahulu iyang irelevan iadalah isebagai iberikut: 

1. Skripsi ioleh iUsman iWahid iHusein idengan ijudul:“Efektivitas iProgram 

iTahfidz iAl-Qur‟an iDi iPondok iPesantren iSalafy iBabussalam iDesa 

iBasilam iBaru iKecamatan iBatang iAngkola” itahun i2018. iPendekatan 

ipenelitian iadalah ikualitatif. iHasil ipenelitiannya iProgram itahfidz isudah 

iberjalan idengan iefektif idilihat idari ikualitas idan ikuantitas. iKualitas 

ihafalan isantri idilihat iberdasarkan iindikator i1) iwajib ihafal iMatan 
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iJurumiyah idan iAmsilatul iJadid i2) iTajwid idan iMakhorijul iHuruf i3) 

itarget ihafalan, idan i4) ikesesuaian ihafalan iberdasarkan iwaktu iyang itelah 

iditetapkan. iSedangkan ikuantitas iadalah ijumlah isantri iyang itelah 

iberdasarkan iketepatan iwaktu idalam imenghafal iAl-Qur‟an.
49

 

2. Tesis ioleh iAnas iKhoirul iHuda i idengan ijudul: i“Efektivitas iProgram 

iDauroh iQur‟an iDalam iMenghafal iAl-Qur‟an iDi iJaringan iRumah iQur‟an 

iHaramain iSurakarta iTahun i2018-2019" itahun i2019. iPendekatan ipenelitian 

iadalah ikualitatif, idan ihasil ipenelitian idalam ipembelajaran imenghafal iAl-

Qur‟an ipada iprogram iDauroh iQur‟an iHaramain, imenerapkan isistem 

ipembelajaran imenghafal isecara iintensif. iWaktu isetoran ihafalan ipeserta 

idibagi imenjadi iempat isesi idalam isehari idengan itarget iempat ilembar 

istandar iAl-Qur‟aniutsmani. iMetode imenghafal iyang idigunakan iadalah 

imetode iberantai i(tasalsuli). iDalam iproses imenyetorkan ihafalan, ipeserta 

imenghadap ilangsung ikepada iustadz idengan imembawa ikartu imonitoring 

iuntuk idicatat. iProgram iDauroh iQur‟an iHaramain idalam imengahafal iAl-

Qur‟an iini iefektif idigunakan idengan idasar ihasil iyang isesuai idan iatau 

imendekati itarget ihafalan iyang idiinginkan i8 ipeserta. iEfektivitas iDauroh 

iQur‟an iHaramain idapat iditinjau idari iintensitas ipembelajaran iyang 

idilaksanakan isecara iintensif. i
50

 

3. Artikel ijurnal ioleh iMuhammad iIqbal iAnsari idengan ijudul: i“Pelaksanaan 

iKarantina iTahfidzh iAl-Qur‟an i30 iHari iuntuk iSiswa iSekolah iDasar idan 

iMadrasah iIbtidaiyah idi iBanjarmasin” itahun i2017. iPendekatan iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iadalah ipendekatan ikualitatif iKarantina 
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iTahfidzh iAl-Qur‟an i30 iHari iuntuk ianak iusia iSD/MI idi iBanjarmasin 

idilaksanakan idengan ipenerapan ibeberapa iprogram, iyaitu iprogram iinti, 

iprogram ipendamping iserta iprogram ilayanan ikhusus. iCapaian ihafalan 

ianak iusia iSD/MI iyang imengikuti ikarantina iialah i2-3 ijuz. iKendala iyang 

idihadapi ipenyelenggara ikarantina idalam imenangani ipeserta ididik iusia 

iSD/MI iselama i30 ihari iialah imengenai iperilaku ipeserta iusia iSD/MI iyang 

isuka ibermain-main imengikuti iprogram, isehingga imereka ikelelahan iketika 

imengikuti iprogram iseperti ipersiapan ihafalan. iAdapun ikendala iyang 

idihadapi ipeserta ididik iSD/MI iketikaikarantina iialah ijadwal iyang isangat 

ipadat idan iterdapatnya iayat-ayat iAl-Qur‟an iyang isulit iuntuk imereka 

ihafal. i
51

 

4. Artikel ijurnal ioleh iRifqi iMuntaqo idan iNely iFitriana iyang 

iberjudul”Efektivitas iProgram iKarantina i30 iHari idalam iMenghafal 

iAlquran i30 iJuz idi iPP iMiftahul iHuda iWonosobo”tahun i2018. 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan itentang iprogram ikarantina 

i30 ihari idalam imenghafal iAlquran i30 ijuz idi iPP iMiftahul iHuda iSiwatu 

iWonosobo i2018 idapat idisimpulkan ibahwa ikonsep iprogram ikarantina i30 

ihari idalam imenghafal iAlquran i30 ijuz idi iPondok iMiftahul iHuda iSiwatu 

iWonosobo imenitikberatkan ipenguasaan ipraktek imenghafal, idimana isantri 

idan iguru/muadzin isaling itatap imuka i(face ito iface) idalam ikeadaan isantri 

imenyetorkan ihafalan imaupun isantri isedang imembuat ihafalan. iGuru 

imendampingi isecara iintensif isehingga isantri idapat imemenuhi itarget i(1 

ihari i= i1 ijuz) idengan ialokasi iwaktu iyang isudah idijadwalkan ioleh 

ipesantren. iMetode iyang idigunakan ioleh isantri idi iprogram ikarantina i30 
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ihari idalam imenghafal iAlquran iini itidak iditentukan ioleh ilembaga isecara 

ikhusus, iadapun isalah isatu imetode iyang idigunakan isantri iadalah imetode 

itadabur ialam iatau imetode iYadain,isuatu imetode iyang ibertujuan 

imerenungi iatau imenghayati ikandungan iayat iAlquran iyang iakan idihafal 

isantri.
52

 

Berdasarkan iempat ipenelitian idi iatas, iterdapat ipersamaan idan 

iperbedaan idengan ipenelitian iyang iakan ipenulis ilakukan. iPersamaan idan 

iperbedaan itersebut idapat idilihat ipada itabel isebagai iberikut. 

Tabel i2.1 

Persamaan idan iPerbedaan iPenelitian 

 

No Nama 

iPeneliti 

Judul 

iPenelitian 

Persamaan Perbedaan 

 

 

 

1. 
Usman iWahid 

iHusein 

“Efektivitas 

iProgram 

iTahfidz iAl-

Qur‟an iDi 

iPondok 

iPesantren 

iSalafy 

iBabussalam 

iDesa iBasilam 

iBaru 

iKecamatan 

iBatang 

iAngkola” 

Mengkaji 

itentang 

iEfektivitas 

iProgram 

iTahfidz iAl-

Qur‟an iDi 

iPondok 

iPesantren 

Fokus ikajian iserta itujuan 

idari ipenelitian iini iyakni 

idari iperencanaan, 

ipelaksanaan idan ievaluasi 

iprogram itahfidz idalam i1 

isemester. iSedangkan iyang 

idiangkat ioleh ipenulis 

idalam ipenelitian iini iadalah 

itentang iprogram idaurah 

itahfidz ipada iPondok 

iPesantrean iSalafiyah iIqro 

iyang idilaksanakan idalam 

iperiode i30 ihari 

 

 

 

 

2 

 

Anas iKhoirul 

iHuda i i 

“Efektivitas 

iProgram 

iDauroh iQur‟an 

iDalam 

iMenghafal iAl-

Qur‟an iDi 

iJaringan 

iRumah iQur‟an 

iHaramain 

iSurakartaiTahun 

Mengkaji 

itentang 

iEfektivitas 

iProgram 

iDauroh iQur‟an 

iDalam 

iMenghafal iAl-

Qur‟an. 

Metode iprogram idaurah 

ipada i ipenelitian iini iadalah 

imetode iberantai i(tasalsuli). 

iSedangkan imetode ipada i 

iprogram idaurah itahfidz idi i 

iPondok iPesantrean 

iSalafiyah iIqro iadalah 

imetode itakrir, ikitabahh, 

idan ijatimatika. 

. 
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i2018-2019" 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhammad 

iIqbal iAnsari 

 

“Pelaksanaan 

iKarantina 

iTahfidzh iAl-

Qur‟an i30 iHari 

iuntuk iSiswa 

iSekolah iDasar 

idan iMadrasah 

iIbtidaiyah idi 

iBanjarmasin” 

Periode 

ipelaksanaan 

iKarantina 

iTahfidzh i30 

iHari 

Penelitian iini imetode 

isetoran iuntuk ipeserta 

ikarantina iusia iSD/MI 

imenggunakan imetode ifardi. 

iAdapun iwaktu ipersiapan 

ihafalan idilaksanakan 

isebanyak i4 ikali, iyaitu 

isetelah ishalat itahajjud, 

ipagi imenjelang isiang, 

isetelah ishalat idhuhur, idan 

isetelah ishalat iisya. 

iSedangakan iwaktu iuntuk 

imuroja‟ah iialah isetelah 

ishalat iashar. iSedangkan 

ipada iprogram idaurah 

itahfidz idi iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro 

iwaktu imenghafal ikurang 

ilebih i10 ijam iper ihari. i 

 

 

 

 

4. Rifqi 

iMuntaqo idan 

iNely iFitriana 

 

”Efektivitas 

iProgram 

iKarantina i30 

iHari idalam 

iMenghafal 

iAlquran i30 iJuz 

idi iPP iMiftahul 

iHuda 

iWonosobo” 

 

Mengkaji 

itentang 

iefektivitas 

iProgram 

iKarantina i30 

iHari idalam 

iMenghafal iAl-

Qur‟an i30 iJuz” 

Pada ipenelitian iini imetode 

iyang idigunakan ioleh isantri 

idi iprogram ikarantina i30 

ihari idalam imenghafal iAl-

Qur‟an iini itidak iditentukan 

ioleh ilembaga isecara 

ikhusus, iadapun isalah isatu 

imetode iyang idigunakan 

isantri iadalah imetode 

itadabur ialam iatau imetode 

iYadain. iSedangkan ipada 

iprogram idaurah itahfidz idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro iadalah imetode itakrir, 

ikitabahh, idan ijatimatika. 

 

 

C. Kerangka iBerpikir 

 

Menghafal iAl-Qur‟an ihukumnya iadalah ifardu ikifayah. iArtinya iorang 

iyang imenghafal iAl-Qur‟an itidak iboleh ikurang idari ijumlah imutawatir 

isehingga itidak iakan iada ikemungkinan iterjadinya ipemalsuan idan ipengubahan 

iterhadap iayat-ayat isuci iAl-Qur‟an. iJika ikewajiban iini itelah iterpenuhi ioleh 
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isejumlah iorang i(yang imencapai itingkat imutawatir) imaka igugurlah ikewajiban 

itersebut idari iyang ilainnya. iSebaliknya ijika ikewajiban iini itidak iterpenuhi 

imaka isemua iumat iIslam iakan imenanggung idosanya. 

Program idaurah imerupakan isalah isatu iupaya iyang idilakukan iuntuk 

idapat imengkader ihafidz-hafidzah idi ikota iPalangka iRaya. iUntuk iselanjutnya, 

iapakah iprogram idaurah iini idapat idengan icepat imenghasilkan ikader ihafidz-

hafidzah. iMaka ipenelitian iini iberupaya iuntuk imengamati, imengobservasi, 

imengetahui ilebih idalam, imendeskripsikan idan imenyimpulkan itentang iproses 

ipenghaderan ihafidz iAl-Qur‟an ipada iprogram idaurah idi iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro ikota iPalangka iRaya. i 

Dengan i imemahami ikerangka ipikir ipenelitian iini idigambar ipada 

iskema ikerangka ipikir isebagai iberikut: 
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Gambar i2.1 

SKEMA iKERANGKA iBERPIKIR 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

 

 

A.  iJenis, iTempat idan iWaktu iPenelitian 

 

 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus (case study) yang merupakan bagian 

dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih 

mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi. Creswell 

mendefinisikan studi kasus sebagai suatu eksplorasi dari sistem-sistem yang terkait 

(bounded system) atau kasus. Suatu kasus menarik untuk diteliti karena corak khas 

kasus tersebut yang memiliki arti pada orang lain, minimal bagi peneliti. Menurut 

Patton, studi kasus adalah studi tentang kekhususan dan kompleksitas suatu kasus 

tunggal dan berusaha untuk mengerti kasus tersebut dalam konteks, situasi dan 

waktu tertentu. Dengan metode ini peneliti diharapkan menangkap kompleksitas 

kasus teresebut. Kasus itu haruslah tunggal dan khusus. Ditambahkannya juga bahwa 

studi ini dilakukan karena kasus tersebut begitu unik, penting, bermanfaat bagi 

pembaca dan masyarakat pada umumnya. Dengan memahami kasus itu secara 

mendalam maka peneliti akan menagkap arti penting bagi kepentingan masyarakat 

organisasi atau komunitas tertentu.
53

 

iPendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ikualitatif. iDefinisi iPenelitian ikualitatif iadalah ipengumpulan idan ianalisis idari 

idata isecara iekstrensif idalam irangka ipencapaian ipemahaman idan iwawasan 

idalam isituasi iyang imenarik iyang itidak idapat idiperoleh idari ijenis ipenelitian 

iyang ilain.
54
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Pengertian ilain, iyang idimaksud ipenelitian ikualitatif iadalah ipendekatan 

ipenelitian iyang imengumpulkan idata iguna iuntuk imenganalisis idan imenafsirkan 

isuatu ifenomena iyang iterjadi idan ipeneliti imenjadi iinstrumen ikunci. iPenelitian 

iini iberupaya iuntuk imendapatkan ipencerahan idan ipemahaman iterhadap isuatu 

ifenomena iyang iditeliti isecara imendalam.
55

 iPada ipenelitian iini, ipeneliti iingin 

imemperoleh irumusan itentang ikeefektifan iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an 

iyang idilaksanakan idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iterhadap ipengkaderan 

iHafidz iAl-Qur‟an ikhususnya idi iKota iPalangka iRaya. iTitik ifokusiprogram 

idaurah itahfidz iyang iditeliti iadalah ipada iprogram idaurah itahfidz iangkatan ike 

i4 iyang imerupakan iangkatan itermutakhir. 

Tempat ipenelitian idilakukan idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

iPalangka iRaya iyang iberalamat idi iJalan iKeranggan, iPahandut, iLangkai, 

iKecamatan iPahandut iKota iPalangka iRaya, iKalimantan iTengah. iPeneliti 

itertarik imelakukan ipenelitian idi itempat iini iberangkat idari irasa ipenasaran 

iterhadap iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iyang imemrupakan isatu-satunya 

iPondok iPesantren iSalafiyah idi iKota iPalangka iRaya iyang imelaksanakan 

iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an, idan itelah ibanyak imencetak ikader ihafidz-

hafidzah, ibahkan ipengasuh ipondok ipesantren imemiliki ibanyak iputra-putri 

ipenghafal iAl-Qur‟an. 

Waktu iPenelitian iyang idialokasikan iadalah iselama idua ibulan, iyakni 

ipada ibulan imaret ihingga iapril itahun i2022 imendatang. 

 

B. Prosedur iPenelitian 

 

Adapun iprosedur ipenelitian iyang iakan idilaksanakan iadalah idengan 

itahapan isebagai iberikut: i 
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1. Tahap iPelaksanaan iyang imeliputi: 

a. Melakukan iwawancara ikepada isubjek idan iinforman ipenelitian iuntuk 

imemperoleh idata-data iyang idiperlukan iterkait ipelaksanaan i iprogram 

idaurah itahfidz iAl-Qur‟an i idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

iPalangka iRaya iangkatan ike i4 

b. Melakukan iobservasi idari idokumentasi iterkait ipelaksanaan i iprogram 

idaurah itahfidz iAl-Qur‟an i idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

iPalangka iRaya iangkatan ike i4. 

2. Tahap iPenyusunan iLaporan iyang imeliputi: 

a. Proses ipengolahan idata, imulai idari iediting ihingga icoding iuntuk 

imemilah idata-data iyang idiperlukan idalam ipenelitian. 

b. Menganalisis idata idengan imenggunakan iteknik ipengabsahan idan 

imerembukkan idengan iteori iyang itelah iada isehingga imenghasilkan 

isebuah ikesimpulan iyang isesuai. 

c. Mengajukan ihasil ilaporan ipenelitian ikepada idosen ipembimbing iuntuk 

ikemudian iditindaklanjuti ibaik idirevisi iatau ipun ilangsung idisetujui. 

d. Setelah imendapat ipersetujuan, iselanjutnya iadalah idisidangkan idi 

ihadapan ipara ipenguji idalam iforum isidang itesis imahasiswa 

ipascasarjana iIAIN iPalangka iRaya. 

 

C. Data idan iSumber idata i 

 

Data imerupakan iketerangan-keterangan itentang isuatu ihal, idapat iberupa 

isesuatu iyang ipunya imakna. iData idapat idiartikan isebagai isesuatu iyang 

idiketahui iatau iyang idianggap iatau ianggapan. iSesuatu iyang idiketahui ibiasanya 

ididapat idari ihasil ipengamatan iatau ipercobaan idan ihal iitu iberkaitan idengan 

iwaktu idan itempat. iAnggapan iatau iasumsiimerupakan isuatu iperkiraan iatau 

idugaan iyang isifatnya imasih isementara, isehingga ibelum itentu ibenar. iOleh 
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ikarena iitu, ianggapan iatau iasumsi iperlu idikaji ikebenaranya. iMenurut iArikunto 

idata imerupakan isegala ifakta idan iangka iyang idapat idijadikan ibahan iuntuk 

imenyusun isuatu iinformasi, isedangkan iinformasi iadalah ihasil ipengolahan idata 

iyang idipakai iuntuk isuatu ikeperluan.
56

 

Pada idasarnya, ipenelitian imerupakan isuatu ibentuk ikegiatan iilmiah 

iuntuk imendapatkan ipengetahuan iatau ikebenaran. iPenelitian imenjadi itidak 

ibermakna idan ibahkan iakan imenghasilkan ikesimpulan iyang isalah, imanakala 

idata iyang idihasilkannya itidak ivalid. iUntuk imemperoleh idata iyang ivalid, 

iselain iharus idigunakan iinstrumen iyang ibaik i(valid idan ireliabel), ijuga iharus 

idipertimbangkan icara ipengambilan isampel iyang ibenar-benar irepresentatif. 

iDalam ipenelitian iini, idata idan isumber idata iterfokus ipada isegala isesuatu 

iyang iberhubungan idengan iprogram iDaurah iTahfidz iAl-Qur‟an idi iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. i 

1. Data 

Data imerupakan iberbagai ifakta imaupun iangka iyang idapat idijadikan 

ibahan iuntuk imenyusun iinformasi, idalam ihal iini idata iberfungsi iuntuk 

imemperoleh ihasil ipenelitian.
57

Adapun idata iyang idigali idalam ipenelitian iini 

iterdiri idari idua imacam, iyaitu idata ipokok idan idata ipenunjang. 

a. Data iPokok i 

Data ipokok iyang idihimpun idalam ipenelitian iini iadalah idata 

iyang iberkaitan ibentuk idan iefektifitas iprogram idaurah itahfidz iAl-

Qur‟an idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya iangkatan 

ike i4 iyang ididapatkan idari: 

1) Pimpinan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

                                                             
56
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2) Pengajar iatau imuhafidz-muhafidzah. 

3) Peserta idaurah itahfidz. 

4) Dokumentasi ikegiatan idaurah itahfidz. 

b. Data iPenunjang i 

Data ipenunjang idalam ipenelitian iberfungsi isebagai ipelengkap 

idan ipenguat idata ipokok iyang iakan imemperjelas ikajian idalam 

ipenelitian. iData ipenunjang imeliputi: 

1) Gambaran iUmum iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka 

iRaya. 

2) Profil iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 

3) Data ipeserta iyang imengikuti iProgram iDaurah iAl-Qur‟an idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya ipada iangkatan 

ike i 

4) Jadwal iProgram iDaurah itahfidz iAl-Qur‟an idi iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya ipada iangkatan ike 4. 

5) Hasil iprogram iDaurah iAl-Qur‟an idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro iPalangka iRaya. 

2. Sumber iData 

Dalam ipenelitian ikualitatif idata idiperoleh idari iberbagai isumber, 

idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan idata iyang ibermacam imacam 

i(triangulasi), idan idilakukan isecara iterus imenerus isampai idatanya ijenuh. 

iDengan ipengamatan iyang iterus imenerus itersebut imengakibatkan ivariasi 

idata itinggi isekali.
58

 

Strategi ipengumpulan idata ipada ipenelitian ikualitatif idengan 

ipengumpulan idokumen, iobservasi i, ipartisipatif, iwawancara iinformal idan 
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itidak iterstruktur. iPencatatan isecara idetaildan iekstensif iSumber idata 

imerupakan iasal iatau isumber idata itersebut idiperoleh.
59

 iData ipokok idan 

idata ipenunjang idi iatas idiperoleh imelalui isumber idata iyang iterdiri idari: 

a. Hasil ipenelitian iterdahulu iyang irelevan iterkait iprogram idaurah 

itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 

b. Subjek ipenelitian, iyaitu ipeserta/santri idan ipengajar/muhafidz ipada 

iprogram iDaurah iTahfidz iAl-Qur‟an idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro iPalangka iRaya iangkatan ike i4. 

c. Informan, iyaitu ipengasuh/pimpinan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, 

ipengkader/muhafidz-muhafidzah, isantriwan isantriwati. 

d. Dokumen, iyaitu icatatan iatau iarsip iyang iterkait. 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iterdiri 

idari itiga icara, isebagai iberikut: 

1. Wawancara 

Teknik iwawancara imerupakan isalah isatu iteknik ipengumpulan 

idata iyang imelakukan ipertemuan isecara ilangsung idan idirencanakan iantara 

ipewawancara idengan inarasumber i(orang iyang idiwawancarai) iuntuk 

imemperoleh iinformasi itertentu iyang idiinginkan. iNamun itidak imenutup 

ikemungkinan iwawancara ijuga idilakukan ijarak ijauh imelalui imedia 

ikomunikasi. iWawancara imenghendaki isubjek ipenelitian imemberikan 

iinformasi isesuai idengan ipertanyaan-pertanyaan iyang idiajukan ioleh 

ipeneliti iuntuk imemenuhi ikebutuhan idata idalam ipenelitian.
60
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Adapun iteknik iwawancara iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah iwawancara iterstruktur. iWawancara iterstruktur imerupakan iproses 

iwawancara iyang idilakukan idengan imenyiapkan iterlebih idahulu 

ipertanyaan iyang idiajukan idan inarasumber ihanya imenjawab isesuai idengan 

ipertanyaan iyang idiajukan.
61

 iSementara idata iyang idigali idari iteknik 

iwawancara iadalah isebagai iberikut. 

a. Informasi iseputar iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya 

b. Informasi iseputar ibentuk iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an iyang 

idilakukan idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya 

iangkatan ike i4. 

c. Informasi itentang iefektifitas ihasil iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an 

iyang idilakukan idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya 

iangkatan ike i4. 

Untuk imendapatkan idata iatau iinformasi iyang iakan idigali, ipeneliti 

imenyiapkan ipedoman iwawancara. iPedoman iwawancara idigunakan iagar 

iwawancara iyang idilakukan itidak imenyimpang idari itujuan ipenelitian. 

iPedoman iwawancara idisusun iberdasarkan itujuan ipenelitian idan 

iberdasarkan iteori iyang iberkaitan idengan irumusan imasalah ipenelitian.
62

 

 iSebagai iinforman iatau inarasumber idalam ikegiatan iwawancara 

iantara ilain: 

1) Pengasuh/Pimpinan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya, 

i 

2) Ustadz idan iUstadzah/muhafidz idan imuhafidzah iyang imengajar ipada 

iprogram idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

iPalangka iRaya. 
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3) Peserta iatau isantriwan idan isantriwati iyang imengikuti iprogram 

idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya 

iangkatan ike i4. 

2. Observasi 

Observasi iadalah imetode ipengumpulan idata idengan ipengamatan 

ilangsung iatau ipeninjuan isecara icermat. iTeknik iini idigunakan idalam 

ipenelitian iyang iberkaitan idengan itingkah ilakuimanusia, iproses ikerja, 

igejala-gejala ialam idan ibila iresponden iyang idiamati itidak iterlalu ibesar. 

iObservasi idiartikan ipula isebagai ipengamatan idan ipercatatan isecara 

isistematik iterhadap igejala iyang itampak ipada iobjek ipenelitian. 

iPengamatan idan ipercatatan iyang idilakukan iterhadap iobjek idi itempat 

iterjadi iatau iberlangsungnya iperistiwa isehingga iobservasi iberada ibersama 

iobjek iyang idiselidiki idisebut iobservasi ilangsung, isedangkan iobservasi 

itidak ilangsung iadalah ipengamatan iyang idilakukan itidak ipada isaat 

iberlangsungnya isuatu iperistiwa iyang iakan idiselidiki.
63

atau idikenal ijuga 

idengan iistilah iobservasi inon ipartisipan, iyaitu ipenulis itidak iterlibat isecara 

ilangsung, imelainkan ihanya isebagai ipengamat.
64

 

Adapun ibentuk iobservasi ipada ipenelitian iini iadalah iobservasi 

itidak ilangsung idengan imelakukan ipengamatan idan ipercatatan isecara 

isistematik ipada isubjek idan iobjek ipenelitian idari idata idan ihasil 

idokumentasi ikegiatan, idalam ihal iini isubjek ipenelitian iatau iinforman 

iadalah ipimpinan iPondok iPesantren iIqro iPalangka iRaya, idan iobjek 

ipenelitian iadalah idata idan ihasil idokmentasi ikegiatan iprogram idaurah 
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itahfidz iyang itelah idilaksanakan idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

iPalangka iRaya iangkatan ike i4.
65

 

Bukan itanpa ialasan, iobservasi itidak ilangsung idilakukan ikarena 

ihingga isaat iini iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro ibelumimelaksanakan 

iprogram idaurah itahfidz ikembali idengan ibeberapa ialasan iyang inantinya 

iakan idicantumkan ipada ihasil ipenelitian. 

Data iyang iingin ididapatkan idari iteknik iobservasi iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Gambaran iUmum iSubyek iPenelitian idalam ihal iini iadalah iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 

b. Bentuk iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an iyang idilaksanakan idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya iangkatan ike i4. 

c. Efektifitas ihasil iprogram iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an iyang 

idilaksanakan idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya 

iangkatan ike i4 iterhadap ipengkaderan ihafidz iAl-Qur‟an 

3.  iDokumentasi 

Dokumentasi imerupakan iteknik ipengumpulan idata idengan icara 

imemperoleh iinformasi idari ibermacam-macam isumber itertulis iatau 

idokumen iyang iterkait idengan idata ipenting iseputar ipenelitian. iDokumen 

iyang idimaksud idapat iberupa igambar, itulisan, iatau iberbagai iarsip ipenting 

ilainnya.
66

 

Dokumentasi iyang idigali idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Sejarah idan iprofil iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 
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b. Nama-nama ipengkader/pengajar idan idata ipengkader/pengajar. 

c. Jadwal idan itarget iprogram idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 

d. Dokumen-dokumen iterkait iprogram idaurah itahfidz idi iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 

e. Nama-nama ikader ihafidzh iAl-Qur‟an iyang ilahir idari iprogram idaurah 

itahfidz idi iPondok iPesantrean iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 

f. Foto-foto i ikegiatan. 

 

E. Pemeriksaan iKeabsahan iData 

 

Uji ikeabsahan idata idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imenjaga 

ikeobjektifan, ikeakuratan, iketekunan, idan ikepastian. iSehubungan idengan 

ipemeriksaan ikeabsahan iuntuk imendapatkan idata iyang ivalid iperlu idilakukan 

ipengecekan idata idengan iberbagai isumber, iteknik, idan iwaktu i(trianggulasi 

idata). i 

Dari iberbagai iuji ikeabsahan idata idalam ipenelitian iini. iTrianggulasi 

imerupakan iteknik ipengecekan ikeabsahan idata idigunakan iuntuk imeningkatkan 

itingkat iderajat ikepercayaan, idan iakurat idata. iTrianggulasi idalam ipengujian 

ikreadibilitas iini idiartikan isebagai ipengecekan idata idari iberbagai isumber 

idengan iberbagai icara idaniberbagai iwaktu. iDengan idemikian iterdapat 

itrianggulasi isumber, itrianggulasi iteknik ipengumpulan idata idan iwaktu. 

1. Trianggulasi isumber. iTrianggulasi isumber idigunakan iuntuk imenguji 

ikredibilitas idata idilakukan idengan icara imengecek idata iyang itelah 

idiperoleh imelalui iberbagai isumber. i 

2. Trianggulasi iteknik. iTrianggulasi iteknik iuntuk imenguji ikreabilitas idata 

idilakukan idengan icara imengecek idata ipada isumber iyang isama 

idengan iteknik iyang iberbeda. i 
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3. Trianggulasi iwaktu. iWaktu ijuga isering imempengaruhi ikreadibilitas 

idata-data iyang idikumpulkan idengan iteknik iwawancara idi ipagi ihari 

ipada isaat inarasumber imasih isegar. iBelum ibanyak imasalah iakan 

imemberikan idata iyang ilebih ivalid isehingga ilebih ikredibel.
67

\ 

Teknik ipengecekan ikeabsahan idata iyang ipeneliti igunakan iadalah 

itrianggulasi isumber iterkait ikepada ipimpinan, iustadz/ustadzah, iserta isantriwan 

idan isantriwati iyang iterlibat idalam ikegiatan iprogram idaurah itahfidz idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 

 

F. Tekhnik iAnalisis iData 

 

Analisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis 

idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icacatan ilapangan, idan 

idokumentasi, idengan icara imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, 

imenjabarkan ike idalam iunit-unit, imelakukan isintesa, imenyusunike idalam ipola, 

imemilih imana iyang ipenting idan iyang iakan idipelajari idan imembuat 

ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh idiri isendiri imaupun iorang ilain.
68

 

Analisis idata ijuga idapat idiartikan isebagai iproses ipengumpulan idata 

iyang ididapat idari iberbagai isumber iyang iakan idikelompokan idan idisesuaikan, 

isehingga idapat imembantu imerumuskan ihepotesis idata isesuai idengan itema 

iyang isedang iditeliti.
69

 

Dalam ipenelitian iini imetode ianalisis idata iyang idigunakan iadalah 

ianalisis idata ideskriptif ikualitatif idan ididukung idengan ianalisis idata 
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ikuantitatif. iAdapun ianalisis itersebut idigunakan iunuk imengelola idata-data iyang 

idikumpulkan isesuai idengan ikondisi iyang iterjadi idi ilapangan ikemudian 

idianalisis. 

Dalam ipenelitian ikualitatif, idata idiperoleh idari iberbagai isumber, 

idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan idata iyang ibermacam-macam 

i(triangulasi), idan idilakukan isecara iterus imenerus isampai idata ijenuh. 

iPengolahan idan ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan isejak 

isebelum imemasuki ilapangan, iselama idi ilapangan idan isetelah idi ilapangan. 

iDalam ipenelitian iini idata iyang iterkumpul, idiolah idan idianalisis iyang 

idihasilkan idari iwawancara idengan imenggunakan ipedoman ipenyusunan 

iwawancara. iMenurut iMiles idan iHuberman, ianalisis idata idalam ipenelitian 

ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus imenerus 

isampai ituntas, isehingga idatanyaisudah ijenuh. iAktivitas idalam ianalisis idata 

ipenelitian ikualitatif imeliputi: idata icollection, idata ireduction, idata idisplay, 

idan iconclusion idrawing/verification. Skema ianalisis idata idapat idigambarkan 

isebagai berikut.
70
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1. Data iCollection i(Pengumpulan iData) 

Pengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan 

imencari, imencatat, idan imengumpulkan imelalui ihasil iwawancara isecara 

iintensif, iobservasi idi ilapangan, idan idokumentasi ipada ibeberapa iarsip 

imaupun ifoto iyang idiperlukan iterkait ipengkaderan ihafidzh iAl-Qur‟an ipada 

iprogram idaurah iAl-Qur‟an iyang idilakukan idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro iPalangka iRaya. 

2. Data iReduction i(Reduksi iData) 

Mereduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal-hal ipenting, idicari itema idan ipolanya. iDengan 

idemikian idata iyang itelah idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang 

ilebih ijelas, idan imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan 

idata iselanjutnya, idan imencarinya ibila idiperlukan.
71
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Terkait idengan ipenelitian iini, ireduksi idata idigunakan iuntuk 

imemilah iinformasi-informasi ipenting idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

idengan imengklasifikasikan itiga ikelompok iyaitu: i 

1). iMengenai iLatar iBelakang iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka 

iRaya. 

2). i iProgram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro iPalangka iRaya iangkatan ike i4. 

3). i iEfektifitas ihasil iprogram idaurah iterhadap ipengkaderan ihafizh iAl-

Qur‟an idi iKota iPalangka iRaya. 

3. Data iDisplay i(Penyajian iData) 

Langkah iselanjutnya idalam ianalisis idata iadalah idata idisplay iatau 

ipenyajian idata. iDalam ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata ibisa idilakukan 

idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, iflowchart 

idan isejenisnya. iNamun iyang ipaling isering idigunakan idalam ipenelitian 

ikualitatif iadalah iteks iyang ibersifat inaratif.
72

 

Begitu ipula idalam ipenelitian iini, ipenyajian idata iterkait iproses 

ipengkaderan ihafidz iAl-Qur‟an iyang idilakukan ipada iprogram idaurah idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. iData itersebut idisajikan 

isecara iberurutan isesuai idengan irumusan imasalah ipenelitian. iHal iini 

ibertujuan iagar ideskripsi idata idapat idipahami idengan imudah idan itersusun 

isecara isistematis. 

 

4. Conclution iDrawing iatau iVerification i(Kesimpulan iatau iVerifikasi) 

Langkah iterakhir idalam ianalisis idata ikualitatif iadalah ipenarikan 

ikesimpulan idan iverifikasi. iKesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih 
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ibersifat isementara, idan iada ikemungkinan iuntuk iberubah iapabila 

iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iuntuk imembatalkan ikesimpulan 

isebelumnya. iTetapi iapabila ikesimpulan iyang idikemukakan ipada itahap 

iawal, ididukung ioleh ibukti-bukti ivalid idan ikonsisten isaat ipeneliti ikembali 

ike ilapangan imengumpulkan idata, imaka ikesimpulan iyang idikemukakan 

imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel.
73

 

Pada ipenelitian iyang idilakukan iini, ikesimpulan iawal iakan 

ididukung ioleh iberbagai ifakta idan idata idi ilapangan iyang ikemudian iakan 

imenghasilkan ikesimpulan iyang imewakili irumusan imasalah iyang iada. 

iNamun ijika iditemukan ibukti-bukti ibaru ikembali iakan idipertimbangkan 

idan idianalisis iuntuk imerepresenasikan ikesimpulan iakhir iyang irelevan. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN 

 

A. Gambaran iUmum iLokasi idan iSubyek iPenelitian 

 

1. Sejarah iBerdirinya iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

 

Berdasarkan ihasil iobservasi, idi iKota iPalangka iRaya iyang 

imerupakan iibu ikota iProvinsi iKalimantan iTengah iterdapat ibeberapa 

iPondok iPesantren iSalafiyah i(PPS) iyang iterfokus imenerapkan iprogram 

itahfidz iAl-Qur‟an, idiantaranya iadalah iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, 

iHidayatul iInsan, iRaudhatul iJannah, idan iAl-Wafa. iMerupakan idaya itarik 

itersendiri ibagi ipeneliti ikarena iadanya iprogram ipercepatan imenghafal iatau 

iyang ilebih idikenal idengan iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an iyang imasih 

ilangka iditemukan ipada iPondok iPesantren iSalafiyah idi ikota iPalangka 

iRaya, inamun iterdapat isalah isatu iPondok iPesantren iSalafiyah itersebut idi 

iatas iyang imulai imenerapkan iprogram itersebut, iyakni iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro ikota iPalangka iRaya.
74

 

Pondok iPesantren iIqro isudah imelaksanakan iprogram idaurah 

itahfidz iAl-Qur‟an isebanyak i4 ikali iyang iterhitung isejak ibulan iJuni itahun 

i2020. iDaurah itahfidz itermutakhir iyang idilaksanakan iolehiPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro iadalah ipada iangkatan ike i4 iyakni ipada ibulan 

ioktober itahun i2020 iyang ilalu.
 i75 

Pondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya iberdiri ipada 

itanggal i11 iJanuari itahun i2004. iNamun idemikian, icikal ibakal iberdirinya 

                                                             
74

 iHasil iObservasi iyang idilakukan i idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro ipada ibulan 

ioktober i itahun i2021. 

75
 iHasil idokumentasi idari iarsip itentang ikegiatan idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro ipada itanggal i1 iApril itahun i2022. 



74 
 

 
 

iPondok iini imulai iberdiri isejak itahun i2001 ioleh iH. iUmar iHasan idan i 

iH. iKamuk iRanggan, ipada isaat iitu iterjadi ikonflik iantar ietnis idi ikota 

iPalangka iRaya iyang iberdampak ipula ikepada ipondok itersebut. iSejarah 

imencatat, i ipada itahun i2001 iterjadi ikonflik iantar ietnis iantara isuku 

iDayak idengan isuku iMadura idi iKota iPalangka iRaya, iyang ipada iakhirnya 

imerembes ijuga ikepada itanah idi iwilayah iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro, isehingga iberdampak ipula ipada iterjadinya ikesimpangsiuran ipengurus. 

iTahun i2004, iatas ikesepakatan ibersama, imasyarakat isetempat ibersama 

ipendiri ipondok imemulai imembuka ilembaga ipendidikan idi iPondok 

iPesantren iini, iberdiri iatas iswadaya imasyarakat ikarena ibeberapa iorang 

isiap iberkorban iharta iuntuk imembantu ipembangunan. iSehingga ididirikan 

ikembali idi iatas ikepengurusan ibaru ipada ipada itanggal i11 iJanuari itahun 

i2004. iHal iini iberdaarkan iinformasi iyang ididapatkan isaat iwawancara 

ikepada iustadz iUM, ibeliau imengatakan: i 

 Hari ijadi ipondok ipesantren iini itercatat itanggal i11 ijanuari i2002. 

iTapi isebenarnya ipondok iini isudah iada idari itahun i2001, itapi ipada 

itahun itersebut ikan idi ikota iPalangka iRaya iterjadi ikerusuhan, 

ikerusuhan iitu iberdampak ijuga ike itanah ipondok, ibeberapa itahun 

iberjalan idan ikondisi imulai inormal,idi itahun idi itahun i2004 iponodk 

iini idibangun ikembali idengan ikepengurusan ibaru.
76

 

 

Pernyataan iustadz iUM idi iatas isejalan idengan idua iorang     

informan ilain iyaitu i iustadzah iHA idan iustadz iUA. 

Setelah iberjalan ilima itahun, itepatnya itahun i2009, imulailah 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro imengikuti iprogram ikesetaraan iatau iyang 

idikenal idengan iWajar iDikdas iPendidikan iDasar i9 itahun idari iKemeterian 

iAgama, idan ipada itahun i2013 imembuka ilagi ipaket iC. iKemudian ipada 

itahun i2016, iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro imendapatkan iijin ioprasional 
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iUlya/S, ibahkan isantri ilulusannya idipinang ioleh iIAIN iuntuk imenjadi 

imahasiswa idengan idifasilitasi ibeasiswa, idan itahun iyang isama iterdapat i4 

iorang isantri iPondok iPesantren iSalafiyah i iIqro iyg iberhasil imenyelesaikan 

ipendidikan idi iNegara iTurki, imereka ijuga isempat imengabdi idi icabang-

cabang iTurki idi iIndonesia.
77

 

Pendirian iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro idilatarbelakangi 

ipemikiran iuntuk imenentukan iarah ikemajuan igenerasi iQur‟ani iyang iakan 

idatang. iSalah isatu isosok ipendiri iPondok iPesantren iini iadalah iH. iUmar 

iHasan, ibeliau imerupakan isosok iulama itahfidz iAl-Qur‟an iyang iada idi 

ikota iPalangka iRaya, iberawal idari ikeinginan ikuat iuntuk imencetak 

igenerasi iQur‟ani iyang imenghafal idan imenjaga iayat-ayat isuci iAl-Qur‟an 

idan itelah idimulai idari ikeluarga ikecilnya, iselanjutnyaibeliau ibertekad ikuat 

imenyebarkan ikeinginannya iini ikepada imasyarakat iluas idengan 

imembangun iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro. iBukan imudah, ikeinginan 

ikuat iini idapat iterwujud itidak ilain iadalah iatas iridha iAllah idan idibarengi 

ioleh iperjuangan iyang ihebat, ikemudian ididukung ioleh iswadaya 

imasyarakat iyang ikompak. iBeranjak idari isebuah ikelurga ipenghafal iAl-

Qur‟an idan itanah iwakaf iyang idiberikah ioleh iwakif, imaka iberdirilah 

iPondok iPesantren iAl-Iqro. iSelanjutnya, ibermodalkan iniat iyang itulus 

ikeluarga ikecilnya idan ididukung ioleh iswadaya imasyarakat isekitar, iH. 

iUmar iHasan iterus imemperjuangkan ikemajuan iPondok iPesantren 

iSalafiyah iini idengan iberupaya isemaksimal imungkin iuntuk idapat 

imemberikan ipelayanan iprima iwalaupun imasih idengan ianggaran iyang 

iseadanya. iBenar isaja, iselama iini imenjadi isuatu iyang ilangka iadanya 

ilembaga ipendidikan iyang ibermutu itetapi imurah, inamun imampu 
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imenghasilkan ianak ididik iyang iberilmu idan imampu ibersaing i ifastabiqul 

ikhairat idi itengah imasyarakarat iserta imenjadi isosok iyang iluarbiasa 

ibermanfaat iuntuk iummat. iWalaupun iperjalanan ikemajuan iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro isecara ibertahap iakan itetapi ipara iPenanggung 

ijawab iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iberkeinginan ikuat iuntuk imaju, 

ibahkan imeningkatkan ikualitas ipara itahfidz isampai ike ikancah 

iinternasional, imampu ibersaing idan iunggul, idalam imembawa isantri idan 

ipara ialumni iikut iserta iberperan imelaksanakan iprogram iIndonesia 

imaju.iSebagaimana iinformasi iyang ididapatkan isaat iwawancara ikepada 

iustadz iUM, ibeliau imengatakan;
78

 

 Pondok ikami iini iberdiri idan iterbangun isecara isederhana 

ibermodalkan ikeinginan ikuat idari iayahanda iH. iUmar iHasan idan 

imasyarakat isekitar isaja, ikala iitu ikami itidak imeminta iatau 

imengusulkan ibantuan ikepada ipemerintah, imakanya ibegini iadanya 

isederhana ikeadaannya idan ibertahap ipembangunanya, ikarena ihanya 

imengandalkan idana iseadanya, idan ibiayanya ipun icenderung ilebih 

imurah idari iPondok iPesantren ilainnya. iNamun iwalaupun ibegitu 

itidak imemudarkan isemangat ikami iuntuk idapat imencetak igenerasi 

iQur‟ani. iAlhamdulillah isemakin ihari iprestasi idari isantri idi iPondok 

iini isendiri iyang isemakin imenunjukkan ikeberadaan iPondok iini. 

Pernyataan iustadz iUM idi iatas isejalan idengan idua iorang iinforman 

ilain iyaitu i iustadzah iHA idan iustadz iUA. 

 

2. Profil iPondok iPesantren iSalafiah iAl-Iqro i 

 

Pondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya imerupakan 

iPondok iPesantren iTahfidz iAl-Qur'an iunggulan idi ikota 

iPalangka iRaya, iprovinsi iKalimantan iTengah. iMencetak iputera 

idan iputeri iKalteng idengan iprogram iunggulan iTahfidz iAl-

Qur'an iuntuk iseluruh ijenjang iserta imenggunakan ikurikulum 
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iUla, iWustha idan iUlya idari iKementerian iAgama iRI idimana 

iIjazah iyang ididapat isetara idengan iSD/MIN, iSMP/MTS, 

iSMA/MA.79
 I 

Pondok iPesantren iSalafiyah iIqro iberlokasi idi iJalan iKaranggan 

iNomor i70 iRT i01, iRW i04 iKecamatan iPahandut iKelurahan iTanjung 

iPinang iKota iPalangka iRaya. iNama-nama ipendirinya iadalah iH.iKamuk 

iRanggan, iH. iR.P. iGanefo iBj. iDandang iS. iSos idan iH. iUmar iHasan. 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iberdiri idengan imemanfaatkan itanah 

iwakaf idari iH iKamuk iRanggan iseluas i58 iha, iyang idiwakafkan itahun 

i1985. iTanah idiwakafkan ikepada iorganisasi iyang iberbadan ihukum iyaitu 

iYayasan ial-Muhajirin idengan iNomor iStatistik iPondok iPesantren i(NSPP): 

510362710007.
80

 

Pimpinan idan ipengasuh ipondok iadalah iH. iUmar iHasan, ikelahiran 

iBanjarmasin itanggal i18 iJanuari i1964. iBeliau iberalamat idi iJalan 

iKaranggan iRT i1 iRW i4 iNomor i70 iPalangka iRaya. iSebelum imendirikan 

iPondok iini iUmar iHasan iseorang iyang iberpendidikan iumum, iyaitu iSD, 

iSMP, iSMA. iBaru ikemudian iia imelanjutkan ike ipondok ipesantren. iFaktor 

iyang imendorongnya imendirikan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro idengan 

ikegiatan ibelajar iutama imenghafal iAl-Qur‟an iialah ikarena iUmar iHasan 

isendiri imemiliki ianak-anak iyang ihafal iAl-Qur‟an. iDari i12 iorang 

ianaknya, i10 iorang idiantaranya ihafidz iAl-Qur‟an idan i3 iorang ikuliah ike 

iTurki idengan imendapatkan ibeasiswa idari iPemerintah iTurki. iAtas 

iberbagai iprestasi, isalah iseorang ianaknya idiberi ihadiah iUmrah.
81
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Beranjak idari ikeinginan ikuat iuntuk imengembangkan iagama idi 

iKota iPalangka iRaya, iia iingin iagar isemua ianaknya inanti imenjadi ijuru 

idakwah idan ipendidik. iUntuk iitu ikeluarga iini ilebih imenekankan ipada 

ipendidikan iagama, ibaik idi ilingkungan ikeluarga imaupunisekolah. iSekolah 

ianak-anak idimulai idari ipesantren itingkat iUla, iWustha idan iUlya. iH. 

iUmar iHasan idan isang iistri imendidik ianak-anak idengan ipendidikan 

iagama ilebih iketat. iSelain ibanyak iberdoa, iayah idan iibu idalam ikeluarga 

iini imengajari ianak-anak ishalat, imembaca iAl-Qur‟an, iberakhlak imulia, 

iselalu imemberikan inasihat-nasihat ikeagamaan. iKetika ibacaan iAl-Qur‟an 

ianak-anak isudah imulai ibagus, imereka idiarahkan iuntuk imenghafal iAl-

Qur‟an isecara ibertahap idan iberkelanjutan, isehingga isaat iini i10 iorang idari 

i12 iorang iberhasil imenjadi ihafidz i30 ijuz, idan i2 iorang iyang ihampir 

imenyelesaikan i30 ijuz. iAgar ihafalan ianak-anak iitu itetap iterjaga, imereka 

idisuruh iuntuk imengamalkan iwudhu, imembiasakan ikebersihan ilahir idan 

ibatin. iDan imereka idiminta iuntuk isecara isukarela imenjadi iimam-imam 

imasjid idan ilanggar iterdekat, isupaya ihafalan iAl-Qur‟an iitu idapat 

idipraktikkan idalam iperibadatan isehari-hari. iSebagaimana iinformasi iyang 

ididapatkan isaat iwawancara ikepada iustadzah iHj. iH, ibeliau imengatakan:
82

 

Alhamdulillah isejauh iini ikami imendidik ianak-anak iuntuk iselalu 

imencintai iAl-Qur‟an, isalah isatu iikhtiar ikami iuntuk 

imengenalkannya idengan iagama iIslam idan iAl-Qur‟an iadalah 

imengarahkan ipendidikan imereka idi isekolah iagama idan ipesantren 

isejak ijenjang iUla, iwustha, idan iUlya, ikami iselalu iberdoa idan 

iberusaha iagar ianak-anak ikami imenjadi ipenghafal iAl-Qur‟an, ikami 

imembuat ijadwal iyang iketat iuntuk ianak-anak idapat imenghafal iAl-

Qur‟an isecara ibertahap inamun iberkelanjutan, idan iAlhamdulillah 

idiantara i12 iorang ianak ikami, isekarang isudah i10 iorang iyang 

ikhatam idan i2 iadik-adiknya isedang idalam iproses ipenghafal iAl-

Qur‟an, inamun imenghafal isaja itidak icukup, iyang ilebih iberat 

iadalah imenjaga ihafalannya. iAgarihafalannya itetap iterjaga, ianak-

anak iharus imenjaga ikebersihan ilahir idan ibatin, imejaga ikebersihan 
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ilahiriahnya idengan isering iberwudhu idan imenjaga ikebersihan 

ibatin idari imaksiat. iKemudian iagar ihafalannya isemakin ikuat, i 

ianak-anak iselalu imembacanya idalam isholat, idan iagar ihafalannya 

iberguna ituk imasyarakat idan iummat. iAnak-anak ikami iarahkan 

iuntuk imenjadi iimam i idi ilanggar idan imesjid iterdekat. 

 

Keluarga iini ijuga imenekankan ikedisiplinan idalam isikap idan 

iperbuatan iserta idisiplin idalam iberibadah. iShalat ifardhu iselalu idikerjakan 

iberjamaah idan itepat iwaktu idan ishalat isunnat iseperti ishalat itahajud, 

idhuha, iserta ishalat isunat irawatib. iSelain imenghafal, imembaca iAl-Qur‟an 

imenjadi iamalan isehari-hari, ijuga imengajarkannya ikepada iorang ilain. iDi 

iantara ianak-anak iada iyang idiminta ioleh iwarga imasyarakat isekitar iuntuk 

imengajari imengaji, ijuga imengajar idi ipondok iyang idiasuh. iSebagaimana 

iinformasi iyang ididapatkan isaat iwawancara ikepada iustadz iUM, ibeliau 

imengatakan:
83

 

Selain imenghafal iAl-Qur‟an, ikami iselalu iditekankan iuntuk itaat 

idan idisiplin idalam iberibadah. iShalat ifardhu iharus iselalu itepat 

iwaktu iberjamaah idan itepat iwaktu idan ishalat isunnat iseperti ishalat 

itahajud, idhuha, iserta ishalat isunat irawatib. 

 

Hal itersebut isenada idengan iinformasi iyang ididapatkan isaat 

iwawancara ikepada iustadz iUA, ibeliau imengatakan: i
84

 

“Selain imenghafal, ishalat itepat iwaktu idan isholat isunnah, 

imembaca iAl-Qur‟an ijuga imenjadi iamalan isehari-hari, iselain 

imembaca, ikami ijuga imengajarkannya ikepada iorang ilain, iselain 

imengajar idiipondok, ibeberapa idiantara ikami idiminta ioleh iwarga 

imasyarakat isekitar iuntuk imengajari imengaji, ijuga imengajar idi 

ipondok.” 

 

Visi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iadalah i“Mengutamakan 

iTarbiyah iQur‟ani iuntuk imelahirkan iUlama iRabbani isehingga imenjadi 

iUmmatan iWasathan”. iUmmatan iWasathan iyaitu iMuslim iyang iTerbaik 
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idan iUnggul idalam isegala ihal. iMisi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

iadalah iMencintakan iGenerasi iMuda ipada iAl-Qur‟an ihingga ike iderajat 

iMahir idan iBerakhlaq idengan iAl-Qur‟an iserta iMenjadikannya iPeradaban 

i„Ulama‟ iRabbani iyaitu i„ulama‟ iyang ikhusyu‟ iyang imencintakan ihamba 

ikepada iAllah isehingga iAllah iMencintai imereka. iPondok iPesantren iini 

iberasaskan idari iumat idan ikemajuannya itergantung idi itangan iumat, idan 

ihasilnya idiperuntukkan ibagi iumat. i
85

 

Para isantri idi iPondok iPeasantren iSalafiyah iIqro itidak iketinggalan 

idalam ihal iprestasi. iSelama iini isudah ibanyak iprestasi iyang idicapai ioleh 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro. iPrestasi iyang icukup imembanggakan, 

idiantaranya: 

a. Tahun i2011 isejumlah isantri imengikuti ipendidikan idi iMadrasah iAs-

Sulaimaniyah iTurki iCabang iIndonesia idi iJakarta idengan 

imendapatkan ibeasiswa; i 

b. Tahun i2013 isebanyak i4 iorang isantri ilulus ites idan imelanjutkan 

ipendidikan ike iTurki, ijuga idengan ibeasiswa; i 

c. Tahun i2013, isatu iorang iustadz imengikuti ipendiikan iPSQ ipusat 

istudi iAlquran iselama i6 ibulan idi iJakarta, iyang isyaratnya ihafal 

iAlquran i30 ijuz, iyang idibina ioleh imufasir, ijuga idengan ibeasiswa; i 

d. Tahun i2015 idua iorang isantri iputri iselesai ipendidikan idi iTurki; 

itahun i 

e. 2015 idikirim ilagi iseorang iuistadz imengikuti ipendidikan iPSQ 

idengan ibeasiswa.
 i86

 

 

3. Sarana idan iPrasarana idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 
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 i 

Sarana idan iprasarana imerupakan isuatu ihal iyang isangat ipenting, 

ikarena imerupakan isalah isatu ifaktor ipenyebab iberhasil idan itidaknya isuatu 

itujuan idalam isebuah iprogram itergantung idari ikeberadaan idan 

iketersediaan isarana idan iprasarana iyang imendukung idalam iproses 

ipembelajaran idan ikegiatan, iuntuk iitu isarana idan iprasarana imerupakan 

isalah isatu iunsur iyang ipenting/ 

Untuk imengetahui isarana idan iprasarana iyang itersedia idi iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

  TABEL i4.1 

 Keadaan iSarana idan iPrasarana iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro
87

 

 

No. 

 

Jenis iSarana idan iPrasarana 

 

Jumlah 

1 Luas iTanah 58 iHa 

2 Mesjid 1 

3 Ruang iKepala iSekolah/Sekretariat 1 

4 Ruang iTU/Administrasi 1 

5 Ruang iTamu 2 

6 Ruang iKelas 3 

7 Asrama iPutra 1 

8 Asrama iPutri 1 

9 Asrama iAlumni/Mahasantri 4 

10 Asrama iPembina 1 

11 Kantin 1 

12 UKS 1 

13 Perpustakaan 1 

14 WC 25 

15 Kamar iMandi 15 

16 Wastafel 3 
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17 Kolam iLele 1 

18 Lapangan iBola 1 

19 Dapur 1 

20 Ruang iMakan 1 

21 Lapangan iOlahraga iWanita 1 

22 Lapangan iVolly 1 

 

4. Profil iPengajar iProgram iDaurah iTahfidz idi iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro 

 

Terdapat ibeberapa ifaktor iyang imenunjang ikelancaran iproses 

ibelajar-mengajar idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ikhususunya idalam 

imelaksanakan iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an, idiperlukan ipengajar 

iyang ibenar-benar imumpuni idalam ibidang itahfidz iAl-Qur‟an, ipara iustadz 

idan iustadzah iyang imengajar ipada iprogram idaurah itahfidz ilebih idikenal 

idengan isebutan i“Muhafidzh” idan i“Muhafidzah”. Muhafidz idan 

imuhafidzah imempunyai iperanan ipenting idalam ikeberhasilan i iprogram 

idaurah itahfidz, ikarena imuhafidz idan imuhafidzah itahfidz iitu imempunyai 

icakupan iperan iyang iluas. iDalam iprakteknya, iorang iyang imenghafalkan 

iAl-Qur‟an iitu ibutuh ibimbingan iyang iekstra iuntuk imenghasilkan ihafalan 

iAl-Qur‟an iyang ibenar-benar ibaik, ibenar, idan iterjaga. iOleh ikarena iitu, 

imuhafidz idan imuhafidzah iyang iakan imengajar, imereka ipulalah iyang 

inantinya iakan imenerima isetoran ihafalan isantri idalam iprogram idaurah 

itahfidz, ibahkan imereka ijuga iyang iakan imengawasi ipeserta idaurah 

itahfidz iselama ikegiatan iberlangsung. iLebih idari iitu, imuhafidz idan 

imuhafidzah ijuga iberperan isebagai imotivator iuntuk imemberikan imotivasi 

ikepada ipeserta idalam imenjalankan ischedule i(jadwal) icapaian iper ihari 

iyang iingin idicapai, isehingga idapat imembangun idan imempertahankan 
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isemangat isiswa iuntuk imenghafalkan iAl-Qur‟an i30 ijuz iuntuk itarget i30 

ijuz. iMuhafidz idan imuhafidzah ijuga i iberperan isebagai ifasilitator idan 

ipembimbing iyang imerupakan iwadah ibagi ipeserta iuntuk imenggali ilebih 

ibanyakiinformasi iterkait idengan imetode-metode ihafalan iAl-Qur‟an iyang 

idiajarkan, isehingga ipeserta isenang idengan iadanya imetode ihafalan iyang 

imenyenangkan idan imempunyai itarget iuntuk ikedepannya. iMuhafidz idan 

imuhafidzah ijuga iberperan isebagai ievaluator, ikarena ilangkah iakhir iyang 

iharus idilakukan ioleh imuhafidz idan imuhafidzah iadalah imemberikan iujian 

ihafalan iyang isudah idihafal isebagai isalah isatu iyang imenjadi itolak iukur 

ikeberhasilan iprogram idaurah itahfidz. 

Pengajar iyang iturut iandil idalam iprogram idaurah itahfidz iAl-

Qur‟an idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iberjumlah i8 iorang, iyang 

iterdiri idari i4 iorang iMuhafidz, idan i4 iorang iMuhafidzah. iMereka isemua 

imerupakan isosok ihafidz idan ihafidzah i30 ijuz. iSebagaimana iinformasi 

iyang ididapatkan isaat iwawancara ikepada iustadz iUM, ibeliau imengatakan
 

i
:
88

 

“Pengajar idi iprogram idaurah itahfidz iatau idisebut ijuga idengan 

imuhafidz iterdiri idari i8 iorang, i4 iorang imuhafidz idan imuhafidzah. 

iMereka iini ilah iyang imengajar, imengasuh idan imenerima ihafalan 

ipeserta idaurah iselama iberlangsungnya ikegiatan idaurah itahfidz. 

iDan imereka iini isemuanya itelah ihafal i30 ijuz.” 

Data ipengajar idaurah itahfidzh idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro‟ iadalah isebagaimana ipada itabel idi ibawah iini: 
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Sumber idata: iSekretariat iPondok iPesantren iSalafiyah iAl-Iqro‟, itahun i2022 i 

Tabel. i4.2 

DATA iPENGAJAR iDAURAH iTAHFIDZ iAL-QUR’AN iDI iPONDOK iPESANTREN iSALAFIYAH iAL-IQRO’ iPALANGKA iRAYA
89

 

 

 

No 
Nama 

iPesantren 

 

NSPP 

 

Nama iGuru 

Jenis 

Kelamin 
Tenpat 

iTanggal iLahir 

Pendidikan Alamat 

iLengkap 

 

Telpon/Hp 

L p S1 S2 S3 Pesantren 

 

1 

 

 

PPS iIQRO 

 

 

69930170 

 

 

H. iUmar iHasan 

 

 

L 

  

Banjarmasin 

18 Januari 

i1964 

    

 

Pesantren 

Jl. i i 

iKaranggan 

70 Kel. 

Tanjung 

iPinang, Kec 

Pahandut 

 

 

0852492918

31 

 

 

 

2 

 

 

PPS iIQRO 

 

 

69930170 

 

 

Hj. iHafizah 

  

 

P 

 

Banjarmasin 

14 Agustus 

i1973 

    

 

Pesantren 

Jl. i i 

iKaranggan 

70 Kel. 

Tanjung 

iPinang, Kec 

iPahandut 

 

 

0812501507

24 

 

 

 

3 

 

 

PPS iIQRO 

 

 

69930170 

 

 

Umar i Mukhtar i 

iS. iAg 

 

 

L 

  

Banjarmasin, 

24 Februari 

i1994 

 

 

S1 

   Jl. i i 

iKaranggan 

70 Kel. 

Tanjung 

Pinang, Kec 

iPahandut 

 

 

0852153890

68 

 

4 

 

 

PPS iIQRO 

 

 

69930170 

 

 

Hafsah iAl- 

iHusna 

  

 

P 

 

 

Banjarmasin, i2 

Maret i1998 

    

 

Pesantren 

Jl. i i 

iKaranggan 

70 Kel. 

Tanjung 

Pinang, Kec 

iPahandut 

 

 

0812969323

15 
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5 

 

 

PPS iIQRO 

 

 

69930170 

 

 

Aisyah 

  

 

P 

Banjarmasin, 

16 Februari 

i2000 

    

 

Pesantren 

Jl. i i 

iKaranggan 

70 Kel. 

Tanjung 

Pinang, Kec 

iPahandut 

 

 

0813478308

25 

 

6 

 

PPS iIQRO 
 

69930170 

 

Umar Abdul 

iAziz 

 

 

L 

  

Banjarmasin, 

i25 iApril 

i1996 

    

Pesantren 

Jl. i i 

iKaranggan 

70 Kel. 

Tanjung 

iPinang, Kec 

Pahandut 

 

 

0857870503

38 

 

7 

 

 

PPS iIQRO 

 

 

69930170 

 

 

Muslipah iS.Pd 

   

 

Tuyau, i10 iApril 

1996 

 

 

S1 

   Jl. 

iKaranggan 

i70 iKel. 

Tanjung 

iPinang, 

iKec 

Pahandut 

 

 

0852524317

64 

 

 

 i8 

 

 

PPS iIQRO 

 

 

69930170 

 

 

Abdurahman i 

iAl-Fatih 

 

 

L 

  

Banjarmasin, 

29 Januari 

i2002 

    

Pesantren 

Jl. 

iKaranggan 

i70 iKel. 

Tanjung 

Pinang, 

iKec 

iPahandut 

 

 

0853495607

31 
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B. Penyajian iData i 

a. Program iDaurah iTahfidz idi iPondok iPesantren iIqro iKota iPalangka 

iRaya 

 

 

Program idaurah itahfidz imerupakan isalah isatu iprogram iyang 

idiselenggarakan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro idengan itarget 

imenghasilkan ipenghafal iAl-Quran idalam iperiode iyang 

iberlangsung iselama i30 ihari/angkatannya, inamun i7 ihari ipertama 

iadalah iperiode ipembekalan. iHal iini iberdasarkan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadz iUM iyang 

imerupakan isalah isatu ipengajar iprogram idaurah itahfidz idi iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya, ibeliau imengatakan: 

i“Program iberjalan iselama itotal i37 ihari, i7 ihari ipertama ifokus 

imempelajari imetode imenghafal idan ibelajar itajwid. i30 ihari ikita 

ifokus iuntuk imenghafalkan iAl-Qur'an”
 i90

 

Pernyataan iustadz iUM iini isenada idengan iyang idisampaikan 

ioleh iustadz iUA, iustadzah iHj. iH, idan iustadzah iHA iyang 

imerupakan imuhafidz idan imuhafidzh ipada iprogram idaurah idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya. 

Program iini ihadir idilatarbelakangi ioleh ipemikiran ibagaimana 

iagar isantri idapat imenghafal idalam iwaktu iyang irelatif isingkat, idan 

ibagaimana iagar isantri idan isantriwati iPondok iPesantren 

iSalafiyahiIqro ikhususnya imempunyai iwaktu iyang ilebih iintensif 
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iuntuk imenambah ihafalan iAl-Qur‟an. iSebagaimana iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadz iUM iyang isaat iini 

imenjabat iselaku ipimpinan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ibeliau 

imenuturkan ibahwa:” 

Yang imelatarbelakangi ikami imengadakan iprogram idaurah iini 

iadalah idari ipemikiran iuntuk imemaksimalkan iprogram 

ihafalan idi iPondok ipesantren iIqro iini, ikarena ijika itidak 

idibarengi idengan iprogram ipercepatan isemacam idaurah iini 

imungkin ikita iakan iagak isulit imendapatkan isantri iyang 

ikhatam ihafalan i30 ijuz idalam iwaktu isingkat. iKarena 

iberdasarkan ipengalaman isaya idulu isaja, isaya imengahfal iAl-

Qur‟an idalam iwaktu i7 itahun, isaat iini izaman isudah imodern 

isudah isemestinya ikita imanfaatkan iberbagai iinovasi iterbaru 

idalam ibidang imenghafal iAl-Qur‟an ikhsususnya.
91

 

Sebagaimana ipula idengan iinformasi iyang ididapatkan idari 

ihasil iwawancara ikepada iustadzah iHj. iH, ibeliau imenuturkan 

ibahwa:” 

Adanya iprogram idaurah itahfidz iini ikarena iterketuk idari 

imelihat isemangat isantri iyang imukim idi iPPS iIqro, imereka 

iseringkali imenanyakan iapakah imungkin ikami idapat ihafal 

iAl-Qur‟an ikurang idari i6 ibulan. iSaya isering imenyeletuk, 

iatas iizin iAllah itidak iada iyang imustahil iapalagi idalam ihal 

ikebaikan, ibismiilah idalam isebulan ipun imungkin.
 i92

 

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadz iUA idan iustadzah 

iHA. 

Kemudian, itujuan idari idiadakannya iprogram idaurah itahfidz 

ini imerupakan isalah isatu iperwujudan idari ivisi idan imisi iPondok 
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iPesantren iIqro itentang iantara ilain; ibagaimana iagar idapat 

imenumbuhkan isemangat iberlomba-lomba idalam ikebaikan idalam ihal 

iini idalam imenghafal iAl-Qur‟an, ikemudian ibagaimana iagar itidak 

ibosan idan iterbiasa i idengan iAl-Qur‟an, idan imenumbuhkan irasa 

itanggungjawab iagar itetap idapat imenjaga iayat-ayat iAllah idengan 

ibaik idan ibenar. iSebagaimana iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil 

iwawancara ikepada iustadz iUM iyang isaat iini imenjabat iselaku 

ipimpinan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ibeliau imenuturkan 

ibahwa: 

Tujuan iyang iingin idicapai idalam iprogram idaurah iini iselain 

imenghasilkan isantriwan idan isantriwati iyang ikhatam ihafakan 

i30 ijuz idalam iwaktu isingkat ijuga iadalah iagar ibagaimana iagar 

idapat imenumbuhkan isemangat iberlomba-lomba idalam 

ikebiakan idengan imenghafal iAl-Qur‟an, ikemudian ibagaimana 

iagar itidak ibosan idengan iAl-Qur‟an idan iterbiasa i idengan iAl-

Qur‟an, iselanjutnya iadalah ibagiamana imenumbuhkan irasa 

itanggungjawab iagar itetap idapat imenjaga iayat-ayat iAllah 

idengan ibaik idan ibenar.
93

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadzah iHj. iH, iustadz iUA 

idan iustadzah iHA. 

Pondok iPesantren iIqro isudah imelaksanakan iprogram idaurah 

itahfidz iAl-Qur‟an isebanyak i4 ikali iyang iterhitung isejak ibulan iJuni 

itahun i2020. iProgram idaurah itahfidz iangkatan ipertama idilaksankan 

ipada ibulan iJuni itahun i2020 idiikuti ioleh i7 iorang ipeserta, iangkatan 

ikedua ipada ibulan ioktober i2020 idiikuti ioleh i15 iorang ipeserta, 
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iangkatan iketiga ipada ibulan iJuni itahu i2021 idiikuti ioleh i5 iorang 

ipeserta, idan iangkatan ikeempat ipada ibulan iOktober idiikuti ioleh i33 

ipeserta, iangkatan itermutahkhir iyang idilaksanakan ioleh iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro iadalah ipada iangkatan ike i4 iyakni ipada 

ibulan ioktober itahun i2020 iyang ilalu. iSebagaimana iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadz iUM iyang isaat iini 

imenjabat iselaku ipimpinan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ibeliau 

imenuturkan ibahwa: 

Tidak iada itarget iberapa ikali idiadakan idaurah idalam isetahun, 

ihal iini ikarena ikami ilebih imemikirkan iagar ibagaimana isantri 

idalam isetiap iangkatan idaurah ibenar-benar imatang isetelah 

iprogram idaurah iberkahir,sejauh iini ikami isudah imelaksanakan 

isebanyak i4 ikali iterhitung idari ibulan iJuni itahun i2020. 

iangkatan ipertama idiikuti ioleh i7 iorang ipeserta, iangkatan 

ikedua ipada ibulan ioktober i2020 idiikuti ioleh i15 iorang 

ipeserta, iangkatan iketiga ipada ibulan iJuni itahu i2021 idiikuti 

ioleh i5 iorang ipeserta, idan iangkatan ikeempat ipada ibulan 

iOktober idiikuti ioleh i33 ipeserta.
 i94

 

Sejalan idengan iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil 

iwawancara ikepada iustadz iUA, ibeliau imenuturkan ibahwa: 

Sampai isaat iini ikami isudah imelaksanakan idaurah i4 ikali, 

idaurah iini ibelum imenjadi iprorgam irutin ikami, itapi ikami 

ilebih imemprioritaskan ikekuatan ihafalan isantri, ibanyak iyang 

iberanggapan iprogram idaurah iini iprogram ihafal icepat itapi 

icepat ijuga ihilang, ikami imembantah ianggapan itersebut idengan 

imenguapayakan iuntuk imematangkan ihafalan ialumni idaurah 

idengan iprogram ipenguatan ihafalan, iapabila ihalafan ialumni 

idaurah isudah imayoritas imatang, ibaru ikami iberani ibuka 

ikembali iprogram idaurah.
95
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Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadzah iHj. iH idan 

iustadzah iHA. 

Oleh ikarena iitu, iangkatan ike i4 iadalah iangkatan itermutakhir 

iyang iakan imenjadi ititik ifokus ipeneliti ikali iini. iPeserta iyang 

imengikuti iprogram idaurah iangkatan ike i4 iini iadalah isebagaimana 

inama-nama iyang itercantum ipada ipada itabel iberikut: 

Tabel i4.3 

Peserta iProgram iDaurah iTahfidz iPPS iAl-Iqro’ iAngkatan ike i4
96

 

No. NAMA USIA 
JENIS 

iKELAMIN 

1. Nasirun 19 iTHN L 

2. Alfin iMuzakki 15 iTHN L 

3. Muhammad iYusuf iUmar 16 iTHN L 

4. Nasikhatul iAini 17 iTHN P 

5. Muhammad iNasir iMarzuki 17 iTHN L 

6. Ibnussalam iRasyidi 15 iTHN L 

7. Dina iAmelia i 18 iTHN P 

8. Muhammad iJurmianto 18 iTHN L 

9. Norma iWakiyyah 17 iTHN P 

10. Pinky iSyifa iAz-Zahra 17 iTHN P 

11. Ahmad iIrwan 16 iTHN L 

12. Nazimiati 16 iTHN P 

13. Ahmad iFahrul iAji 17 iTHN L 

14. Adyta iCahya iSaputra 15 iTHN L 

15. Muhammad iAlfin 18 iHN L 

16. Muhammad iSulaiman 16 iTHN L 

17. Nia iDamayanti 18 iTHN P 

18. Khalisoh iAzizah 17 iTHN P 

19. Dedy iCahyono 18 iTHN L 

20. Al-Hizrah iDeshandriano iMuhammad 15 iTHN L 

                                                             
96

 iDokumen iSekretariat iPondok iPesantren iSalafiyah iAl-Iqro‟, iTahun i2021. 



91 
 

 
 

iRasyid 

21. Achmad iFaizal 16 iTHN L 

22. Ahmad iPadzrianor 16 iTHN L 

23. Nazwa iJepina iPutri 16 iTHN P 

24. Rizhan iFauzi 16 iTHN L 

25. Seftianor 15 iTHN P 

26. Thorik iNazriel iAnwar 16 iTHN L 

27. Zaenab iAmalia iSholihah 16 iTHN P 

28. Ahmad iSarifudin 18 iTHN L 

29. Hermanto 19 iTHN L 

30. Muhammad iAssary iBanasir 21 iTHN L 

31. Faris iImaduddim 8 iTHN L 

32. Reski iMustakim 16 iTHN L 

33. Muhammad iYusuf iIbrahim 17 iTHN L 

 i i i 

Nama-nama ipeserta idi iatas iadalah iorang-orang ipilihan iyang 

idapat ibergabung idalam iprogram idaurah iyang idilaksanakan ioleh 

iPondok iPesantren iIqro. iKarena iuntuk idapat ilolos imenjadi ipeserta, 

imereka iharus imemenuhi isyarat isebagai iberikut: i 

 

a. Syarat iPeserta iDaurah iTahfidz 

 

1) Muslim idan imuslimah, i 

2) Niat iyang iikhlas, 

3) Berusia iminimal ikelas iSD/MI, i 

4) Diutamakan iyang isudah ilancar imembaca iAl-Qur‟an, i 

5) Peserta ibersedia imengikuti ipembelakan iterlebih idahulu 

iselama i7 ihari isebelum iwaktu idaurah itahfidz. 

6) Peserta isiap imenjalani ikarantina idan imengikuti iperaturan 

iselama imengikuti iprogram idaurah itahfidz, i 
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7) Tidak imembawa ialat ikomunikasi iataupun imenerima 

ikunjungan idari ikerabat, i 

8) Memenuhi iadministrasi iyang iditetapkan, 

9) Siap imengikuti idaurah. 

Sebagaimana iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil 

iwawancara ikepada iustadz iUM iyang isaat iini imenjabat iselaku 

ipimpinan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ibeliau imenuturkan 

ibahwa: 

Syarat ipeserta idaurah iyang ipenting idia ibisa ingaji syukur-

syukur ingajinya ilancar. iSejauh iini iminimal iusia kelas i4 

SD, dan ibersedia ituk imengikuti itata itertib selama idaurah, 

seperti tidak imembawa iHP, itidak iboleh dikunjungi ikecuali 

mendesak, karena inanti iketika idaurah tahfidz ipeserta idiajak 

berjuang keras idan idiminta bersungguh isungguh. iBiar 

maksimal isetoran hafalannya dan isampai i30 ijuz, iseperti iyg 

kita iharapkan.
 i97

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadzah iHj. iH, iustadz 

iUA idan iustadzah iHA. 

 

b. Fasilitas idi iKarantina iHafalan iAl-Qur’an i 

 

Fasilitas iyang idiberikan idi ikarantina ihafalan iAl-Qur‟an 

iantara ilain: ibuku imutabaah
98

 iselama ikarantina ihafal iAl-Qur‟an 

isebulan, iAl-Qur‟an iblok, itempat itidur, ikamar imandi, imakan itiga 
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ikali isehari i4 isehat i5 isempurna, isnack, idan ilaundry. 

iSebagaimana iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil iwawancara 

ikepada iustadz iUM iyang isaat iini imenjabat iselaku ipimpinan 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ibeliau imenuturkan ibahwa: 

Salah isatu isyarat imengikuti iprogram iduarah iyang isaya 

sebutkan itadi ikan ibayar iinfak, idari iinfak iitu inanti 

diantaranya ikita igunakan iuntuk imenunjang imaksimalnya 

fasilitas ipeserta iselama kegiatan idaurah itahfidz berlangsung, 

seperti ibuku imutabaah, idan iAl-Qur‟an iblok, ipeserta ijuga 

difasilitasi ilayanan ilaundry, isncak, idan imakan itiga ikali 

sehari idilayani, isehingga iDengan iadanya ifasilitas iyang 

diberikan, ipeserta idaurah isangat imemungkinkan iuntuk 

dapat imakimal ifokus ihanya iuntuk imenghafal iAl-Qur‟an 

selama imengikuti iprogram idaurah.
 i99

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadzah iHj. iH, iustadz 

iUA idan iustadzah iHA. 

Sejalan idengan iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil 

iwawancara ikepada isalah isatu ipeserta iyang ibernama iMNM, 

ibeliau imengatakan: i 

Fasilitas iyang kami idapatkan iselama iprogram idaurah 

adalah buku imutaba‟ah, iAl-Qur‟an iblok, itempat itidur, 

makan i3 ikali isehari, isnack, ilaundry. iJadi iselama ikegiatan 

ini ikami ibenar-benar ifokus iuntuk imenghafal saja.
 i100

 

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada idua ipeserta idaurah 

itahfidz ilainnya, iMYU, idan iKA.\ 
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c. Jadwal iHarian iProgram iDaurah iTahfidz iAl-Qur’an i 

 

Program iDaurah itahfidz iAl-Qur‟an iyang idilaksanakan idi 

ipondok ipesantren iini idilaksanakan idengan ipenuh ikhidmat. iPara 

ipeserta idaurah ifull imenjalani iaktifitas isehari-harinya ibersama 

iAl-Qur‟an, idengan ikata ilain ihanya ipada isaat itidur idan ike 

ikamar ikecil isaja imereka itidak ibersama iAl-Qur‟an. iSebagaimana 

iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadz 

iUM iyang isaat iini imenjabat iselaku ipimpinan iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro, ibeliau imenuturkan ibahwa: i 

Pada iprogram idaurah itahfidz iini ikurang ilebih i10 ijam 

waktu iyang imereka ipersembahkan iuntuk imenghafal iAl-

Qur‟an, iselebihnya iadalah iuntuk iberibadah idan imurajaah 

hafalan.
 i101

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadzah iHj. iH, iustadz 

iUA idan iustadzah iHA.Keterangan idi iatas ipun isenada idengan 

iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada itiga 

ipeserta idaurah itahfidz iMNM, iMYU, idan iKA. 

Lebih idetailnya, ikegiatan idaurah iberlangsung isetiap ihari 

idengan ijadwal isebagaimana itabel iberikut: 
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Tabel. i4.4 

JADWAL iHARIAN iDAURAH iTAHFIDZH iPONDOK 

PESANTREN iAL-IQRO iPALANGKA iRAYA
102

 

 

No. Waktu Kegiatan 

1. 03.30-Shubuh a. iBangun+ iShalat iTahajjud 

b. iShalat iShubuh iBerjamaah 

2. -05.30 Tausyiah 

3. 05.30- i07.00 Ngaji i+ iSabaq i1
103

 

 i 

i4. 

i 

07.00-08.00 Makan iPagi+Mandi 

5. 08.00-10.00 Ngaji+Sabaq i2 

6. 10.30-12.30 Istirahat+Shalat iZhuhur iBerjamaah+ 

iMakan isiang 

7. 12.30- iAshar Sabaq i3+ iShalat iAshar iberjamaah 

8. Ashar-16.30 Sabaq i4 

9. 16.30-Maghrib Mandi-Shalat imaghrib iberjamaah 

10. Maghrib-Isya’ Makan imalam+Shalat iisya iberjamaah 

11. 

i 

Isya-21.30 Sabaq i5 

12. 21.30-03.30 Istirahat i(tidur) 

 

Menurut iketerangan idari iUstadz iUM iselaku ipimpinan 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ibeliau imenuturkan ibahwa: 
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“Dari ijadwal iyang itelah iditetapkanng, isaking iantusiasnya 

ipeserta iterkadang isebelum ishubuh iusai isholat itahajud, 

isudah iada ipeserta/santri iyang iingin imengantri iberbaris 

iagar idapat igiliran imenghafal iduluan.
 i104

 

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadzah iHj. iH, iustadz 

iUA idan iustadzah iHA. 

Sejalan idengan irespon isalah isatu ipeserta idaurah itahfidz, 

iMNM imengatakan: i 

Benar, ikami isering iberlomba-lomba idulu-duluan iuntuk 

mengantri, isupaya idapat igiliran isetoran ipaling icepat. Kami 

sangat isenang imengikuti ijadwal iprogram idaurah ikarena 

ternyata imenghafal iitu imudah idan iasyik.
105

 

Respon i idari ipeserta idaurah iini idiaminkan ioleh ianggukan 

idan ilemparan isenyum ikedua itemannya iyang ijuga imerupakan 

ipeserta idaurah itahfidz ike i4 iyaitu iMY idan iKA. 

 
d. Tekhnis iPelaksanaan iProgram iDaurah iTahfidz idi iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro 

 

Keberhasilan isuatu iprogram itidak idapat idipisahkan idari 

iberbagai ifaktor ipendukung, idiantaranya iadalah itekhnis ipelaksanaan 

iyang itepat. iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro imemiliki itekhnis iatau 

itips ikhusus idalam irangka imelancarkan iprogram iuntuk idapat 

imencapai itarget, idiantaranya iadalah: 
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1) Peserta iatau isantri idibekali ibuku imutabaah
106

agar imejadi pedoman 

idan isebagai icatatan iharian isiswa iatas iperolehah hafalan iyang 

ididapatkan iper iharinya. i 

Sebagaimana iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil 

iwawancara ikepada iustadz iUM: 

Peserta idibekali ibuku imutabaah iguna iuntuk imencatat 

perolehan ihafalan iper ihari idan ipencapaian ipeserta idaurah 

selama ikegiatan iberlangsung, ibuku iini inantinya ijuga iakan 

menjadi itolak iukur ikeberhasilan ipeserta idaurah.
 i107

 

Sebagaimana iinformasi iyang ididapatkan idari ihasil 

wawancara ikepada iustadzah iHj. iH: “Peserta iwajib imemegang 

ibuku imutabaah isetiap ikali iproses isabaq idan isetoran, iuntuk 

icatatan imuhafidz idan imuhafidzah iusai ipeserta isetoran.”
 i108

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

didapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadz iUA idan 

iustadzah HA. iSejalan idengan irespon ipeserta idaurah itahfidz, 

iMNM, iMYU, dan iKA. 

2) Peserta iatau isantri idiwajibkan imenggunakan iAl-Qur‟an iHuffadz iyang 

ijuga idikenal idengan iAl-Qur‟an iblok iwarna. iPengajar idan isantri 

imengikuti ikriteria iper iwarna iyang iada idalam iAl-Qur‟an itersebut. 

iMinimal idalam isetiap isetor iadalah i1 iwarna idan iharus isesuai 

istandart ibacaannya iyakni itidak iterbata-bata, iTatkala isudah idapat 
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imenyelesaikan idengan ibaik, ipeserta iboleh imundur idan ikembali 

imenghafalkan iayat idalam ibeberapa iwarna isembari imenunggu 

ikembali igilirannya ituk isetoran ikembali. 

Sebagaimana ihasil iwawancara idengan iUstadz iUM 

isebagai iberikut: 

Setoran iyang iditerima ijika isesuai istandart ihafalan ikami iyaitu 

idalam isetiap i1 iwarna ilancar itanpa iterbata-bata, ijika imasih 

iterbata-bata idiberi ikesempatan iuntuk imengantri ilagi isambil 

imenghafal ilagi ihingga itiba igilirannya ilagi ituk imenyetorkan 

ilagi, inamu i ibukan itidak imungkin ikadang isaat isetoran 

iberikutnya isantri itersebut ijsutru idapat imenambah ihafalannya 

ilangsung ilebih idari i1 iblok iwarna.
109

 

Sebagaimana ipula ihasil iwawancara idengan iUstadz iUA 

sebagai iberikut: 

Santri ipada iprogram idaurah imenggunakan iAl-Qur‟an iblok 

iwarna, isetiap isetor iminimal i1 iwarna iper isetoran isaat 

igilirannya, ikalau isaat itiba igilirannya idan itidak imampu 

imenyetorkan ihafalan idengan itidak iterbata-bata imaka idiberi 

iwaktu iuntuk imenghafal ilagi.
110

 

 

3) Setiap i1 iorang ipengajar idi iprogram idaurah itahfidz/dikenal idengan 

iMuhafidz iatau iMuhafidzah imengasuh i7 iorang ipeserta idaurah. iSistem 

isetoran ihafalan iadalah idengan icara; 

 Proses isetoran ihafalan ipeserta idilakukan idengan imenghadap 

ilangsung idengan imuhafidz iatau imuhafidzah iyang ibertugas 

imengoreksi isetoran ihafalan ipeserta. iPeserta iantri idengan icara 

iberbaris iteratur idi ihadapan imuhafidz iatau imuhafidzah. 

 Peserta iberbaris idan iantri isembari imenghafal idan ikemudian 

imenyetorkan ihafalannya itatkala isudah itiba igilirannya. i 
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 Peserta iyang isampai igilirannya iduduk idengan isopan iberhadapan 

idengan imuhafidz iatau imuhafidzah idan imemulai imenyetorkan 

idengan imembaca ita‟awudz idan iBasmalah, ikemudian ipeserta 

imelafalkan iayat iyang idihafal iminimal i1 iwarna. iApabila ipeserta 

ilupa iayat iyang isedang idilafalkan, imuhafidz iatau imuhafidzah 

iakan imengintruksikan iuntuk imengulangi idari iawal iayat iatau 

idari iayat isebelumnya iuntuk imenstimulasi iingatan ipeserta. iJika 

ipeserta itidak imampu imengingatnya, imuhafidz iatau imuhafidzah 

iakan imembacakan isebagian idan iatau iseluruh iayat iyang ilupa 

ikepada ipeserta. iApabila itidak iingat idan ipeserta iberhenti, 

imuhafidz iatau imuhafidzah imemberikan iwaktu iuntuk 

imenghafalkannya ikembali ikemudian iustadz imencatat idan 

imenandatangani ikartu imonitoring ipeserta iuntuk imemonitor 

icapaian ihafalan. i 

Sebagaimana ihasil iwawancara idengan iUstadz iUM isebagai 

iberikut: i 

Untuk istandart, i1 iorang imuhafidz iatau imuhafidzah 

imemegang i7 iorang ipeserta/santri idaurah. iDan iuntuk 

istandarisasi ihafalan iada, iyaitu ibaik idan icukup, icontoh, 

ijika ipeserta idalam imenyetorkan ihafalannya i1 

iblok/beberapa iblok iga iada isalah, iitu itermasuk ibaik, i iklo 

iada isalah imaka itermasuk icukupUntuk itarget ihafalan iper 

ihari, idalam isehari iada itarget i1 ijuz ihafalan iAl-Qur‟an. 

iUntuk isekali isetoran iminimal i1blok iwarna. iJika ipeserta 

itidak imampu, imaka isemampunya ipeserta. iJika isudah 

imemenuhi ikriteria, imuhafidz iatau imuhafidzah iakan 

imemberi iketerangan idi ibuku imutaba‟ah i(prestasi). 

iMuhafidz iakan imenulis ijuz iyang idihafal, isurat idan ijumlah 

iayat iyang idihafal. iLalu imemberi iketerangan ihafalan ibaik 

iatau icukup, idilanjutkan iatau idiulang ikembali isupaya ilebih 

ilancar.
111
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Senada idengan isalah isatu imuhafidzh iyaitu iUstadzah iHj. 

iH, beliau i ijuga imengungkapkan ihal iyang isama isebagai iberikut: 

i 

Dalam isatu ikali isetoran iminimal i1 ihalaman. iTarget 

isehari ihafalan iyakni i1 ijuz. iJadwal ikegiatannya ibisa 

idilihat idi ijadwal ikegiatan. iSetiap ianak isetorannya 

iberbeda-beda. iKarena ilatarbelakang ipeserta ibeda-beda, 

iada iyang ibaru ibelajar imenghafal idan iada iyang isudah 

imemiliki ihafalan.
 i112

 

Ustadz iUA ijuga imengungkapkan isebagai iberikut: 

Setiap ipeserta isetorannya iberbeda. iJika isudah iterbiasa 

imenghafal, isetoran i1 ihalaman itidak iakan imerasa 

ikesulitan. iBerbeda idengan iyang ibaru ibelajar imenghafal 

isetoran i1 ihalaman iakan iterasa iberat. iJadi isetoran 

ihafalan itergantung ikemampuan imasing-masing.
113

 

Ustadzh iHA ipun imenuturkan ihal isebagai iberikut: 

Sebenarnya ipada iintinya idalam isatu ihari itarget ihafalan 

iadalah i10 ilembar iatau i1juz, iterkadang imasing-masing 

ipeserta imemiliki istrategi imasing-masing ibagaimana iagar 

iia idapat imengejar itaget.
114

 

 

4) Setelah iberakhirnya iprogram idaurah itahfidz, iakan iada iprogram 

ipenguatan ihafalan ibagi iyang iingin imelanjutkan, iprogram iini 

idiadakan iguna iuntuk imematangkan ihafalan ialmuni iprorgam idaurah 

itahfidz. 

Sebagaimana ihasil iwawancara idengan iUstadz iUM isebagai iberikut: 

Setelah iusai iprogram idaurah itahfidz, iada iprogram ipenguatan 

ihafalan ibagi iyang iingin imelanjutkan, iprogram iini idiadakan 
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iuntuk imematangkan ihafalan ialmuni iprorgam idaurah 

itahfidz.
115

 

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadz iUA idan 

iustadzah iHj. iH idah iustadzah iHA. 

5) Tidak iada iprosesi iwisuda itahfidz idalam iprogram idaurah itahfidz idi 

iPondok iPesantren iIqro, ipuncak idari ievaluasi ihafalan ipeserta iadalah 

iprosesi iKhataman iQubra. i 

Sebagaimana ihasil iwawancara idengan iUstadz iUM isebagai 

iberikut: 

Program idaurah itahfidz idi ipondok ikami itidak idiakhiri idengan 

ikegiatan iwisuda itahfidz, itapi idengan ikhataman iQubra. 

iKhataman iQubra idapat idiikuti i isaat ipeserta isudah imatang 

ihafalannya idan imerasa ilayak imengikuti ikhataman iQubra, 

ikarena ipada iKhataman iQubra i ipeserta iharus isiap 

imenyetorkan ihafalannya isebanyak i30 ijuz idimulai idari ipagi 

isetelah isholat ishubuh isampai iashar, idengan iketentuan 

ikesalahan ibacaan i imaksimal ihanya i30 isaja.
116

 

 

e. Target iPada iProgram iDaurah iTahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro 

 

 

 Lancar, itidak iterbata-bata imembaca iayat idalam isetiap i1 iblok 

iwarna. 

 Khatam i30 ijuz ihafalan iAl-Qur‟an idalam iperiode i30 ihari. 

 Untuk istandart ibacaan/tahsin ihafalannya, iadalah istandart ibacaan 

ibiasa. iBelum ikepada istandart ibacaan itahfidz. i 
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Sebagaimana iinformasi itang ididapatkan idari ihasil iwawancara 

kepada iustadz iUM, ibeliau imengatakan: 

Untuk istandart ibacaan ikami ibelum iterlalu iketat, ikarena ipada 

iprogram idaurah itahfidz itarget iutama iadalah ipeserta ikhatam 

imenghafal i30 ijuz idalam iwaktu iperiode iyang iditentukan 

iyaitu i30 ihari, iuntuk imencapai itarget iini ipun ibisa idbilang 

iperjuangannya itidak imudah, iapalagi ijika idibebankan itahsin 

iyang isempurna, ikami ikhawatir itarget iutama ijustru itidak 

itercapai. iPada iprogram iini, i ipeserta idapat imenghafalan 

idengan ibaik idan ibenar ipun ialhamdulillah, iuntuk iselanjutnya 

iakan iada iprogram ipenguatan ihafalan iyang inantinya iakan 

idikemas idengan ipelajajarn itahsin itentang ibagaimana iuntuk 

idapat imenghafalkan iayat-ayat isuci iAl-Qur‟an isesuai ihak-hak 

ihurufnya isebagaimana istandart ibacaan itahfidz, iintinya ipada 

iprogram idaurah iini itarget iutama ikami iadalah ipeserta/santri 

ikhatam ihafalan i30 ijuz idalam i30 ihari.
 i117

 

 

Keterangan idi iatas ipun isenada idengan iinformasi iyang 

ididapatkan idari ihasil iwawancara ikepada iustadz iUA idan iustadzah 

iHj. iH idah iustadzah iHA. 

 
f. Metode iYang iDigunakan iPada iProgram iDaurah iTahfidz idi Pondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro 

 

Dalam ipelaksanaan iprogram, ihal iyang imenentukan itujuan 

itercapai isecara iefektif isalah isatunya iterletak ipada ipenggunaan 

imetode iyang itepat. iSebagaimana iinformasi itang ididapatkan idari 

ihasil iwawancara ikepada iustadz iUM, ibeliau imengatakan: 

Metode iyang idigunakan idalam iprogram idaurah iyaitu 

imetode, itakrir, imetode ikitabah, idan imetode ijaritmatika.tapi 

isemua imetode iini ifleksibel imenyesuaikan ikondisi imasing-

masing ipeserta, idisinilah inantinya iperan imuhafidz iatau 
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imuhafidzah iuntuk imenetapkan ibagiamana imetode iyang 

idtetapkan isesuai ikarakter imasing-masing ipeserta.
118

 

 

Dari ihasil iwawancara idapat idisimpulkan iterdapat i3 ipilihan i 

imetode idan ilangkah-lagkah imengahafal iyang idigunakan idalam 

iprogram idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, iantara 

ilain:
119

 

1) Metode iTakrir 

Adapun ilangkah-langkah idalam imelaksanakan imetode 

itakrir iyaitu: 

 Membaca iayat iyang iakan idihafal 

 Menghafal isedikit idemi isedikit iayat-ayat iyang ihendak 

idihafal 

 Menghafal iayat iper iayat isampai ibatas imateri i 

 Mengulang ihafalan isampai ibenar-benar ilancar 

 Wajib imengulang ihafalan i(takrir) ikembali. 

 Tasmi' iyakni imensima‟kan ihafalan iyang isudah idihafal 

idihadapan iperseorangan imaupun ijamaah. i 

2) Metode iKitabah i 

Metode iini idigunakan ipada ikarena imetode iini icukup 

ipraktis idan ibaik, ikarena idi isamping imembaca idengan ilisan, 

iaspek ivisual imenulis ijuga iakan isangat imembantu idalam 
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imemperkuat iterbentuknya ipola ihafalan idalam ibayangannya. 

iLangkah- ilangkah idalam imelaksanakan imetode iini iadalah: 

 Siapkan imateri ihafalan iyang iakan idihafal, isesuai idengan 

ikemampuan, ibisa i1 ihalaman, i½ ihalaman, i1/3 ihalaman 

iatau i¼ ihalaman iAl-Qur‟an iblok. iContoh: iuntuk i1 

ihalaman iadalah iQ. iS. iAl-A‟raf iayat i105-120, i½ ihalaman 

iadalah iQ. iS. iAl-A‟raf iayat i105-112, i1/3 ihalaman iadalah 

iQ. iS. iAl-A‟raf iayat i105-110, idan i¼ ihalaman iadalah iQ. 

iS. iAl-A‟raf iayat i105-108. 

 Materi itersebut iditulis ipada ibuku iatau ilembaran ikarena 

imetode ikitabah iadalah icara iuntuk imempermudah idalam 

imenghafalkan iAl-Qur‟an idengan imelalui imenulis idahulu 

iayat-ayat ipada isebuah ilembar ikertas, ibuku, ipapan, idan 

isejenisnya. 

 Materi ihafalan iyang itelah iditulis iitu idikoreksi iterlebih 

idahulu itulisannya ihingga ibenar. 

 Dari ihasil itulisan itersebut, iayat iAl-Qur-an idibaca 

iberulangulang idan idihafalkan isampai idi iluar ikepala. i 

 Menyetorkan iayat iyang isudah idihafal ikepada imuhafidz. 

3) Metode iJaritmatika 

Metode ijarimatika iAl-Qur‟an idigunakan idengan icara 

imenghafal iayat iAl-Qur‟an idi iatas isekaligus imenunjuk ibuku-

buku ijari itangan ikanan isebagai imedia ipenyimpanan idata 
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ihafalan iruas ijari iyang idigunakan iadalah ijari itangan ikanan idi 

imana isatu ikali iputaran iada i14 ibuku ijari itangan imenjadi i14 

iayat idimulai idari ibagian ibawah ijari ikelingking. iLangkahnya 

iadalah isebagai iberikut: 

 Dimulai idari ijari ikelingking, ibagian ibawah imenunjukkan 

iayat ike-1. 

 Dilanjutkan ikelingking ibagian itengah imenunjukkan iayat 

ike-2. 

 Dilanjutkan ikelingking ibagian iatas imenunjukkan iayat ike-

3.
 i120

 

b. Efektivitas iProgram iDaurah iTahfidz iTerhadap iPengkaderan Hafidz 

iAl-Qur'an idi iKota iPalangka iRaya 

 

a. Faktor iPendukung idan iPenghambat iDalam iPelaksanaan Program 

idaurah itahfidz 

 

Dalam isebuah ikegiatan iterdapat ifaktor ipendukung iyang 

menjadikan ikegiatan isemakin iberjalan ilancar, iserta iada ifaktor 

ipenghambat iyang ibisa imenjadi isebuah ikendala idalam ipelaksanaan 

ikegiatan. iSeperti ihalnya idalam ipelaksanaan iprogram idaurah itahfidz 

idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ifaktor-faktor iyang imendukung 

iyaitu; 

 memiliki itahsin iyang ibaik, i 

 mushaf iyang itidak iberganti-ganti, 

 suasana iyang ikondusif idan itentram, 
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 teman iyang isatu itujuan, 

 motivasi, i 

 fasilitas iyang icukup, 

 stamina iyang iterjaga. 

Semua ifaktor ipendukung itersebut isesuai idengan ihasil 

iwawancara ipeneliti idengan iUstadz iUM, ibeliau imenuturkan isebagai 

iberikut: i 

Adapun ipenunjang ikeberhasilan ipeserta idalam iprogram idaurah 

itahfidz iantara ilain ipeserta isudah ilancar imengajinya, 

ikemudian imemakai iAl-Qur‟an iblok idan imushaf itidak 

iberganti-ganti, isuasana iyang itentram, iteman-teman iyang i isatu 

itujuan, iadanya imotivasi iyang ikuat idari idalam idiri ipeserta 

iuntuk imenghafal idan iyang itidak ikalah ipenting iadalah 

istamina iterjaga, ikarena ipada iprogram idaurah itahfidz ipeserta 

iakan iberjuang ikeras imencapai itarget isehingga istamina iharus 

ibenar-benar iterjaga, ikami idari ipihak iPPS isudah isemaksimal 

imungkin imemfasilitasi iagar ipeserta idaurah idapat ifokus ihanya 

iuntuk imenghafal iAl-Qur‟an, itidak idibebankan idengan 

ikegiatan ilain, ituk ikepentingan ipribadi iseperti iurusan imakan 

idan icucian ipun isudah idifasilitasi.
 i121

 

 

Berdasarkan ihasil ipengamatan ipeneliti, isuasana itempat 

ikarantina isangat ikondusif idan isangat iefektif iuntuk imenghafal ikarena 

ilokasi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro isangat iasri idan ijauh idari 

ikeramaian.
122

 

Hal iini isesuai idengan ihasil iwawancara ipeneliti idengan iMNM 

iyang imerupakan isalah isatu ipeserta idaurah itahfidz iangkatan ike i4 
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iyang imengatakan isebagai iberikut: i“Hal iyang imendukung, itempatnya 

isejuk idan ipemandangannya iindah.”
 i123

 

Setiap ipeserta i imemiliki imotivasi imasing-masing imengapa 

iingin imenghafal iAl-Qur‟an. iHal iini ipeneliti iamati iketika iobservasi 

idokumentasi ivideo isaat iacara ipembukaan,
124

 ipeserta isecara ibergiliran 

imaju ike idepan imemperkenalkan idiri iserta imenjelaskan iapa isaja 

imotivasi ipeserta iuntuk imenghafal iAl-Qur‟an. iDari ihasil ipengamatan 

ipenulis imotivasi iterbesar iadalah iingin imembahagiakan iorang itua. 

iHal iini isesuai idengan iyang idiungkapkan ioleh iustadzah iHA iselaku 

isalah isatu imuhafidzah idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, ibeliau 

imenuturkan isebagai iberikut: 

Faktor ipendukungnya iadanya imotivasi idalam idiri ipeserta 

iuntuk imenghafal. iBiasanya iorientasi imereka ilebih ike iorang 

itua, imisalnya iingin imembahagiakan iorang itua idengan 

imenghafal iAl-Qur‟an idan iingin imemberikan imahkota idi 

isyurga ikelak.
125

 

 

Namun, itidak isemua ipelaksanaan iprogram ibisa iberjalan 

idengan ibaik isesuai iyang idiharapkan. iTerdapat ifaktor ipenghambat 

iyang iterjadi ipada iprogram idaurah itahfidz, idiantaranya iadalah; 

istamina iyang itidak iterjaga, idan itidak ifokus ipada ikegiatan idaurah. 

Berdasarkan ihasil iobservasi idan idokumentasi idiperoleh ipula 

iinformasi ibahwa ipada ipeserta idaurah iangkatan i4 iyang iberjumlah i33 

iorang, ihanya i2 iorang isaja iyang itidak ikhatam/tidak iselesai ihafalan 
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i30 i ijuz idikarenakan isakit. iSebagaimana iinformasi iyang idiperoleh 

idari iustadz iUM, ibeliau imenuturkan ibahwa: 

Angkatan ike i4 iini icuma i2 iorang iaja iyg igak iselesai i30 ijuz, 

ikarena iketika iberjalan iprogram idaurah isakit i5 ihari, idan 

iyang isatunya ilagi idrop ikarena iada iorang iterdekatnya iyang 

ijuga isakit, itapi imeskipun ibegitu icapaian ihafalan imereka 

isudah i25 ijuz ike iatas, isetelah iitu imereka itetap imenyelesaikan 

ihafalannya iwalau iperiode idaurah itahfidz isudah iselesai.
 i126

 

Dari iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ifaktor-faktor 

iyang imendukung ipelaksanaan iprogram idaurah iyaitu, imemiliki itahsin 

iyang ibaik, imushaf iyang itidak iberganti-ganti, isuasana iyang ikondusif 

idan itentram, iteman iyang isatu itujuan, imotivasi, ifasilitas iyang icukup, 

istamina iyang iterjaga. 

Sedangkan ifaktor ipenghambat idalam ipelaksanaan iprgram 

idaurah itahfidz isesuai idengan iuraian idi iatas idiantaranya itidak ifokus 

idalam imenghafal ikarena isakit/stamina iyang itidak iterjaga. 

 

b. Efektivitas iHasil iProgram iDaurah iangkatan ike i4 i 
 

Berdasarkan idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara 

iterhadap iperwakilan ipimpinan, imuhafidz idan imuhafidzh, idan ipeserta 

idaurah, idiantara i33 iorang ipeserta iyang imengikuti iprogram idaurah 

iyang idilaksanakan ipada iangkatan ike i4 idi iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro, iterdapat i31 iorang ipeserta iyang iberhasil i 

imenyelesaikan ihafalan idalam iperiode i30 ihari, idan ihanya i2 iorang 

ipeserta iyang itidak idapat imenyelesaikan ihalafalan i30 ijuz idalam i30 

ihari, inamun i2 iorang ipeserta itersebut itelah idapat imenyelesaikan 

                                                             
126

  Berdasarkan ihasil iwawancara ikepada iustadz iUM idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro ipada i16 iMei i itahun i2022. 



109 
 

 
 

ihafalan idi iatas i25 ijuz. iOleh ikarena iitu, iatas idasar i i31 iorang 

ipeserta iyang iberhasil imenjadi ikader ihafidz iyang ilahir ipada iprogram 

idaurah itahfidz iyang idilaksanakan ipada iangkatan ike i4 idi iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro, imaka iprogram idaurah itahfidz iini idapat 

idikategorikan isangat iefektif. iHal itersebut isejalan idengan iketerangan 

idari iUstadz iUM iselaku ipimpinan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, 

ibeliau imengatakan: i 

Program idaurah isangat iefektif imelahirkan ikader ihafidz iAl-

Qur‟an idalam iwaktu isingkat ikarena iprogram iini isecara iketat 

imemanagemen iwaktu ipeserta iagar ifull idan ifokus imenghafal 

iAl-Qur‟an. iWajar isaja ijika ipeserta iyg iikut idalam iprogram 

idaurah ibisa imenyelesaikan isetoran ihafalan i30 ijuz idalam i30 

ihari, iapalagi ijika idibarengi imotivasi iyang ikuat. iTerbukti idari 

isetiap iangkatan ihampir i75% iselesai, idengan icatatan ingajinya 

ilancar, ibahkan iangkatan ike i4 iini icuma i2 iorang iaja iyg igak 

iselesai i30 ijuz, itapi icapaian ihafalannya i25 ijuz ike iatas. 

iProgram idaurah idari itahun ike itahun imenunjukkan ihasil iyang 

imeningkat isignifikan,karena iantusiuas ipeserta iyang iluabiasa, 

ibahkan ibanyak isantri iyang imenanyakan ikepada isaya ikapan 

idiadakan iprogram idaurah ilagi iustadz, itapi ikami imenjawab 

inanti isetelah isemuanya imatang. iKarena ikita ipihak iPPS 

imemiliki ibeban idan itanggungjawab iagar isetiap isantri iyang 

ikhatam idapat imemperkuat ihafalannya, itidak ihanya itentang 

ibagaimana iberhasil imenghafalnya.
 i127 

 

Senada idengan iinformasi iyang idiperoleh isaat i imelakukan 

iwawancara ikepada isalah isatu iMuhafidz iyaitu iustadz iUA, ibeliau 

imenuturkan ibahwa: 

Program idaurah itahfidz isebulan isangat iefektif, ikarena iadanya 

itarget idan ilingkungan iteman-teman imembuat ipeserta 

itermotivasi idan isemangat iuntuk iberlomba-lomba imenambah 

ihafalannya isampai iselesai, idan ihasilnya ipada iangkatan i4 iitu 

ipaling ibanyak iyang iselesai ihafal i30 ijuz, iada i31 iorang.
 i128
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 dan ijuga idari ihasil iwawancara ikepada imuhafidzah iyang iberinisial 

iHA, ibeliau imengatakan: 

Proses ipembelajaran idi iprogram idaurah itahfidz isebulan isangat 

iefektif iwalaupun ipada iawalnya iterdapat ibeberapa isantri iyang 

imengalami ikesulitan idalam imenghafal, inamun isampai ibagian 

itengah ipembelajaran isantri isudah imenikmati ipembelajaran, 

idan imereka ikelihatan itermotivasi idan isemangat,peserta/santri 

iselalu ibergairah idan isemangat isaat ipembelajaran imenghafal 

iberlangsung ihingga isantri imampu imemenuhi itarget isetiap 

iharinya, isantri iselalu itertib idan idisiplin idalam ikegiatan idan 

ibanyak isantri imampu imenyelesaikan itarget idengan itepat 

iwaktu, iangkatan ike i4 iada i31 ipeserta iyang i imencapai itarget 

ihafala i30 ijuz.
 i129

 

Kemudian, iberdasarkan ihasil iwawancara ikepada isalahsatu 

iMuhafidzah iyang iberinisial iHj. iH, ibeliau imengatakan: 

Alhamdulillah ipada iprogram idaurah itahfidz isatu ibulan isangat 

iefektif, ikarena isantri idisini imempunyai iniat idan imotivasi 

iyang isangat ikuat idiantara imotivasinya isantri ipunya ikeinginan 

iyang isangat imulia iyaitu iingin imembahagiakan iorang itua, 

iingin imembuat iorang itua ibangga, idan ipara isantri isangat 

iberpegang iteguh ibahwa iorang iyang imenghafalkan iAl-Qur‟an 

idapat imemasangkan imahkota idi ikepala iorang ituanya, 

isehingga idengan imotivasi iyang ikuat itersebut imenimbulkan 

isemangat iyang iluarbiasa ihingga itercapailah itarget ikhatam 

ihafalannya. iBenar, iangkatan ike i4 iada i31 iorang iyang ikhatam 

ihafalannya.
 i130

 

Demikian ipula ihasil iwawancara ilainnya, isalah irespon ipeserta 

idaurah iyang iberinisial iKA iberasal idari iPalangka iRaya, imenuturkan 

isebagai iberikut: 

“Program idaurah isangat iefektif imencetak ihafidz iAl-Qur‟an. 

iMeskipun iawalnya isering imenangis ikangen ikeluarga, inamun 

idi isetiap itangisan isaya, isaya ijuga iteringat itujuan isaya 

imenghafalkan iAl-Qur‟an iadalah iuntuk ikebahagiaan ikeluarga 

idan imasyarakat iyang imembutuhkannya inanti, iselalu 

imembayangkan iakan imemakaikan imahkota iuntuk ikedua 

iorang itua isaya idi isurga ikelak. iDan iberkat idukungan iserta 
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imotivasi idari imuhafidzh idan iteman-teman, ialhamdulillah isaya 

i30 ihari ikhatam ihafal i30, itarget isaya iselanjutnya iadalah 

iingin ikhataman iQubra.
 i131

 i 

Kemudian ihasil iwawancara ikepada ipeserta idaurah ilainnya 

iyang iberinisial iMNM iyang imenuturkan: 

Alhamdulillah isaya ikhatam i30 ijuz iselama iikut iprogram 

idaurah. iSaya imerasa iberuntung ibisa iikut iprogram idaurah 

ikarena ijadi ipunya iwaktu ilebih ibanyak iuntuk imenghafal iAl-

Qur‟an, ikarena ikami ibenar-benar idiperhatikan isetiap iwaktu, 

isetiap ihari, iuntuk imenghafal iAl-Qur‟an. iYaa ialhamdulillah 

ikami iselesai imenghafal i30 ijuz iAl-Qur‟an, iawalnya idikira 

ihanya imelelahkan, iternyata imalah irasa imengasyikkan. 

iBersama iAl-Qur‟an iterus iitu iasyik.
 i132

 

Oleh ikarena iitu, iberdasarkan idata iyang idiperolah idari ihasil 

iwawancara idan iobservasi itidak ilangsung iterhadap ihasil idokumentasi 

idan iwawancara, idapat idisimpulkan ibahwa iprogram idaurah idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro isangatlah iefektif imencetak igenerasi 

ihafidz iAl-Qur‟an, ikarena idengan iadanya itekhnis ipelaksaan iyang 

itepat idan ifokus iserta ifasilitas iyang imemadai, isebagian ibesar ipeserta 

idaurah idapat imenyelesaikan ikhatam ihafalan i30 ijuz idalam iwaktu i30 

ihari. iUntuk itahap iberikutnya iyakni itahap ipenguatan ihafalan iadalah 

iprogram iyang idisediakan ibagi iyang iingin imemperkuat ihafalan idan 

imemperdalam imengenai istandart ibacaan itahfidz ibaik iitu idari isegi 

ihak-hak ihuruf imaupun idari isegi ikeindahan ibacaannya. 

Setelah iangkatan ikeempat ipihak ipondok ipesantren ibelum  

imelaksanakan iprogram idaurah ikembali, ikarena ipihak iPPS ilebih 

imengutamakan iuntuk imematangkan ipeserta idari iprogram isebelumnya 
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ibagaimana iagara ihafalannya itetap iterjaga, imengingat ipada iangkatan 

ikeempat iterdapat ibanyak isantri iyang imampu imenyelesaikan i30 ijuz 

ihafalannya. iPihak iPPS itida iingin iterburu-buru iuntuk iselalu 

imengadakan iprogram iangkatan ibaru ikarena imenurut imereka iyang 

iterpenting isetiap isantri idapat imenjaga ihafalannya idan ibagi ipeserta 

iyang ibelum isempat imengkhatamkan ihafalannya idalm iwaktu i30 ijuz 

imasih imemiliki iwaktu iuntuk imenyelesaikannya, ikarena idari ipihak 

iyayasan imengetahui ibahwa iwaktu isetiap iorang iberbeda-beda, ikata 

ipepatah i“terkadang ibunga ibermekaran itidak idi iwaktu iyang isama”. 

 

 

C. Pembahasan iTemuan iPenelitian 

1. Analisis iprogram idaurah itahfidz iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

a. Syarat iPeserta iDaurah iTahfidz 

 

Berdasarkan itemuan ipenelitian, idiantara isyarat ipeserta 

idaurah itahfidz iadalah iharus imemiiki iniat iyang iikhlas, iserta 

itidak imembawa ialat ikomunikasi iataupun imenerima ikunjungan 

idari ikerabat, ipada iprogram idaurah iini isemua ipeserta imemenuhi 

idiajak iuntuk imembersihkan isegala iniat iburuk idalam ihatinya, 

iterutama iniat idalam imenghafal iAl-Qur‟an. iPeserta idihimbau 

iuntuk imengoreksi iniatnya idalam imengikuti iprogram idaurah. 

iPeserta idikondisikan iuntuk imeluruskan iniat iterlebih idahulu. 

iKarena ijiwa iyang ibersih iakan imudah imenerima isuatu ikebaikan. 

iKemudian ijuga idiedukasi imengenai imetode-metode imenghafal 

iAl-Qur‟an idan iadab isebelum imenghfalkannya. iPeserta ijuga 
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idiberikan ipengarahan itentang ikegiatan isehari-hari iyang iharus 

idilakukan idan itata itertib iyang iharus iditaati iseperti, iberkenan idi 

iasramakan iselama idaurah iberlangsung, itidak idiperbolehkan 

ikeluar iasrama ipada ijam isetoran idan itanpa iseizin iustadz, itidak 

idiizinkan imemegang iHP iselama idaurah iberlangsung ikecuali iada 

ikeperluan iyang imendesak, imenjaga ikebersihan iasrama, idan 

imenjaga iadab isopan isantun. 

Hal iini isejalan idengan isalah isatu isyarat imenghafal iAl-

Qur‟an iyang idiungkapkan ioleh iRaghib iAs-Sirjani i& 

iAbdurrahman iA. iKhaliq idalam ibukunya iCara iCerdas iHafal iAl-

Qur‟an,
133

 iyaitu iadalah ifokus idan iniat iyang itulus. iSyarat 

itersebut isangatlah iberpengaruh ipada ipeluang ikeberhasilan 

ipeserta idaurah idalam imencapai itarget, ikarena imengosongkan 

ipikiran ilain iyang isekiranya imengganggu idalam iproses 

imenghafal imerupakan ihal iyang ipenting, idengan ikondisi iyang 

iseperti iini iakan imemepermudah idalam iproses imenghafal iAl-

Qur‟an ikarena ibenar-benar ifokus ipada ihafalan iAl-Qur‟an. 

 

b. Fasilitas idi iKarantina iHafalan iAl-Qur’an i 
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Berdasarkan itemuan ipenelitian, ifasilitas iyang idiberikan idi 

karantina ihafalan iAl-Qur‟an iantara ilain: ibuku imutabaah
134

 

iselama ikarantina ihafal iAl-Qur‟an isebulan, iAl-Qur‟an iblok, 

itempat itidur, ikamar imandi, imakan itiga ikali isehari i4 isehat i5 

isempurna, isnack, idan ilaundry. i iHal iini itentu isangat imendukung 

ikeberhasilan iprogram idaurah itahfidz iselama i30 ihari, ikarena 

idengan iadanya ifasilitas iyang idiberikan imaka ipeserta ipada 

iprogram idaurah itahfidz iakan ilebih ifokus imengalokasikan 

iwaktunya isetiap iharinya ihanya iuntuk iberibadah idan imenghafal 

iAl-Qur‟an. iSebagaimana isalah isatu ifaktor ipendukung imenghafal 

iAl-Qur‟an iyang idiungkapkan ioleh i iAhsin iW idan iAl-hafidz 

idalam ibukunya iBimbingan iPraktis iMenghafal iAl-Qur‟an iadalah 

imanagemen iwaktu.
135

 I 

 

c. Jadwal iHarian iProgram iDaurah iTahfidz iAl-Qur’an i\ 

 
Hemat ipenulis, iprogram idaurah itahfidz imerupakan isalah isatu 

ijalan iuntuk imemaksimalkan imencetak ikader ihafidz iQur‟an, ihal iini 

idikarenakan iterdapat ibeberapa ikeuggulan idalam iprogram idaurah 

itahfidz, idiantaranya iyaitu iprogram idaurah iini imemiliki ikeunggulan 

ifokus iterhadap imenghafal iAl-Qur‟an idi ibandingkan idengan iprogram 

ilain, ikarena isantri iyang ibiasanya ihidup idi iAsrama iuntuk iprogram 
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idaurah iini isantri imemfokuskan idiri idan itidak idibebankan ikegiatan 

ilain iataupun imempelajari imata ipelajaran iseperti ibiasanya isehingga 

ifikiran imereka iberpusat ikepada itarget imereka iyaitu ihafal iAl-Qur‟an. 

iPara ipeserta iyang imengikuti iprogram idaurah itahfidz ibenar-benar 

idituntut iuntuk ifokus imengisi iwaktu ihanya idengan iAl-Qur‟an, idan 

ikegiatan idaurah iberlangsung isetiap ihari imeliputi: 

1. Bangun itahajud ipukul i3.30 ipagi idilanjutkan isholat ishubuh 

iberjamaah idan imendengarkan itausyiah. 

2. Pukul i05.30 imenghafal isampai ipukul i07.00 ipagi. 

3. Pukul i07.00 i– i08.00 iistirahat imakan ipagi idan imandi. 

4. Pukul i08.00 i– i10.00 idilanjutkan imenghafal ikembali. 

5. Pukul i10.30 i– i12.30 iistirahat isholat izhuhur idan imakan isiang. 

6. Pukul i12.30 i- iwaktu iashar idilanjutkan imenghafal ikembali idan 

ikemudian ishalat iashar iberjamaah. 

7. Ba'da iashar-16.30 idilanjutkan imenghafal ikembali. 

8. Pukul i16.30-Isya‟ iistirahat isholat imaghrib i& iisya iserta imakan 

imalam. 

9. Bada iisya is/d iPukul i21.30 idilanjutkan imenghafal ikembali. 

10. Pukul i21.30 i- i03.30 iistirahat itidur imalam. 

Dapat idilihat idari ijadwal idi iatas, ibahwa iwaktu iyang 

idialokasikan iuntuk ifokus imenambah ihafalan iadalah ikurang ilebih 

i10 ijam/hari. iJika idalam isehari itarget ihafalan iadalah i1 ijuz, idan 

i1 ijuz iterdiri idari i10 ilembar. iMaka iwaktu iyang idapat idigunakan 

iuntuk imenghafal i1 iadalah i1jam/lembar, idengan irumus idemikian 
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idan idiperkuat idengan imetode iyang itepat, ibukan itidak imungkin 

itarget i30 ijuz iper i30 ihari idapat itercapai. 

 

d. Tekhnis iPelaksanaan iProgram iDaurah iTahfidz idi iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro 

 

Berkaca idari ilatarbelakang iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

iyang ididirikan ioleh iseorang iulama itahfidz iyang itelah imengakder 

ianak-anaknya imenjadi igenerasi ihafidz iAl-Qur‟an, imaka itidak iheran 

ijika ibeliau ibersama ianak-anaknya i iberhasil imencetak ikader ihafidz 

iAl-Qur‟an ilebih ibanyak ilagi, iapalagi idibarengi ioleh ikepengurusan 

iyang isolid idan itekhnis iyang iluarbiasa, isudah iseyogyanya imereka 

iakan imenuai ihasil iyang iluarbiasa ipula. i 

Program idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

ibenar-benar idikemas idengan iserangkaian ikegiatan idengan itarget 

iterukur idan isistematis iserta idengan iwaktu iyang irelatif isingkat, 

idiantara itekhnis itersebut iadalah; i1). iMemiliki itarget idan istandrat 

ihafalan iper ihari, i2). imenggunakan isatu imushaf, i3). iRutin imengulang 

idan imenyetorkan ihafalan ikepada imuhafidz iatau imuhafidzah. 

iSebagaimana idata iatau itemuan iyang idi isajikan ipada isub ibab 

isebelumnya, itekhnis ipelaksanaan iprogram idaurah itahfidz idi iPondok 

iPesantren iIqro isangat isejalan idengan iteori istrategi imenghafal iAl-

Qur‟an iyang idiungkapkan ioleh iAhmad iSalim iBadwilan,
136

dalam 

ibukunya iPanduan iCepat iMenghafal iAl-Qur‟an, i ibeberapa idiantaranya i 

iadalah: i1). iMenentukan ipresentase ihafalan isetiap ihari. i2). 
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iMenggunakan isatu ijenis imushaf, i3) iMengulang idan imemperdengarkan 

ihafalannya isecara irutin. 

 

e. Metode iYang iDigunakan iPada iProgram iDaurah iTahfidz idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

 

Setiap iorang imemiliki imetode imenghafal iyang ibiasa 

idigunakannya, iterkadang iia itidak ibisa imembaca, ilantas iia 

imendengarkan ibacaan iseseorang iyang imembaca iAl-Qur‟an, iada 

ijuga iorang imenghafal idengan imetode imerekam itulisan iayat-ayat 

itersebut idi iotaknya, idengan iberlama-lama imembuka idan 

imembaca iAl-Qur‟an. iAda ilagi imenghafal iAlQur‟an idengan 

imengulang-ulangnya, iia iperlu imengulang-ulang iayat ihingga 

ibeberapa ikali isebelum imenghafalnya. iDemikianlah isetiap iorang 

imemiliki imetode ikhusus iyang ibiasa idilakukannya. iTidak iada 

isatupun imetode iyang ipaling ibaik, ikarena imenghafal iAl-Qur‟an 

iadalah itergantung ikepada isiapa iyang imenghafalnya.
137

 

Berikut imetode iyang idigunakan ipada iprogram idaurah tahfidz idi 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iPalangka iRaya: 

1). iMetode iTakrir 

Istilah itakrir idalam iBahasa iArab i( -تكشيشا  i -يكشس  iاسس i) 

iyang iberarti imengulang-ulang.iMetode itakrir iyaitu imengulang 

ihafalan iatau imensima‟kan ihafalan iyang ipernah 

idihafalkan/sudah ipernah idisima‟kan ikepada iguru itahfidz, 
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itakrir idimaksudkan iagar ihafalan iyang ipernah idihafal itetap 

iterjaga idengan ibaik. iSelain idengan iguru, itakrir ijuga 

idilakukan isendiri-sendiri idengan imaksud imelancarkan ihafalan 

iyang itelah idihafal, isehingga itidak imudah ilupa. iMisalnya 

ipagi ihari iuntuk imenghafal imateri ihafalan ibaru, idan isore 

iharinya iuntuk imen itakrir imateri iyang itelah idihafalkan.
138

 

Hafalan iyang itelah idisima‟ ioleh iguru iyang isemula 

isudah ilancar, iterkadang imasih isering iterjadi ikelupaan ibahkan 

iterkadang isemua ihafalan imenjadi ihilang. iMaka idari iitu iperlu 

idiadakan itakrir iatau imengulang ikembali ihafalan iyang itelah 

idiperdengarkan ikepada ipengajar/ustadz. i 

Dengan idemikian iseorang ipenghafal iAl-Qur‟an idapat 

imengetahui ikekurangan iyang iada ipada idirinya, ikarena 

ikadang ikala ipara ipenghafal iAl-Qur‟an ilengah idalam 

imenghafal iatau imengucapkan ihuruf iyang ihendak idihafal. 

Metode itakrir iterbagi imenjadi itiga, iyakni: i 

i. Takrir ihafalan isecara imandiri/sendiri i 

Penghafal iAl-qur‟an iharus ibisa imembagi iwaktu iuntuk 

imentakrir imaupun imenambah ihafalan iyang ibaru. iUntuk 

ihafalan iyang ibaru iharus ilebih isering iditakrir iminimal 

iseminggu idua ikali idan ihafalan iyang isudah ilama iperlu 

ipula iditakrir isetiap ihari. iMaksudnya ihafalan iyang 
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ibertambah ibanyak imaka iwajib ipula iada iwaktu iuntuk 

imentakrir. i 

ii. Takrir ihafalan ibersama-sama i 

Untuk imentakrir iseorang ipenghafal ihendaknya imelakukan 

itakrir idengan idua, itiga iteman iatau ilebih. iTakrir ibisa 

idikerjakan idengan iberbagai icara, imisalnya; iduduk 

iberhadapan, isetiap iorang imembaca imateri itakrir iyang 

iditetapkan i(satu ihalaman imisalnya) isecara ibergantian idan 

iketika iyang ilain imembaca idan iyang ilainnya 

imendengarkan. iAtau iduduk isecara ibersandingan iseperti 

idalam ishalat, ikemudian imensima‟kan ihafalan imasing-

masing. 

iii. Takrir ihafalan ididepan ipengajar/muhafidz. 

 iMaksudnya iseseorang iyang imenghafal iAl-Qur‟an iharus 

iselalu imenghadap iguru iuntuk itakrir ihafalan iyang isudah 

idiajukan. i 

2). i Metode iKitabah 

Kitābah ة ات ت ك  َ  iberasal idari ibahasa i iArab iyakni i ت ة   -ك   

i ُُي كْتة iyang iberarti imenulis.
139

Sehingga ipengertian imetode 

ikitabah iadalah icara ikerja iyang iteratur idan ibersistem iuntuk 

idapat imelaksanakan ihafalan iAl-Qur‟an idengan imudah 

                                                             
139

 iMahmud iYunus, iKamus iArab-Indonesia, iJakarta: iPT. iHidakarya iAgung, it.t., ih. 

i366. 



120 
 

 
 

idengan imelalui imenulis iayat-ayat iyang iakan idihafal iguna 

imencapai imaksud iatau itujuan. 

Pada imetode iini imensyaratkan ipara ipenghafal iAl-

Qur‟an iuntuk imenuliskan ipotongan iayat idengan itangannya 

isendiri idi ipapan itulis, iatau idi iatas ikertas idengan ipensil, 

ikemudian iayat-ayat itersebut idibacanya ihingga ilancar idan 

ibenarbenar ibacanya, ilalu idihafalkannya idan imenghapus 

idengan iperlahan iuntuk ipindah ike ipotongan iayat iyang ilain. 

i
140

 iinti idari imetode iini ipenghafal iterlebih idahulu imenulis 

iayat-ayat iyang iakan idihafal ipada ipapan itulis iatau iselembar 

ikertas, ikemudian iayat itersebut idibaca isampai ilancar idan 

ibenar ibacaannya, ilalu idihafalkan. iDengan imetode ikitabah 

iatau imenulis iini iia idapat isambil imemperhatikan idan isambil 

imenghafal idalam ihati. i
141

 

3). iMetode iJarimatika 

Metode iJarimatika iadalah imetode imenghafal iAl-Qur‟an 

iyang imemanfaatkan iruas-ruas ijari itangan ikanan isebagai 

imedia iatau ialat ibantu ibelajarnya.
142

 i 

Proses imenghafal idengan imetode ijarimatika iAl-Qur‟an 

idigunakan idengan icara imenghafal iayat iAl-Qur‟an idi iatas 
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isekaligus imenunjuk ibuku-buku ijari itangan ikanan isebagai 

imedia ipenyimpanan idata ihafalan iruas ijari iyang idigunakan 

iadalah ijari itangan ikanan idi imana isatu ikali iputaran iada i14 

ibuku ijari itangan imenjadi i14 iayat idimulai idari ibagian ibawah 

ijari ikelingking. i 

Metode ijarimatika idirancang iuntuk idapat idiaplikasikan 

ikepada iseluruh isurah idalam iAl-Qur‟an, igambarannya isaat 

imeletakkan iibu ijarinya idi ibuku ipertama ijari ikelingking iia 

itahu iayat iyang isama iitu iada idi imana isaja idan ikaitannya 

iapa, iia ijuga imampu imengingat iawalan iayat-ayat itersebut 

iurutan ikeberapa, iisi ibacaan iayat isecara ikeseluruhan, 

iterjemahan idan iisi iyang iterkandung idalam iayat-ayat 

isebelumnya, iselanjutnya idan iseterusnya. iDengan imenggunakan 

ijarimatika, ipada ianak iyang iterbiasa iberpikir icepat idan ikreatif 

isehingga itidak ijarang iterjadi iakselerasi ibelajar ipada isiswa 

imenghafal iAl-Qur‟an. 

Menghafal idengan imenggunakan ijari itangan iberarti isaat 

imenghafal isetiap ianak idiharapkan imempersiapkan itangan 

ikanan idan ial-Quran idi itangan ikiri. iMetode iini imemiliki 

iteknik isebagai iberikut:
143

 i 
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1. Dimulai idari ijari ikelingking, ibagian ibawah imenunjukkan 

ayat ike-1 

Menghafal iAl-Quran idengan imenggunakan ijari 

itangan iselalu idimulai idengan itiga iayat ipertama. iDimulai 

idengan ijari ikelingking idengan iruas ipaling ibawah. 

iTekniknya iyakni isebagai iberikut: i 

 Membaca iayat ipertama iyang iakan idihafal, isaat 

imembaca iayat iyang iakan idihafal. 

 posisikan ijari ikelingking ipada iruas ibagian ibawah: 

 

 

 

4.1. iLetak iAyat ike i1 

 Mata imelihat ike iarah ijari iyang iditunjuk isambil 

imembaca iayat ipertama iyang iakan idihafal. 

 Terus iulangi isampai ilima ikali. 

2. Dilanjut ikelingking ibagian itengah imenunjukkan iayat ike-2 

 Membaca iayat ikedua iyang iakan idihafal i 

 Saat isedang imembaca iayat iyang iakan idihafal, 

iposisikan ijari ipada ijari ikelingking idi iruas ikedua 

i(tengah): 

1
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4.2 iLetak iayat ike i2 

 Mata imelihat ike iarah ijari iyang iditunjuk isambil 

imembaca iayat ikedua iyang iakan idihafal i 

 Terus iulangi isampai ilima ikali i 

 Mengulang ihafalan idari iayat ipertama idan ikedua 

3. Dilanjut ikelingking ibagian iatas imenunjukkan iayat ike-3 

 Membaca iayat iketiga iyang iakan idihafal i 

 Saat isedang imembaca iayat iyang iakan idihafal, 

iposisikan ijari ipada ijari ikelingking idi iruas ipaling iatas 

 

 

 

 

 

4.3 Letak iayat ike i3 

 Mata imelihat ike iarah ijari iyang iditunjuk isambil 

imembaca iayat iketiga iyang iakan idihafal i 

 Terus iulangi isampai ilima ikali 

2 
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 Ulangi ihafalan idari iayat ipertama, ikedua, idan iketiga. 

 Cobalah imengacak iayat iyang itelah idihafal iyakni iayat 

ikedua, ipertama, ilalu iketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

  4.4 iLetak iayat isecara ilengkap 

Untuk imenguasai iMetode iJarimatika iini, iterlebih idahulu 

iharus imenguasai iurutan iangka ipada itiap iruas ijari. iHal iini 

imengingat ike idepannya iakan iterdapat isurah-surah iyang ijumlah 

iayatnya imencapai iratusan, isehingga idibutuhkan ifokus iyang ilebih 

itinggi. 

Berdasarkan ianalisa ipeneliti itentang ijadwal idan imetode 

iyang idi imanagemen idengan ibaik ioleh iPondok iPesantren 

iSalafiyah iIqro. iMenurut ihemat ipeneliti, iprogram idaurah itahfidz 

isangat imemungkinkan i idan iberpeluang ibesar idapat imencapai 

itarget, iyaitu imencetak ikader ihafidz i30 ijuz idalam iperiode i30 

ihari. 
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f. Faktor iPendukung idan iPenghambat iDalam iPelaksanaan 

iProgram idaurah itahfidz 

 

Jika isudah itertanam idalam idada irasa icinta ikepada iAllah imaka 

iAllah iakan imemermudah idalam imenghafalnya. iSesungguhnya 

imenghafal iAl-Qur‟an imerupakan isalah isatu ibagian imukjizat iAl-

Qur‟an, inamun itidak ibisa idipungkiri idalam imenghafal iAl-Qur‟an 

ibanyak isekali ihambatan- ihambatan iyang idialami ioleh iseorang 

ipenghafal iAl-Qur‟an, idiantaranya ifaktor ipenghambat iadalah isifat 

imalas, itidak ifokus, istamina itidak iterjaga, idan ikurangnya imotivasi, 

isejatinya ikualitas idan ikuantitas ihafalan iitu itergantung itekad iyang 

idimiliki iseorang ipenghafal. iKarena ikemampuan iindividu iitu iberbeda 

idalam imengingat idan imengulang-ulang iapa iyang isudah iia ihafal.
144

 

Dengan iberbagai istrategi, imotivasi, idan ifasilitas iyang imemadai, 

imenghafal iAl-Qur‟an i30 ijuz idalam iwaktu i30 ihari imenjadi 

ikeniscayaan iyang ipada iakhirnya iterjadi. iMungkin ibagi isebagian 

iorang, idapat imengkhatamkan imembaca iAl-Qur‟an idalam iwaktu i30 

ihari isaja isungguh isudah iluarbiasa. iDan imengkhatamkan ihafalan i30 

ijuz idalam iwaktu i30 ihari isepertinya isesuatu iyang iberat idan imusthail. 

iNamun itidak iada isesuatupun iyang imustahil ibagi iAllah, isudah 

imerupakan ijanji iAllah ikepada ihamba-Nya i imau iberusaha imengubah 

inasibnya. iSebagaimana ipada ipotongan iFirman iALLAH iSWT:
145
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Terjemah: “Sesungguhnya iAllah itidak imerubah ikeadaan 

isesuatu ikaum isehingga imereka imerubah ikeadaan iyang iada 

ipada idiri imereka isendiri.”
146

 

 

Ayat idi iatas imenjelaskan ibahwasannya ibaik iburuknya isuatu 

ihal iyang ididapat isangat itergantung ipada iapa iyang idiusahakannya. 

iBanyak itafsir itentang iayat idi iatas. iSalah isatunya iyaitu itafsir iJalalayn. 

iDalam itafsir iJalalayn isurat iAr-Ra‟du iayat i11 iditafsirkan isebagai 

iberikut: i(Baginya) imanusia iada imalaikat-malaikat iyang iselalu 

imengikutinya ibergiliran, idi imuka idan idi ibelakangnya. iPara imalaikat 

imenjaga imanusia iberdasarkan iperintah iAllah, idari igangguan imakhluk-

makhluk iselainnya. iSesungguhnya iAllah itidak imengubah ikeadaan isuatu 

ikaum, iartinya iAllah itidak imencabut idari imanusia inikmat-Nya 

i(sehingga imereka imengubah ikeadaan iyang iada ipada idiri imereka 

isendiri) idari ikeadaan iyang ibaik idengan imelakukan iperbuatan 

idurhaka.
147

 

Ayat idi iatas ijuga imenjadi iacuan iuntuk ikita iagar iterus 

iberusaha idan itidak iberputus iasa, iapalagi idalam ihal ikebaikan idan 

iperibadatan. iKarena idengan imencetak idan imenjadi ikader ihafidz iAl-

Qur‟an, iniscaya imerupakan iwasilah ibagi ikita iberkontribusi iuntuk 

iagama iAllah idalam irangka imenjaga ikemurnian ifirman-firman iAllah. i 

Oleh ikarena iitu, imenurut ianalisa ipeneliti, idiantara ifaktor 

ipendukung iprogram idaurah itahfidz iadalah imotivasi iyang ikuat, istrategi 

iyang itepat, itekhnis iyang isistematis, idan ifasilitas iyang imemadai. 
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g. Analisis iEfektivitas iProgram idi iPondok iPesantren iSalafiyah 

iIqro iPalangka iRaya 
 

Mengukur iefektivitas iprogram ibukanlah isuatu ihal iyang isangat 

isederhana, ikarena iefektivitas idapat idikaji idari iberbagai isudut ipandang 

idan itergantung ipada isiapa iyang imenilai iserta imenginterpretasikannya. 

iBila idipandang idari isudut iproduktivitas, imaka iseorang imanajer 

iproduksi imemberikan ipemahaman ibahwa iefektivitas iberarti ikualitas 

idan ikuantitas i(output) ibarang idan ijasa. iTingkat iefektivitas ijuga idapat 

idiukur idengan imembandingkan iantara irencana iyang itelah iditentukan 

idengan ihasil inyata iyang itelah idiwujudkan. iNamun, ijika iusaha iatau 

ihasil ipekerjaan idan itindakan iyang idilakukan itidak itepat isehingga 

imenyebabkan itujuan itidak itercapai iatau isasaran iyang idiharapkan, 

imaka ihal iitu idikatakan itidak iefektif. iHasil iatau iOutput iyang 

idihasilkan ilebih ibanyak ibersifat i(intangible) iyang itidak imudah iuntuk 

idikuantifikasi, imaka ipengukuran iefektivitas isering imenghadapi 

ikesulitan. iKesulitan idalam ipengukuran iefektivitas itersebut ikarena 

ipencapaian ihasil iseringkali itidak idapat idiketahui idalam ijangka 

ipendek, iakan itetapi idalam ijangka ipanjang isetelah iprogram iberhasil, 

isehingga iukuran iefektivitas ibiasanya idinyatakan isecara i ikualitatif 

i(berdasarkan ipada imutu) idalam ibentuk ipernyataan isaja, iartinya 

iapabila imutu iyang idihasilkan ibaik, imaka iefektivitasnya ibaik ipula. i 

Suatu iprogram idapat idikatakan iberhasil ibaik, ijika iprogram 

itersebut iberjalan isesuai idengan iperencanaan. iPenentuan iatau iukuran 

idari iprogram iyang iefektif iterletak ipada ihasilnya. iEfektivitas idapat 

idijadikan ipatokan iuntuk imengukur ikeberhasilan ipendidikan iyang 
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imencerminkan isejauhmana itingkat ikeberhasilan itersebut itelah idicapai 

ipeserta ididik idalam imencapai itujuan iyang itelah iditentukan. 

iSehubungan idengan ihal-hal iyang idikemukakan idi iatas, imaka iukuran 

iefektivitas imerupakan isuatu istandar iakan iterpenuhinya imengenai 

isasaran idan itujuan iyang iakan idicapai. iSelain iitu, imenunjukan ipada 

itingkat isejauh imana iprogram iatau ikegiatan imelaksanakan ifungsi-

fungsinya isecara ioptimal. iTingkat iefektivitas idapat idilihat idan idinilai 

idari ihasil iyang itelah idicapai. iApabila ioutput iatau ihasil iyang idicapai 

isesuai iatau imencapai itarget isasaran iyang itelah iditentukan isebelumnya, 

imaka ihal iitu idapat idikatakan iefektif. iNamun isebaliknya idapat 

idikatakan itidak iefektif iapabila ihasil iyang ididapat itidak isesuai idengan 

itarget isasaran iyang itelah iditentukan. iUntuk iitu idiperlukan isuatu 

iindikator iatau imengukur itingkat iefektivitas. iBerikut ibeberapa iindikator 

iyang ipeneliti igunakan iuntuk imengukur iefektivitas iprogram idaurah 

itahfidz iAl-Qur‟an idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro, iantara ilain: 

a) Target ihafalan i 

Target ihafalan iyang iditentukan ipihak ipesantren idalam iprogram 

idaurah itahfidz iadalah i30 ijuz idalam i30 ihari. iYang iberarti isetiap 

isantri iyang imengikuti iprogram iini iharus imenyetorkan ihafalan 

isebanyak i1 ijuz iperhari idalam iwaktu iyang itelah iditentukan iyang 

imana ipada iumumnya i1 ijuz iAl-Qur‟an ikurang ilebih iterdiri idari 

i10 ilembar. 

b) Kesesuaian iWaktu i 

Waktu iyang idigunakan isantri iuntuk imenyetorkan ihafalannya 

iadalah isetelah isebelum ishalat iSubuh ihingga isetelah ishalat iIsya. 
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iMenurut ianalisis ipeneliti, itarget ihafalan idi iatas isejalan idengan 

iwaktu iatau ijadwal ipada iprogram idaurah iyang ididapatkan idalam 

itemuan ipenelitian, ikurang ilebih i10 ijam idalam isehari iyang 

idialokasikan iuntuk imenambah ihafalan ipeserta, iwaktu i10 ijam 

iuntuk itarget i1 ijuz iatau i10 ilembar idsehari isangatlah imungkin 

idengan imetode idan itekhnis iyang itepat. 

c) Kualitas ioutput/hasil i 

Untuk imelihat ikualitas ihafalan ipeserta idapat idilihat idari 

ikelancaran ibacaan ihafalan iAl-Qur'annya. 

Kemudian, imenurut ipengamatan ipeneliti iselama ipenelitian,  

iuntuk imenganalisis ihasil idari iprogram idaurah itahfidz ijuga idapat 

imenggunakan iacuan idengan iaspek; i 

 

h. Kognitif; iPerolehan ijuz, iingatan ihafalan. 

 
Berdasarkan ianalisa ipeneliti ijika idilihat idari iaspek ikognitif, 

iprogram idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro isangatlah 

iefektif, ikarena iprogram idaurah itahfidz isangat iberhasil idan iefektif 

imencetak ikader ihafidz iAl-Qur‟an idalam iwaktu irelatif isingkat. iPeneliti 

imendapatkan idata idari isetiap iangkatan iprogram idaurah itahfidz, iyang 

imampu imenghatamkan iAl-Qur‟an idengan itepat iwaktu, iantara ilain: 

 Angkatan ipertama ijumlah ipeserta iada i7 ipeserta, iyang imampu 

imengkhatamkan iAl-Qur‟an idalam iwaktu i30 ihari idari itotal i7 

ipeserta. 
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 Angkatan ikedua ijumlah ipeserta iada i15 ipeserta, iyang imampu 

imengkhatamkan iAl-Qur‟an idalam iwaktu i30 ihari idari itotal i15 

ipeserta. 

 Angkatan iketiga ijumlah ipeserta iada i5 ipeserta, iyang imampu 

imengkhatamkan iAl-Qur‟an iada i5 ipeserta idari itotal i5 ipeserta. i 

 Serta ipada iangkatan ikeempat iyang imampu imengkhatamkan iAl-

Qur‟an iada i31 ipeserta idari i33 ipeserta. 

i. Afektif; 

 Keindahan, idilihat idari isosial isantri idalam iasrama ikepada 

ilingkungan isekitar, imeliputi isosialisasi ikepada isetiap iteman-teman 

iseperjuangan, imenghormati iguru iatau imuhafidz. i 

 Kesehatan, idilihat idari ikesehatan isantri, ibagaimana ikekuatan idan i 

istamina isantri isaat imengikuti iprogram idaurah itahfidz. 

 Kedisiplinan, idilihat idari isantri isaat imenjalankan ikegiatan iharian. i 

 Ketertiban, idilihat idari isantri isaat imenjalankan itata itertib iprogram 

idaurah itahfidz. 

 Kebersihan, idilihat idari igaya ihidup isantri isehari-hari. i 

 Kerapian, idilihat idari igaya ihidup isantri idan icara iberpakaian. 

 Keamanan, idilihat idari ikeseluruhan, isantri imempunyai imasalah 

ikriminal iatau itidak. i 

Berdasarkan idata iyang idiperoleh idan ibertumpu ipada iteori 

ikonseptual itentang iefektifitas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iprogram 

idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro isangatlah iefektif 

iuntuk imencetak ikader ihafidz iAl-Qur‟an idalam iwaktu irelatif isingkat. i 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

 

 

D. Kesimpulan 

 

Bentuk idan iefektivitas iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an idi iPondok 

iPesantren iSalafiyah iIqro, isebagaimana iyang isudah idiuraikan ipada ibab iempat, 

idapat iditarik ikesimpulan idari ipenelitian iini ibahwa: 

1) Bentuk iprogram idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro idapat 

idilihat idari ijadwal iyang iditetapkan ioleh ipanitia iprogram idaurah, iyaitu 

idengan imengalokasikan iwaktu ikurang ilebih i10 ijam iper ihari iuntuk 

imenghafal iAl-Qur‟an. iJika idalam isehari itarget ihafalan iadalah i1 ijuz, idan 

i1 ijuz iterdiri idari i10 ilembar. iMaka iwaktu iyang idapat idigunakan iuntuk 

imenghafal iadalah i1 ijam iper ilembar, idengan irumus idemikian idan 

idiperkuat idengan imetode iyang itepat, imaka itarget i30 ijuz iper i30 ihari 

idapat itercapai. iKarena iprogram idaurah itahfidz iAl-Quran imerupakan isalah 

isatu iprogram iyang idiselenggarakan iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

idengan itarget imenghasilkan ipenghafal iAl-Quran idalam iperiode iyang 

iberlangsung iselama i30 ihari/angkatannya. Program iini ihadir 

idilatarbelakangi ioleh ivisi idan imisi iPondok iPesantren iIqro itentang 

ibagaimana iagar idapat imenumbuhkan isemangat iberlomba-lomba idalam 

ikebaikan idalam ihal iini idalam imenghafal iAl-Qur‟an, ibagaimana iagar 

itidak ibosan idan iterbiasa i idengan iAl-Qur‟an, idan imenumbuhkan irasa 

itanggungjawab iagar itetap idapat imenjaga iayat-ayat iAllah idengan ibaik 

idan ibenar. i 
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2) Efektifitas iprogram idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro 

iterhadap ipenghaderan ihafidz iAl-Qur‟an iadalah isangatlah iefektif ikarena 

iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro i imemiliki ivisi, imisi, idan itujuan iyang 

isangat ibaik isesuai isaat idiadakannya iprogram idaurah itahfidz iAl-Qur‟an, 

ipeneliti imengambil iindikator isebagai iberikut; 

 Kurikulum, iperencanaan idan ipenjadwalan iyang idibuat idikatakan ibaik 

ikarena isudah imendukung ikegiatan itahfidz iAl-Qur‟an idan isemua 

ikegiatan iberjalan. i 

 Pengajar iatau imuhafidz, iyang iberkulitas idan isesuai idengan ikuantitas 

ipeserta. i iAda i8 ipengajar iatau iMuhafidz iMuhafidzah ipada iprogram 

idaurah idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro i idan imereka iadalah 

isosok ihafidzh ihafidzah iyang imemiiki ihafalan i30 ijuz imutqin. i 

 Kualitas ipeserta, i31 iorang idari i33 iorang ipeserta idaurah itelah idapat 

imenyelesaikan ihafalan i30 ijuz iAl-Qur‟an idalam i30 ihari. i 

Oleh ikarenanya, idapat idikatakan ibahwa iEfektifitas ihasil iprogram 

idaurah itahfidz iangkatan i4 idikatakan isangat iefektif, ilebih idari i80% isiswa 

itelah imencapai itarget ihafalannya. 

 

E. Rekomendasi 

 

Rekomendasi iPenelitian iini imerekomendasikan imengenai iprogram 

idaurah itahfidz idi iPondok iPesantren iSalafiyah iIqro iantara ilain isebagai 

iberikut: 

1. iBagi iPondok iPesantren i 
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Pondok iPesantren ihendaknya imemperluas isebaran iinformasi 

idan ikuota iprogram idaurah itahfidz 

2. Bagi iMuhafidz/Pengajar 

Pengajar iterus imeupgrade icara icepat imenghafal iAl-Qur‟an 

idalam irangka imeningkatkan iprogram ipembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an 

idi ipondok ipesantren dan dalam hal bacaan hendaknya para santri dibekali 

ilmu tajwid sebelum memulai tahapan menghafal Al-Qur‟an agar hafalan 

para santri memiliki kualitas bacaan yang baik. 

3. Bagi iSantri/Siswa i 

Ketika imenghafal iAl-Qur‟an itetap iserta imenjaga istamina iagar 

idapat imencapai itujuan imaupun itarget iyang iingin idiraih idengan 

imaksimal. 

4. Bagi iKementrian iAgama 

Hendaknya iinstansi iterkait idapat imendukung ipenuh idengan 

imemfasilitasi isecara imaksimal iagar ikegiatan idaurah idi ipondok 

ipesantren isalafiyah iiqro isemakin iberkembang idan imaksimal, 

imengingat iurgensi ihafidz iAl-Qur‟an iuntuk iagama idan iummat iIslam, 

iprogram idaurah iadalah isalah isatu icara iyang iefesien iuntuk idapat 

imencetak ikader ihafidz iAl-Qur‟an idalam ikurun iwaktu iyang irelatif 

isingkat. 
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